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ABSTRAK 

 

 

Ummi, Laely Sa’idatul. 2025. TESIS. Judul: “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap 

Pengelolaan Keuangan Santri Pondok Pesantren Nurul Furqon Malang” 

Pembimbing: Dr. Khusnudin, M.E.I 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pengelolaan, Santri 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap 

pengelolaan keuangan santri Pondok Pesantren Nurul Furqon Malang. Variabel literasi 

keuangan meliputi pemahaman keuangan dasar, pemahaman tabungan dan kredit, 

pemahaman investasi, dan pemahaman asuransi syariah. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan survei, data dikumpulkan dari 113 santri selama tahun ajaran 

2024.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap pengelolaan keuangan. Secara parsial, literasi tabungan dan kredit 

serta investasi berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan, sedangkan keuangan 

dasar dan asuransi tidak berpengaruh. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

penelitian tentang pengelolaan keuangan di kalangan santri pondok pesantren dan 

memberikan wawasan bagi lembaga pendidikan dan pembuat kebijakan untuk merancang 

program literasi yang tepat sasaran guna meningkatkan praktik keuangan di pondok 

pesantren. 
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ABSTRACT 

 

 

Ummi, Laely Sa’idatul. 2025. THESIS. Title: “The Influence of Sharia Financial Literacy on 

Financial Management of Students at Nurul Furqon Islamic Boarding School, Malang” 

Advisor: Dr. Khusnudin, M.E.I 

Keywords: Financial Literacy, Management, Students 

This study aims to analyze the influence of sharia financial literacy on financial 

management of students at Nurul Furqan Islamic Boarding School, Malang. The literacy 

variables include financial understanding of basic finance, understanding of savings and credit, 

understanding of investment, and understanding of sharia insurance. This study uses a 

quantitative method with a survey approach, data was collected from 113 students during the 

2024 academic year. 

The results of the study indicate that sharia financial literacy has a significant effect 

simultaneously on financial management. Partially, savings and credit literacy and investment 

have a positive effect on financial management, while basic finance and insurance have no 

effect. This study contributes to research on financial management among Islamic boarding 

school students and provides insights for educational institutions and policy makers to design 

targeted literacy programs that improve financial practices in Islamic boarding schools. 
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 املستخلص

 

. عنوان الرسالة: "تأثير الثقافة المالية الشرعية على الإدارة المالية لطلاب مدرسة نور الفرقان الإسلامية 2025سيداتول.  أمي، ليلي

 ."الداخلية، مالانج

 .المشرف: د. خوسن الدين، ماجستير في الهندساملستخلص

 .الكلمات المفتاحية: الثقافة المالية، الإدارة، الطلاب

 

إلى تحليل تأثير الثقافة المالية الشرعية على الإدارة المالية لطلاب مدرسة نور الفرقان الإسلامية الداخلية، تهدف هذه الدراسة 

مالانج. تشمل متغيرات الثقافة المالية الفهم المالي لأساسيات التمويل، وفهم الادخار والائتمان، وفهم الاستثمار، وفهم التأمين 

2024طالباً خلال العام الدراسي  113ى منهج كمي قائم على المسح، وجُمعت بياناتها من الإسلامي. اعتمدت هذه الدراسة عل . 

 

لية تشير نتائج الدراسة إلى أن الثقافة المالية الشرعية لها تأثير كبير على الإدارة المالية. ويعود ذلك جزئياً إلى تأثير الثقافة الما

لإدارة المالية، بينما لم يكن للتمويل الأساسي والتأمين أي تأثير. تساهم هذه والادخار والائتمان والاستثمار الإيجابي على ا

الدراسة في البحث حول الإدارة المالية بين طلاب المدارس الداخلية الإسلامية وتقدم رؤى للمؤسسات التعليمية وصناع 

لمالية في المدارس الداخلية الإسلاميةالسياسات لتصميم برامج محو الأمية المستهدفة التي تعمل على تحسين الممارسات ا . 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan yang baik menjadi salah satu kunci penting dalam mencapai 

kesejahteraan finansial, baik di tingkat individu maupun komunitas. Namun, literasi keuangan 

yang rendah seringkali menyebabkan pengelolaan keuangan menjadi tidak tepat sasaran atau 

tidak stabil (Siwi, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh World Bank 

(2019) menunjukkan bahwa orang-orang dengan tingkat literasi keuangan yang rendah 

cenderung mengalami kesulitan dalam mengatur keuangan mereka sendiri. Sedangkan 

berdasarkan hasil survei Financial Industry Regulatory Authority (FINRA) (2017) 

menunjukkan bahwa investor baru dengan tingkat literasi keuangan yang rendah lebih 

cenderung mengambil risiko besar dalam investasi. Dengan demikian, ketidakmampuan dalam 

mengelola keuangan ini bisa menyebabkan berbagai kesalahan dalam hal menabung, 

berinvestasi, mengambil simpanan kredit, serta mengelola risiko melalui asuransi. 

Me$nurut Lusardi dan Mitche$l (2007) lite$rasi ke$uangan me$rupakan pe$nge$tahuan me$nge$nai 

ke$uangan dan ke$mampuan dalam me$ngaplikasikannya untuk me$ncapai ke$se$jahte$raan 

ke$uangan. Lite$rasi ke$uangan dibagi me$njadi e$mpat indikato$r di antaranya: 1) Lite$rasi ke$uangan 

te$ntang pe$nge$tahuan ke$uangan dasar yang be$rkaitan de$ngan pe$mahaman te$ntang ke$uangan 

pribadi se$cara umum. 2) Lite$rasi ke$uangan te$ntang simpanan dan kre$dit yang be$rkaitan de$ngan 

pe$mahaman te$ntang me$nabung dan me$minjam di le$mbaga ke$uangan. 3) Lite$rasi ke$uangan 

te$ntang inve$stasi yang be$rkaitan de$ngan pe$nge$tahuan te$ntang suku bunga, re$ksadana, dan risiko$ 

inve$stasi. 4) Lite$rasi ke$uangan te$ntang asuransi yang be$rkaitan de$ngan pe$mahaman te$ntang 

pro$duk-pro$duk asuransi (Che$n dan Vo$lpe$, 1998). 

Dalam upaya me$ningkatkan lite$rasi ke$uangan masyarakat di Indo $ne$sia, pe$me$rintah 

me$laksanakan pro$gram Strate$gi Nasio $nal Lite$rasi Ke$uangan Indo $ne$sia (SNLIK). Be$rdasarkan 

surve$i SNLIK dan Inklusi Nasio $nal Ke$uangan yang dilakukan o$le$h O$to$ritas Jasa Ke$uangan 

(O$JK) pada tahun 2019, te$rcatat bahwa Inde$ks Lite$rasi Ke$uangan di Indo $ne$sia me$ngalami 

pe$ningkatan me$njadi 38,03% dari se$be$lumnya yaitu 29,66% pada tahun 2016. Dan pada tahun 

2022, O$to$ritas Jasa Ke$uangan (O$JK) ke$mbali me$ngumumkan hasil surve$y Nasio $nal Lite$rasi 

dan Inklusi Ke$uangan (SNLIK) yang me$nunjukkan adanya pe$ningkatan le$bih inde$ks lite$rasi 

ke$uangan masyarakat Indo$ne$sia se$be$sar 49,68%. Namun, me$skipun adanya pe$ningkatan, 

hanya se$bagian masyarakat Indo$ne$sia yang me$milki lite$rasi ke$uangan yang baik, hal ini 

me$nunjukkan bahwa se$bagian dari masyarakat masih me$me$rlukan pe$mahaman yang baik 
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me$nge$nai pe$nge$lo $laan ke$uangan. Re$ndahnya lite$rasi ke$uangan te$rse$but dapat diukur de$ngan 

e$mpat indikato$r, yaitu pe$mahamanan te$ntang ke$uangan dasar, pe$mahaman te$ntang simpanan 

dan kre$dit, pe$mahaman te$ntang inve$stasi se$rta pe$mahaman te$ntang asuransi (Che$n Vo$lpe$, 

1998). Hasil pe$ne$litian Bo $rmo $ntara e$t al., (2023) re$ndahnya lite$rasi ke$uangan ke$uangan di 

Indo $ne$sia, te$rutama di wilayah-wilayah te$rte$ntu, me$nunjukkan adanya pe$rbe$daan dalam 

pe$mahaman dan akse$s info $rmasi ke$uangan untuk me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat. Hal 

ini dise$babkan kare$na kurangnya pe$nge$tahuan te$ntang pe$mahaman ke$uangan dasar, 

pe$mahaman te$ntang simpanan dan kre$dit, pe$mahaman te$ntang inve$stasi, se$rta pe$mahaman 

te$ntang asuransi, yang se$harusnya me$ndukung pe$re$ncanaan finansial jangka panjang dan dapat 

be$rfungsi untuk me$ngurangi risiko $ finansial. Fe$no $me$na ini juga te$rce$rmin dalam lite$rasi 

ke$uangan syariah, khususnya di kalangan santri yang se$harusnya me$miliki pe$mahaman le$bih 

baik te$ntang pe$nge$lo $laan ke$uangan be$rdasarkan prinsip syariah. Lite$rasi ke$uangan syariah di 

kalangan santri se$harusnya le$bih tinggi dibandingkan de$ngan masyarakat umum, kare$na me$re$ka 

be$rada dalam lingkungan pe$ndidikan Islam yang me$ndalam, di mana me$re$ka diajarkan prinsip-

prinsip dasar ke$uangan syariah, te$rmasuk ko$nse$p riba, zakat, wakaf, dan akad-akad syariah. 

Se$lain itu, me$nurut Ke$me$ntrian Agama (2024) santri juga me$miliki pe$ran strate$gis dalam 

me$mbe$ntuk masyarakat Islami yang be$rlandaskan nilai-nilai syariah. (Me$nurut data 

Ke$me$nte$rian Agama RI (2023), te$rdapat le$bih dari 28 ribu pe$santre$n di Indo $ne$sia, de$ngan 

se$kitar 5 juta santri aktif. Po$te$nsi ini me$nunjukkan bahwa santri adalah bagian pe$nting dari 

masa de$pan umat Islam, se$hingga lite$rasi ke$uangan syariah yang tinggi me$njadi ke$butuhan 

untuk me$ndukung pe$ran samtri. Pe$ndidikan ini se$harusnya me$mbe$ri santri pe$mahaman yang 

le$bih baik te$ntang cara me$nge$lo $la ke$uangan pribadi me$re$ka se$suai de$ngan ajaran Islam. 

Namun, be$rdasarkan pe$ne$litian Muhamad Khamami (2019), tingkat lite$rasi ke$uangan syariah 

di kalangan santri di Ko $ta Malang hanya me$ncapai 56,06%, yang te$rgo$lo $ng re$ndah me$nurut 

standar Che$n & Vo$lpe$ (1998). Hal ini me$nunjukkan adanya ke$se$njangan antara pe$nge$tahuan 

yang diharapkan de$ngan ke$nyataan di lapangan. Data dari O$to$ritas Jasa Ke$uangan (O$JK) juga 

me$ngungkapkan bahwa tingkat lite$rasi ke$uangan syariah masyarakat Indo$ne$sia masih sangat 

re$ndah, yaitu hanya 9,14%, se$me$ntara lite$rasi ke$uangan ko $nve$nsio $nal le$bih tinggi, me$ncapai 

49,68% pada tahun 2022. Ini me$ne$gaskan bahwa pe$rlu ada upaya pe$ningkatan lite$rasi ke$uangan 

syariah yang le$bih e$fe$ktif, khususnya di kalangan santri yang me$njadi bagian dari masyarakat 

yang se$harusnya me$miliki pe$mahaman le$bih me$ndalam te$ntang pe$nge$lo $laan ke$uangan se$suai 

prinsip Islam. 

Dalam ko $nte$ks ini, ada e$mpat variabe$l lite$rasi ke$uangan yang sangat pe$nting untuk dikuasai o $le$h 

santri, yaitu lite$rasi ke$uangan te$ntang pe$mahaman ke$uangan dasar, lite$rasi ke$uangan te$ntang 
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simpanan dan kre$dit, lite$rasi ke$uangan te$ntang inve$stasi, dan lite$rasi ke$uangan te$ntang asuransi 

syariah (Che$n dan Vo$lpe$, 1998). Ke$e$mpat variabe$l ini sangat pe$nting digunakan untuk me$ngukur 

lite$rasi ke$uangan santri kare$na masing-masing variabe$l me$mbe$rikan dasar yang dipe$rlukan 

dalam me$nge$lo $la ke$uangan se$cara bijak dan se$suai prinsip-prinsip ke$uangan yang se$hat. Lite$rasi 

ke$uangan te$ntang pe$mahaman ke$uangan dasar me$mbantu santri dalam me$nge$lo $la pe$nghasilan 

dan pe$nge$luaran me$re$ka se$suai de$ngan prinsip-prinsip syariah (Khairatun Hisan e$t al, 2021). 

Me$nurut pe$ne$litian Khairatun Hisan e$t al (2021) Lite$rasi ke$uangan te$ntang simpan pinjam 

me$mungkinkan santri untuk me$mahami cara me$nge$lo $la utang de$ngan be$nar dan se$suai syariah, 

me$nghindari praktik-praktik yang be$rte$ntangan de$ngan prinsip Islam, se$pe$rti pe$nggunaan 

layanan pay late$r yang dapat me$mbe$bani ke$uangan me$re$ka. Lite$rasi me$nge$nai inve$stasi juga 

pe$nting, me$ngingat pe$nge$lo $laan uang untuk masa de$pan yang le$bih baik, te$rutama dalam ko $nte$ks 

syariah yang me$nge$de$pankan ke$untungan halal dan be$re$tika (Nusrinayanti dan Lutfhia, 2024). 

Ke$mudian, lite$rasi asuransi syariah me$mbe$rikan pe$rlindungan te$rhadap risiko $ tak te$rduga, se$pe$rti 

biaya ke$se$hatan me$ndadak atau ke$jadian- ke$jadian yang me$me$rlukan biaya be$sar se$cara tiba-

tiba, yang dapat me$ngancam stabilitas ke$uangan pribadi dan po$ndo $k pe$santre$n (Jpnn.Co $m, 

2024). 

Be$rdasarkan wawancara de$ngan santri Po$ndo $k Pe$santre$n Nurul Furqan pada 2 No$ve$mbe$r 

2024, banyak santri yang tidak me$mahami ko$nse$p dasar ke$uangan dan me$rasa ke$sulitan dalam 

me$nge$lo $la pe$nge$luaran. Se$lain itu, santri di pe$santre$n Nuru Furqo$n juga be$lum me$miliki akse$s 

atau pe$mahaman te$ntang pro$gram simpan pinjam be$rbasis syariah, yang dapat me$ngajarkan 

me$re$ka te$ntang pe$nge$lo $laan utang yang be$nar. Ke$tidaktahuan ini, jika dibiarkan, bisa 

me$ndo $ro$ng santri pada pe$rilaku finansial yang tidak se$hat dan me$rugikan. Se$lain itu, 

pe$mahaman te$ntang inve$stasi me$njadi aspe$k pe$nting yang masih jarang dipe$rhatikan di 

kalangan santri. Santri di Po$ndo $k Pe$santre$n Nurul Furqan be$lum banyak yang me$miliki akse$s 

atau pe$mahaman me$nge$nai inve$stasi yang se$suai de$ngan prinsip Syariah. Padahal, inve$stasi 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk me$nge$lo $la dan me$nge$mbangkan uang de$ngan cara yang le$bih 

bijak dan be$rke$lanjutan. Tanpa pe$mahaman yang cukup te$ntang inve$stasi, banyak santri 

ke$hilangan pe$luang untuk me$mbangun fo $ndasi ke$uangan yang le$bih so $lid dan me$re$ncanakan 

masa de$pan se$cara le$bih matang. Me$nurut Ge$ne$fi dan Le$smana (2024), pe$mahaman yang baik 

te$ntang inve$stasi dapat me$mbantu individu untuk me$re$ncanakan ke$uangan jangka panjang 

de$ngan le$bih bijak dan strate$gis. Se$lain itu, inve$stasi yang se$suai de$ngan prinsip Syariah dapat 

me$mbe$rikan ke$untungan yang halal, tanpa me$libatkan unsur riba atau spe$kulasi yang dilarang 

dalam Islam. Hal ini me$mbuka pe$luang bagi santri untuk me$mpe$ro$le$h manfaat finansial jangka 

panjang yang le$bih stabil dan te$re$ncana. Ke$mudian, pe$mahaman te$ntang asuransi Syariah juga 
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me$njadi salah satu aspe$k yang kurang dipahami o $le$h santri. Banyak santri yang be$lum 

me$nyadari pe$ntingnya me$miliki pe$rlindungan finansial me$lalui pro $duk asuransi yang se$suai 

de$ngan prinsip Syariah. Asuransi Syariah be$rfungsi untuk me$mbe$rikan pe$rlindungan te$rhadap 

be$rbagai risiko $ tak te$rduga, se$pe$rti biaya ke$se$hatan atau ke$ce$lakaan, yang dapat me$mbe$ratkan 

ke$uangan. Tanpa asuransi, santri dan bahkan po$ndo$k pe$santre$n dapat me$nghadapi masalah 

finansial yang se$rius jika te$rjadi situasi darurat yang me$me$rlukan biaya be$sar. Fakhruddin e$t 

al. (2023) me$nyatakan bahwa tanpa pe$rlindungan asuransi, individu bisa me$nghadapi ke$sulitan 

be$sar dalam me$nghadapi biaya me$dis yang tinggi atau ke$rugian finansial lainnya akibat 

pe$ristiwa yang tak te$rduga. O$le$h kare$na itu, pe$mahaman te$ntang asuransi Syariah sangat 

pe$nting untuk me$nge$lo $la risiko $ de$ngan cara yang se$suai de$ngan ajaran agama, me$mbe$rikan 

rasa aman bagi santri dan po $ndo $k pe$santre$n dalam me$nghadapi tantangan finansial. 

Pe$ntingnya lite$rasi ke$uangan be$rdampak po$sitif dan ne$gatif te$rhadap pe$nge$lo $laan 

ke$uangan. Hal ini se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian Apriani e$t al., (2024) yang me$nunjukkan 

bahwa lite$rasi ke$uangan me$miliki pe$ngaruh po$sitif dan signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan 

ke$uangan di masa me$ndatang. Pe$ne$litian o$le$h Santiara, M. e$t al (2023) juga me$ndukung te$muan 

ini de$ngan me$nyatakan bahwa lite$rasi ke$uangan be$rpe$ngaruh po $sitif te$rhadap pe$nge$lo $laan 

ke$uangan. Hasil pe$ne$litian ini be$rbanding te$rbalik de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan o $le$h safitri 

e$t al (2023) bahwa me$skipun lite$rasi ke$uangan pe$nting, tidak se$mua aspe$k dari lite$rasi te$rse$but 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan. Pe$ne$litian ini juga di dukung o$le$h 

Mukminin e$t al (2011) yang me$nunjukkan bahwa lite$rasi ke$uangan yang diukur me$lalui 

pe$nge$tahuan dasar, pe$mahaman te$ntang simpanan dan kre$dit, pe$mahaman te$ntang inve$stasi, 

se$rta pe$mahaman te$ntang asuransi tidak me$nunjukkan pe$ngaruh signifikan te$rhadap 

pe$nge$lo $laan ke$uangan UMKM di Ko $ta Te$gal. 

Be$rdasarkan kajian te$o$ritis dan e$mpiris re$ndahnya lite$rasi ke$uangan syariah di Po$ndo $k 

Pe$santre$n Nurul Furqo$n, baik dari se$gi pe$mahaman ke$uangan dasar, simpanan dan kre$dit, 

inve$stasi, maupun asuransi, me$njadi fakto$r yang me$me$ngaruhi ke$mampuan santri dalam 

me$nge$lo $la ke$uangan pribadi me$re$ka. O$le$h kare$na itu, pe$ne$litian ini dilakukan untuk me$ngukur 

se$be$rapa be$sar pe$ngaruh lite$rasi ke$uangan syariah te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri di 

Po$ndo $k Pe$santre$n Al-Furqo $n. De$ngan asumsi bahwa pe$ningkatan lite$rasi ke$uangan 

be$rko $ntribusi po $sitif te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri. 

Pe$ne$litian ini diharapkan mampu me$mbe$rikan gambaran yang je$las me$nge$nai hubungan 

antara lite$rasi ke$uangan dan ke$mampuan pe$nge$lo $laan ke$uangan santri. Hasil pe$ne$litian ini juga 

akan me$njadi dasar untuk pe$nge$mbangan pro$gram lite$rasi ke$uangan syariah yang le$bih e$fe$ktif 

di lingkungan pe$santre$n. De$ngan de$mikian pe$ne$litian ini akan me$njadi so $lusi yang e$fe$ktif 
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untuk me$minimalisir re$ndahnya ke$mampuan lite$rasi ke$uangan santri. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah lite$rasi ke$uangan syariah te$ntang pe$nge$tahuan ke$uangan dasar be$rpe$ngaruh po $sitif 

dan signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri po$ndo $k pe$santre$n nurul furqan? 

2. Apakah lite$rasi ke$uangan syariah te$ntang simpanan dan kre$dit be$rpe$ngaruh po $sitif dan 

signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri po$ndo $k pe$santre$n nurul furqan? 

3. Apakah lite$rasi ke$uangan syariah te$ntang inve$stasi be$rpe$ngaruh po $sitif dan signifikan 

te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri po$ndo $k pe$santre$n nurul furqan? 

4. Apakah lite$rasi ke$uangan te$ntang asuransi be$rpe$ngaruh po$sitif dan signifikan te$rhadap 

pe$nge$lo $laan ke$uangan santri po $ndo $k pe$santre$n nurul furqan? 

5. Apakah lite$rasi ke$uangan te$ntang pe$mahaman ke$uangan dasar, simpanan kre$dit, inve$stasi 

dan asuransi be$rpe$ngaruh po$sitif dan signifikan se$cara simultan te$rhadap pe$nge$lo $laan 

ke$uangan santri po $ndo $k pe$santre$n nurul furqan? 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Untuk me$nge$tahui dan me$nganalisis apakah lite$rasi ke$uangan syariah me$nge$nai 

pe$nge$tahuan ke$uangan dasar be$rpe$ngaruh po$sitif dan signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan 

ke$uangan santri di Po $ndo $k Pe$santre$n Nurul Furqan. 

2. Untuk me$nge$tahui dan me$nganalisis apakah lite$rasi ke$uangan syariah me$nge$nai simpanan 

dan kre$dit be$rpe$ngaruh po$sitif dan signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri di 

po$ndo $k pe$santre$n nurul furqan. 

3. Untuk me$nge$tahui dan me$nganalisis apakah lite$rasi ke$uangan syariah te$ntang inve$stasi 

be$rpe$ngaruh po$sitif dan signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri di Po $ndo $k 

Pe$santre$n Nurul Furqan. 

4. Untuk me$nge$tahui dan me$nganalisis lite$rasi ke$unagan syariah me$nge$nai asuransi 

be$rpe$ngaruh po $sitif dan signifikan te$rhadap pe$nge$lo$laan ke$uangan santri po $ndo $k pe$santre$n 

nurul furqan. 

5. Untuk me$nge$tahui dan me$nganalisis lite$rasi ke$uangan syariah me$nge$nai pe$mahaman 

ke$uangan dasar, simpanan kre$dit, inve$stasi dan asuransi be$rpe$ngaruh po$sitif dan signifikan 

se$cara simultan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri po $ndo $k pe$santre$n nurul furqan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Se$cara Te$o$ritis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan ko$ntribusi dalam pe$nge$mbangan 

lite$ratur dan te$o$ri te$ntang lite$rasi ke$uangan Syariah, khususnya te$rkait de$ngan pe$nge$lo $laan 

ke$uangan santri lingkungan po $ndo $k pe$santre$n. Pe$ne$litian ini juga dapat me$mpe$rkaya 



6  

wacana akade$mis me$nge$nai hubungan antara lite$rasi ke$uangan de$ngan pe$nge$lo $laan aspe$k- 

aspe$k ke$uangan se$pe$rti pe$nge$tahuan dasar ke$uangan, pe$mahaman me$nge$nai simpanan dan 

kre$dit, pe$mahaman me$nge$nai inve$stasi, dan pe$mahaman me$nge$nai asuransi dalam ko $nte$ks 

le$mbaga pe$ndidikan be$rbasis agama. Te$o$ri-te$o$ri yang re$le$van me$nge$nai lite$rasi ke$uangan, 

pe$nge$lo $laan ke$uangan, se$rta ke$uangan Syariah dapat dike$mbangkan le$bih lanjut 

be$rdasarkan te$muan pe$ne$litian ini. 

2. Se$cara Praktis 

a. Bagi Pe$nulis 

Pe$ne$litian ini me$mbe$rikan manfaat bagi pe$nulis dalam hal pe$nge$mbangan ke$te$rampilan 

pe$ne$litian, analisis, dan pe$mahaman yang le$bih me$ndalam te$ntang lite$rasi ke$uangan 

Syariah se$rta dampaknya te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan di po $ndo $k pe$santre$n. Pe$nulis juga 

akan me$mpe$ro$le$h pe$ngalaman langsung dalam me$ngaplikasikan ko $nse$p-ko $nse$p ke$uangan 

Syariah di lingkungan pe$ndidikan pe$santre$n. 

b. Bagi Santri dan Po$ndo $k Pe$santre$n 

Pe$ne$litian ini me$mbe$rikan manfaat yang sangat be$sar dalam me$ningkatkan pe$mahaman 

me$re$ka te$ntang be$rbagai aspe$k pe$nting dalam pe$nge$lo $laan ke$uangan. 

Pe$ne$litian ini dapat me$mbantu dalam me$nge$mbangkan kurikulum yang le$bih 

ko$mpre$he$nsif te$rkait lite$rasi ke$uangan Syariah. De$ngan pe$mahaman yang le$bih baik 

me$nge$nai pe$nge$lo $laan ke$uangan, pe$ngurus pe$santre$n dapat le$bih e$fe$ktif dalam me$nge$lo $la 

dana pe$santre$n se$rta me$mbe$rikan pe$ndidikan yang le$bih baik bagi santri me$nge$nai 

pe$ntingnya pe$nge$lo $laan ke$uangan yang se$suai de$ngan prinsip-prinsip Islam. Se$lain itu, 

po$ndo $k pe$santre$n juga dapat me$manfaatkan te$muan dari pe$ne$litian ini untuk me$rancang 

pro$gram-pro $gram pe$ndidikan yang me$ngajarkan santri cara-cara me$nge$lo $la ke$uangan 

pribadi me$re$ka de$ngan bijak. Hal ini dapat be$rko$ntribusi pada pe$mbe$ntukan santri yang 

tidak hanya me$miliki pe$nge$tahuan agama yang kuat, te$tapi juga ke$te$rampilan praktis dalam 

me$nge$lo $la ke$uangan se$cara se$hat dan mandiri. 

c. Bagi Akade$misi 

Pe$ne$litian ini me$mbe$rikan ko$ntribusi yang signifikan dalam pe$nge$mbangan te$o$ri 

lite$rasi ke$uangan, te$rutama dalam ko $nte$ks pe$ndidikan agama. Hasil pe$ne$litian ini dapat 

me$mbuka pe$luang untuk pe$ne$litian lanjutan me$nge$nai lite$rasi ke$uangan Syariah dalam 

ko$nte$ks le$mbaga pe$ndidikan no $n-fo $rmal atau pe$santre$n. 

d. Bagi Masyarakat 

Pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan dampak po$sitif de$ngan me$ningkatkan ke$sadaran 

te$ntang pe$ntingnya lite$rasi ke$uangan yang be$rbasis Syariah. Masyarakat yang me$mahami 
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ke$uangan dasar, me$mahami te$ntang simpanan dan kre$dit, me$mahami te$ntang inve$stasi, 

se$rta me$mahami te$ntang asuransi, dapat le$bih bijak dalam me$nge$lo $la ke$uangan ke$luarga 

dan me$mbuat ke$putusan finansial yang le$bih te$pat. Pe$mahaman te$ntang ke$uangan Syariah 

juga me$mbantu masyarakat untuk me$nghindari praktik-praktik ke$uangan yang 

be$rte$ntangan de$ngan prinsip Islam, se$pe$rti riba, dan le$bih me$milih pro $duk ke$uangan yang 

se$suai de$ngan ajaran agama. 
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2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Pe$ne$litian te$rdahulu digunakan o $le$h pe$ne$liti untuk dijadikan acuan dan re$fre$nsi masalah 

pe$ne$litian, ke$rangka te$o$ri e$rta untuk me$nge$tahui pe$rbe$daan dan ke$se$njangan (gap) yang ada 

antara pe$ne$litian se$be$lumnya de$ngan pe$ne$litian yang se$dang dilakukan. Be$rikut ini adalah 

be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahulu yang re$le$van: 

Tabe$l 2.1 

Pe$ne$litian Te$rdahulu 

 

No 

Nama, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

 

Hasil 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 Shi, W. e$t al., Pe$ne$litian ini Pe$rsamaan Pe$ne$litian Shi, W. 
 (2024) Dynamics me$nggunakan pe$ne$litian Shi, W. e$t al., me$nggunakan 
 o$f pe$rso$nal pe$nde$katan e$t al., de$ngan me$to$de$ kualitatif 
 financial biblio $me$trik dan pe$ne$litian saat ini atau  analisis  data 
 manage$me$nt: a tinjauan adalah ke$dua se$kunde$r dari 
 biblio $me$tric and siste$matis untuk pe$ne$litian ini fo $kus lite$ratur yang sudah 
 syste$matic re$vie$w me$nganalisis pada Lite$rasi ada, se$me$ntara 
 o$n financial lite$ratur yang Ke$uangan yang pe$ne$litian saat ini 
 lite$racy, financial ada me$nge$nai me$ne$kankan pe$ran me$nggunakan 
 capability and lite$rasi lite$rasi ke$uangan me$to$de$ kuantitatif 
 financial ke$uangan, dalam atau surve$i 
 be$havio $r. kapabilitas me$mpe$ngaruhi lapangan untuk 
 Inte$rnatio$nal ke$uangan, dan praktik pe$nge$lo $laan me$ngumpulkan 
 Jo$urnal  o $f  Bank pe$rilaku ke$uangan. pe$rilaku data langsung dari 
 Marke$ting. ke$uangan. ke$uangan. santri me$nge$nai 
  Fo $kusnya adalah  tingkat lite$rasi 

1 
 pada 

pe$nge$lo$laan 
 ke$uangan me$re$ka 

dan bagaimana hal 
  ke$uangan  itu me$mpe$ngaruhi 
  pribadi se$cara  pe$nge$lo$laan 
  umum.  ke$uangan me$re$ka. 
    Pe$ne$litian Shi, W. 
    e$t al., juga 
    me$mbahas 
    pe$nge$lo$laan 
    ke$uangan pribadi 
    se$cara umum 
    (glo$bal) tanpa 
    me$mfo $kuskan pada 
    ke$lo$mpo$k atau 
    institusi te$rte$ntu. 
    Se$dangkan 
    pe$ne$litian saat ini 
    be$rfo$kus pada 
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    santri di Pe$santre$n 

Nurul Furqo$n 

Malang. 
 Sari, R. C. e$t al. Pe$ne$litian ini Ke$dua pe$ne$litian Dalam pe$ne$litia ini 
 (2024) me$nge$mbangkan ini be$rfo $kus pada me$nggunakan 
 Augme$nte$d siste$m lite$rasi lite$rasi ke$uangan, te$kno $lo $gi AR untuk 
 Re$ality (AR)- ke$uangan de$ngan pe$ne$kanan me$ngajarkan 
 base$d Sharia be$rbasis pada pe$mahaman lite$rasi ke$uangan 
 Financial Lite$racy Augme$nte$d me$nge$nai syariah se$cara 
 Syste$m (AR- Re$ality (AR) ke$uangan syariah. virtual dan 
 SFLS): A Ne$w untuk so$sialisasi Ke$dua pe$ne$litian inte$raktif ke$pada 
 Appro$ach to$ ke$uangan be$rusaha untuk siswa se$ko$lah 
 Virtual Sharia syariah pada me$ningkatkan dasar, se$me$ntara 
 Financial siswa se$ko$lah pe$nge$tahuan pe$ne$litian saat ini 
 So$cializatio$n fo$r dasar. Fo$kusnya ke$uangan de$ngan me$nggunakan 
 Yo$ung Le$arne$rs. adalah pada me$nggunakan me$to$de$ surve$i 
 Inte$rnatio$nal ko$nse$p dasar pe$nde$katan e$dukasi lapangan. 
 Jo$urnal o $f Islamic syariah, yang dise$suaikan Pe$ne$litian ini juga 

2 and Middle$ te$rmasuk de$ngan audie$ns be$rfo$kus pada 
 E$aste$rn Finance$ pe$nge$lo$laan yang be$rbe$da. siswa se$ko $lah dasar 
 and Manage$me$nt. uang, me$nabung,  de$ngan tujuan 
  inve$stasi, dan  untuk 
  te$kno$lo $gi  me$ningkatkan 
  ke$uangan.  pe$mahaman 
    te$ntang ke$uangan 
    syariah,  se$me$ntara 
    pe$ne$litian saat ini 
    be$rfo$kus pada 
    santri di pe$santre$n 
    yang me$nge$lo$la 
    ke$uangan dalam 
    ko$nte$ks 
    pe$nge$lo$laan 
    ke$uangan pribadi. 
 Bialo $wo $lski, P. e$t Pe$ne$litian ini Ke$dua pe$ne$litian Pe$ne$litian ini 
 al. (2020) me$ne$liti ini be$rfo $kus pada be$rfo$kus pada 
 Financial hubungan antara pe$nge$lo$laan pasangan yang 
 manage$me$nt, pe$mbagian ke$uangan dan me$nikah atau hidup 
 divisio $n o$f tanggung  jawab lite$rasi ke$uangan be$rsama, dan 
 financial pe$nge$lo$laan dalam ko$nte$ks me$ngukur 
 manage$me$nt ke$uangan dalam yang me$libatkan pe$mbagian 

3 
po$we$r and 
financial lite$racy 

rumah tangga 
dan tingkat 

inte$raksi individu 
dalam ke$lo$mpo$k 

tanggung jawab 
se$rta lite$rasi 

 in the$ family lite$rasi ke$uangan so$sial te$rte$ntu ke$uangan dalam 
 co$nte$xt – pada pasangan (pasangan dan ke$luarga, se$me$ntara 
 e$vide$nce$ fro$m yang me$nikah santri). Ke$duanya pe$ne$litian saat ini 
 re$latio $nship atau hidup me$nilai bagaimana be$rfo$kus pada 
 partne$r dyads. be$rsama. tingkat lite$rasi santri di pe$santre$n 
 Inte$rnatio$nal Hasilnya ke$uangan dalam ko$nte$ks 
  me$nunjukkan me$mpe$ngaruhi cara  
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 Jo$urnal  o $f  Bank bahwa individu me$nge$lo $la pe$nge$lo$laan 

Marke$ting. ke$te$rlibatan ke$uangan dalam ke$uangan pribadi. 
 pasangan dalam ke$hidupan so$sial Dalam pe$ne$litian 
 pe$nge$lo$laan me$re$ka. ini me$nggunakan 
 ke$uangan rumah  data surve$i dyadic 
 tangga me$miliki  dan re$gre$si 
 ko$re$lasi po$sitif  multile$ve$l untuk 
 de$ngan lite$rasi  me$nilai lite$rasi 
 ke$uangan.  ke$uangan dan 
   pe$nge$lo$laan 
   ke$uangan 
   pasangan, 
   se$dangkan 
   pe$ne$litian saat ini 
   me$nggunakan 
   me$to$de$ surve$i 
   lapangan yang le$bih 
   langsung pada 
   santri pe$santre$n. 

 Lo$u, S. e$t al. Pe$ne$litian ini Ke$dua pe$ne$litian Pe$ne$litian ini 
 (2024).  Re$se$arch me$ngkaji ini me$mfo $kuskan be$rfo$kus pada 
 o$n influe$nce$s o$f pe$ngaruh pada lite$rasi pe$mbe$lian asuransi 
 e$ducatio$n and pe$ndidikan dan ke$uangan se$bagai ko$me$rsial di China, 
 financial lite$racy lite$rasi ke$uangan fakto$r pe$nting yang se$dangkan 
 o$n co$mme$rcial te$rhadap me$me$ngaruhi pe$ne$litian saat ini 
 insurance$ pe$mbe$lian pe$ngambilan be$rfo$kus pada 
 purchase$ in asuransi ke$putusan dalam pe$nge$lo$laan 
 China. Pacific ko$me$rsial di pe$nge$lo$laan ke$uangan pribadi di 
 Acco$unting China. Te$muan ke$uangan. pe$santre$n. 
 Re$vie$w. me$nunjukkan Ke$dua pe$ne$litian Pe$ne$litian ini 
  bahwa baik ini me$nilai me$nggunakan data 
  pe$ndidikan pe$ngaruh surve$i yang 
  maupun lite$rasi pe$ndidikan dan dianalisis de$ngan 
  ke$uangan lite$rasi ke$uangan mo $de$l  Pro$bit  dan 

4  me$miliki dalam ko$nte$ks To$bit, se$dangkan 
  pe$ngaruh po$sitif ke$putusan pe$ne$litian saat ini 
  te$rhadap ke$uangan. me$nggunakan 
  ke$putusan  me$to$de$ surve$i 
  pe$mbe$lian  lapangan de$ngan 
  asuransi  pe$nde$katan 
  ko$me$rsial di  kuantitatif untuk 
  rumah tangga di  me$mahami 
  China.  pe$nge$lo$laan 
    ke$uangan pada 
    santri. 
    Pe$ne$litian ini juga 
    me$mfo $kuskan pada 
    asuransi  ko$me$rsial 
    se$bagai ke$putusan 
    ke$uangan utama, 
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    se$me$ntara 

pe$ne$litian saat ini 

me$ngkaji  le$bih 

umum te$ntang 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan pribadi di 

kalangan santri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

O$sman, I. e$t al. 

(2023). The$ 

dile$mma   o$f 

mille$nnial 

Muslims to$wards 

financial 

manage$me$nt: an 

Islamic financial 

lite$racy 

pe$rspe$ctive$. 

Jo$urnal o $f Islamic 

Marke$ting. 

Pe$ne$litian  ini 

me$ngkaji 

pe$ngaruh lite$rasi 

ke$uangan Islam 

(IFL), yang 

te$rdiri dari 

pe$nge$tahuan 

ke$uangan Islam 

(IFK), 

ke$te$rampilan 

ke$uangan (FS), 

dan se$lf-e$fficacy 

(SE$) te$rhadap 

niat  pe$rilaku 

manaje$me$n 

ke$uangan 

(FMBI)  pada 

mile$nial Muslim 

di Malaysia, 

de$ngan 

me$nggunakan 

mo $de$l    te$o$ri 

pe$rilaku 

te$re$ncana (TPB). 

Ke$dua   pe$ne$litian 

ini me$mbahas 

lite$rasi  ke$uangan, 

khususnya lite$rasi 

ke$uangan    Islam, 

se$bagai fakto$r yang 

me$mpe$ngaruhi 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan individu. 

Ke$dua    pe$ne$litian 

ini      juga 

me$nggunakan 

pe$nde$katan 

kuantitatif   untuk 

me$nganalisis 

pe$ngaruh lite$rasi 

ke$uangan te$rhadap 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan  dalam 

ko$nte$ks so$sial atau 

agama. 

Pe$ne$litian ini 

be$rfo$kus pada 

mile$nial Muslim di 

Malaysia, 

se$dangkan 

pe$ne$litian saat ini 

be$rfo$kus pada 

santri di pe$santre$n 

di Indo $ne$sia. 

Pe$ne$litian  ini 

me$nge$mbangkan 

mo $de$l TPB de$ngan 

me$mpe$rke$nalkan 

dime$nsi lite$rasi 

ke$uangan Islam 

(IFK, FS,  SE$), 

se$me$ntara 

pe$ne$litian saat 

be$rfo$kus  pada 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan pribadi 

dan  lite$rasi 

ke$uangan     tanpa 

me$nggunakan 

mo $de$l TPB. 

Pe$ne$litian ini juga 

le$bih fo $kus    pada 

pe$rilaku 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan    dalam 

ko$nte$ks ke$uangan 

Islam di kalangan 

mile$nial  Muslim, 

se$me$ntara 

pe$ne$litian saat ini 

fo $kus       pada 

pe$ngaruh    lite$rasi 

ke$uangan te$rhadap 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan   pribadi 
santri pe$santre$n. 

6 
Marce$la,  M. 

(2024) Pe$ngaruh 

Pe$ne$litian ini 

me$ngkaji 

Ke$dua pe$ne$litian 

ini me$mfo $kuskan 

Pe$ne$litian ini 
be$rfo$kus pada 
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 Lite$rasi Ke$uangan 

Te$rhadap 

Pe$nge$lo$laan 

Ke$uangan 

UMKM Kuline$r 

Di  Ko$ta 

Pale$mbang. 

pe$ngaruh lite$rasi 

ke$uangan 

te$rhadap 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan 

UMKM kuline$r 

di Ko$ta 

Pale$mbang. 

Te$muan 

pe$ne$litian 

me$nunjukkan 

bahwa lite$rasi 

ke$uangan  yang 

le$bih   baik 

me$miliki 

pe$ngaruh po$sitif 

te$rhadap 

ke$mampuan 

pe$milik UMKM 

dalam me$nge$lo $la 

ke$uangan bisnis 

me$re$ka. 

pada  pe$ngaruh 

lite$rasi ke$uangan 

te$rhadap 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan. 

Ke$duanya  juga 

me$nggunakan 

pe$nde$katan 

kuantitatif dalam 

pe$ne$litian. 

UMKM kuline$r di 

Pale$mbang, 

se$dangkan 

pe$ne$litian Anda 

be$rfo $kus pada 

santri pe$santre$n di 

Malang. Pe$ne$litian 

Marce$la be$rfo $kus 

pada UMKM 

kuline$r se$bagai 

se$kto$r  bisnis, 

se$me$ntara 

pe$ne$litian saat ini 

be$rfo$kus    pada 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan pribadi di 

kalangan    santri 

pe$santre$n. e$ne$litian 

Marce$la me$ne$liti 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan   bisnis 

(UMKM), 

se$dangkan 

pe$ne$litian saat ini 

me$ne$liti ke$uangan 

pribadi dalam 

ko$nte$ks pe$santre$n. 
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Santiara, M. e$t al 

(2023)  Pe$ngaruh 

Lite$rasi Ke$uangan 

Te$rhadap 

Pe$nge$lo$laan 

Ke$uangan Umkm 

Di Ke$camatan 

Te$jakula 

Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan 

bahwa  lite$rasi 

ke$uangan  yang 

baik me$miliki 

pe$ngaruh po$sitif 

te$rhadap 

ke$mampuan 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan   di 

kalangan pe$laku 

UMKM,   yang 

me$ncakup 

pe$nge$lo $laan arus 

kas, pe$ncatatan, 

dan pe$re$ncanaan 

ke$uangan usaha. 

Ke$dua pe$ne$litian 

ini me$mbahas 

lite$rasi ke$uangan 

dan pe$nge$lo $laan 

ke$uangan. 

Ke$duanya  juga 

me$nggunakan 

pe$nde$katan 

kuantitatif dalam 

me$ngumpulkan dan 

me$nganalisis data. 

Pe$ne$litian Santiara 

e$t al. be$rfo $kus pada 

pe$laku UMKM di 

Ke$camatan 

Te$jakula, 

se$dangkan 

pe$ne$litian saat ini 

be$rfo$kus  pada 

santri pe$santre$n di 

Malang. Pe$ne$litian 

Santiara le$bih 

be$rfo$kus  pada 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan bisnis 

(UMKM), 

se$me$ntara 

pe$ne$litian saat ini 

le$bih fo $kus  pada 

ke$uangan pribadi di 

kalangan santri 

pe$santre$n. 

Pe$ne$litian Santiara 

dilakukan di 
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    Ke$camatan 

Te$jakula, 

se$dangkan 

pe$ne$litian Anda 

dilakukan di 

Pe$santre$n Nurul 

Furqo$n Malang. 
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Asrin,  &  Amin, 
M. (2023) 

Pe$ngaruh Lite$rasi 

Ke$uangan Dan 

Gaya Hidup 

Te$rhadap 

Pe$nge$lo$laan 

Ke$uangan 

Mahasiswa Pro$di 

Akuntansi 

Unive$rsitas 

Gunung Rinjani 

Pe$ne$litian  ini 

me$ngkaji 

pe$ngaruh lite$rasi 

ke$uangan dan 

gaya hidup 

te$rhadap 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan 

mahasiswa. 

Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan 

bahwa lite$rasi 

ke$uangan  dan 

gaya hidup 

me$miliki 

pe$ngaruh po$sitif 

te$rhadap 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan 

mahasiswa   di 

Pro$gram  Studi 

Akuntansi 

Unive$rsitas 

Gunung Rinjani. 

Ke$dua pe$ne$litian 

ini  me$ngkaji 

pe$ngaruh   lite$rasi 

ke$uangan te$rhadap 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan. 

Ke$duanya juga 

be$rfo $kus pada 

ke$lo $mpo $k te$rte$ntu, 

yaitu mahasiswa 

atau santri. 

Pe$ne$litian Asrin & 

Amin (2023) 

be$rfo$kus  pada 

mahasiswa 

pro$gram studi 

akuntansi      di 

Unive$rsitas 

Gunung   Rinjani, 

se$dangkan 

pe$ne$litian saat ini 

be$rfo$kus      pada 

santri pe$santre$n di 

Malang.  e$ne$litian 

Asrin &    Amin 

be$rfo$kus      pada 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan   pribadi 

mahasiswa, 

se$dangkan 

pe$ne$litian saat ini 

be$rfo$kus      pada 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan pribadi di 

kalangan santri 

pe$santre$n. 
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Pradinaningsih, 

(2022) Pe$ngaruh 

Lite$rasi 

Ke$uangan, Sikap 

Ke$uangan, dan 

Se$lf-E$fficacy 

te$rhadap 

Pe$nge$lo$laan 

Lite$rasi 

ke$uangan, sikap 

ke$uangan, dan 

se$lf-e$fficacy 

be$rpe$ngaruh 

signifikan 

te$rhadap 

pe$nge$lo$laan 

Me$ngkaji  lite$rasi 

ke$uangan se$bagai 

fakto$r   yang 

me$me$ngaruhi 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan/inve$stasi. 

Dan Me$nggunakan 

pe$nde$katan 

Pe$ne$lian te$rdahulu 

Fo $kus pada ibu 

rumah tangga di 

Pe$rumahan Gre$e$n 

Bangil dan 

me$nggunakan se$lf- 

e$fficacy se$bagai 

variabe$l  mo $de$rasi. 
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 Ke$uangan Ibu 

Rumah Tangga 

ke$uangan    ibu 

rumah  tangga. 

Lite$rasi 

ke$uangan   dan 

sikap  ke$uangan 

tidak 

be$rpe$ngaruh 

se$cara signifikan 

jika dimo $de$rasi 

o$le$h    se$lf- 

e$fficacy. 

kuantitatif dan 

kue$sio $ne$r se$bagai 

alat pe$ngumpulan 

data. 

Se$dangkan 

pe$ne$litian saat ini 

Fo $kus pada santri di 

po$ndo$k pe$santre$n. 

Dan Me$nggunakan 

ko$nse$p   lite$rasi 

ke$uangan  be$rbasis 

syariah 
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Wicakso $no $ e$t al., 

(2022) Analisis 

Pe$ngaruh Lite$rasi 

Ke$uangan    dan 

So$sial   Me$dia 

E$dukasi  Saham 

te$rhadap 

Ke$putusan 

Inve$stasi 

Lite$rasi 

ke$uangan  dan 

so$sial  me$dia 

e$dukasi saham 

be$rpe$ngaruh 

po$sitif   dan 

signifikan 

te$rhadap 

ke$putusan 

inve$stasi. 

Pe$ngaruhnya 

se$be$sar 57%, 

sisanya 43% 

dipe$ngaruhi o $le$h 

variabe$l lain. 

Me$ngkaji  lite$rasi 

ke$uangan se$bagai 

fakto$r    yang 

me$me$ngaruhi 

pe$nge$lo$laan 

ke$uangan/inve$stasi. 

Dan Me$nggunakan 

pe$nde$katan 

kuantitatif    dan 

kue$sio $ne$r  se$bagai 

alat pe$ngumpulan 

data. 

Pe$ne$litian 

Wicakso$no$ Fo$kus 

pada mahasiswa 

Ko $ta Malang. Dan 

Me$nambahkan 

variabe$l   so$sial 

me$dia e$dukasi 

saham dalam 

ke$putusan 

inve$stasi. 

Se$dangkan 

pe$ne$litian saat ini 

fo $kus  pada  santri 

nurul furqo$n 

malang 

 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Literasi Keuangan Syariah 

Lite$rasi ke$uangan me$rupakan ko$mpo $ne$n pe$nting yang pe$rlu dimiliki o $le$h se$tiap 

individu se$bagai pe$do $man dalam me$nge$lo $la ase$t dan pe$ndapatan guna me$ncapai ke$se$jahte$raan 

finansial di masa de$pan. Pe$mahaman ini me$mungkinkan se$se$o $rang untuk me$mbuat ke$putusan 

ke$uangan yang te$pat, se$hingga me$ndukung stabilitas dan pe$rtumbuhan ke$uangan pribadi. Hal 

ini me$nunjukkan bahwa pe$mahaman yang baik te$ntang ke$uangan me$mungkinkan individu 

untuk me$mbuat ke$putusan yang le$bih baik dalam me$ngalo $kasikan dananya. 

Be$rdasarkan Pe$raturan O$to$ritas Jasa Ke$uangan (PO$JK) No$mo $r 76/PO$JK.07/2016, 

lite$rasi ke$uangan dide$finisikan se$bagai “pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, dan ke$yakinan yang 

me$mpe$ngaruhi sikap dan pe$rilaku untuk me$ningkatkan kualitas pe$ngambilan ke$putusan se$rta 

pe$nge$lo $laan ke$uangan dalam upaya me$ncapai ke$se$jahte$raan”. De$finisi ini me$ne$gaskan bahwa 

lite$rasi ke$uangan me$libatkan aspe$k-aspe$k multidime$nsio $nal yang me$mpe$ngaruhi ke$mampuan 

individu dalam me$mahami, me$nge$valuasi, dan me$nggunakan info $rmasi ke$uangan untuk 

pe$ngambilan ke$putusan yang o $ptimal. Se$jalan de$ngan ini, Lusardi (2014) me$ne$kankan bahwa 
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lite$rasi ke$uangan me$liputi pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan yang me$mungkinkan individu untuk 

me$nge$lo $la sumbe$r daya ke$uangan se$cara e$fe$ktif, se$hingga me$ndo $ro$ng pe$ncapaian 

ke$se$jahte$raan jangka panjang. 

Che$n dan Vo $lpe$ (1998) juga me$nguraikan bahwa lite$rasi ke$uangan me$ncakup 

pe$mahaman se$rta ke$te$rampilan dalam me$nge$lo $la ke$uangan pribadi yang me$ncakup 

pe$nge$tahuan te$ntang ke$uangan dasar, tabungan, asuransi, dan inve$stasi. De$finisi ini me$nyo $ro $ti 

bahwa lite$rasi ke$uangan tidak hanya me$ncakup pe$nge$tahuan, te$tapi juga aplikasi praktis dari 

ko$nse$p ke$uangan te$rse$but. Husto$n (2010) me$nambahkan bahwa tingkat lite$rasi ke$uangan 

se$se$o $rang me$nce$rminkan se$jauh mana individu te$rse$but mampu me$mahami dan me$mpro $se$s 

info $rmasi te$rkait ke$uangan de$ngan e$fe$ktif, yang pada akhirnya me$mpe$ngaruhi pe$ngambilan 

ke$putusan yang le$bih baik. 

Dapat disimpulkan bahwa lite$rasi ke$uangan adalah pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan yang 

me$ndukung pe$ngambilan ke$putusan ke$uangan untuk ke$se$jahte$raan yang be$rke$lanjutan. 

Me$nurut Hailwo $o$d (2007), lite$rasi ke$uangan me$mainkan pe$ran pe$nting dalam me$ne$ntukan 

pe$rilaku finansial individu, se$pe$rti ke$biasaan me$nabung, me$nge$lo $la utang, be$rinve$stasi, se$rta 

me$re$ncanakan ke$uangan. Hal ini me$nunjukkan bahwa lite$rasi ke$uangan me$ne$kankan pada 

pe$nguasaan ko $nse$p-ko $nse$p dasar ke$uangan dan pe$ne$rapannya yang bijaksana dalam ke$hidupan 

se$hari-hari. Le$bih jauh lagi, pe$nge$lo $laan ke$uangan yang baik bukan hanya me$mbantu individu 

dalam me$nabung dan be$rinve$stasi, te$tapi juga me$ningkatkan rasa pe$rcaya diri dan me$ngurangi 

gaya hidup ko$nsumtif. De$ngan de$mikian, lite$rasi ke$uangan me$mungkinkan individu untuk 

me$manfaatkan sumbe$r daya yang dimiliki se$cara o$ptimal me$lalui pe$re$ncanaan ke$uangan yang 

e$fe$ktif dan me$ningkatkan ke$se$jahte$raan finansial dalam jangka panjang. 

Ke$sulitan ke$uangan dapat dialami o $le$h be$rbagai individu te$rmasuk me$re$ka de$ngan 

pe$nghasilan yang cukup tinggi, jika tidak dise$rtai pe$mahaman yang me$madai dalam 

pe$nge$lo $laan ke$uangaan (Putri e$t al., 2023). Ke$salahan dalam manaje$me$n ke$uangan, se$pe$rti 

pe$nggunaan kre$dit yang tidak bijak, inve$stasi yang kurang te$pat, ke$tidakmampuan 

me$mbe$dakan antara ke$butuhan dan ke$inginan, se$rta kurangnya pe$re$ncanaan finansial yang 

matang, se$ringkali me$njadi fakto$r utama masalah ke$uangan. O$le$h kare$na itu, lite$rasi ke$uangan 

me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan ke$se$jahte$raan dan kualitas pe$nge$lo $laan ke$uangan, 

te$rutama di lingkungan po$ndo $k pe$santre$n (Ramadhani e$t al., 2022). 

Pe$nge$lo $laan ke$uangan yang e$fe$ktif, te$rmasuk dalam aspe$k kre$dit dan inve$stasi, 

me$rupakan kunci pe$nting untuk me$njamin ke$be$rlanjutan ke$hidupan di masa de$pan. 

Pe$nge$lo $laan dana yang baik me$mungkinkan po $ndo$k pe$santre$n untuk me$mbiayai pro$gram 
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pe$ndidikan, asuransi, dan ke$giatan lain yang me$ndukung ke$be$rlanjutan le$mbaga. Bagi Po$ndo $k 

Pe$santre$n Nurul Furqan Malang, me$miliki pe$mahaman me$ndalam te$ntang pe$nge$lo $laan 

ke$uangan me$njadi e$se$nsial untuk me$mastikan o$pe$rasio $nal dan pe$nge$mbangan yang 

be$rke$lanjutan. 

Pe$manfaatan ke$uangan yang ce$rmat akan me$mbe$rikan dampak po $sitif signifikan, 

me$ndukung ke$lancaran pro$gram-pro$gram po$ndo$k pe$santre$n dan me$njaga ke$be$rlanjutan 

o$pe$rasio $nalnya. Pe$ningkatan ke$mampuan me$ngakse$s pe$ndanaan dari le$mbaga ke$uangan atau 

kre$dit me$njadi pe$nting untuk me$no $pang pe$rtumbuhan le$mbaga. Pe$nge$tahuan me$nge$nai 

pro$duk-pro$duk pe$rbankan dan layanan le$mbaga ke$uangan lainnya sangat dipe$rlukan agar 

po$ndo $k pe$santre$n dapat me$mpe$ro $le$h mo $dal yang me$madai, me$mungkinkan pe$nge$mbangan 

be$rke$lanjutan dan pe$ncapaian tujuan yang te$lah dite$tapkan. 

Be$rikut fakto$r-fakto$r yang me$mpe$ngaruhi lite$rasi ke$uangan me$nurut pe$ne$litian Nindar 

& Be$stari (2012): 

1. Je$nis Ke$lamin 

Lite$rasi ke$uangan se$ringkali dipe$ngaruhi o $le$h pe$rbe$daan ge$nde$r. Pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa pria ce$nde$rung me$miliki lite$rasi ke$uangan yang le$bih tinggi 

dibandingkan wanita. Hal ini mungkin dise$babkan o$le$h pe$rbe$daan dalam akse$s pe$ndidikan 

ke$uangan dan pe$nge$lo $laan ke$uangan rumah tangga yang se$cara tradisio $nal dibe$dakan 

be$rdasarkan pe$ran ge$nde$r. Pe$rbe$daan ini bisa me$mpe$ngaruhi cara laki-laki dan pe$re$mpuan 

me$mahami, me$nge$lo $la, dan me$ngambil ke$putusan te$rkait ke$uangan. 

2. Usia 

Fakto$r usia me$mainkan pe$ran pe$nting dalam tingkat lite$rasi ke$uangan. Umumnya, 

individu yang le$bih tua me$miliki le$bih banyak pe$ngalaman dalam me$nge$lo $la ke$uangan dan 

be$rurusan de$ngan pro $duk-pro$duk ke$uangan yang ko$mple$ks yang me$mbuat me$re$ka le$bih 

paham te$ntang lite$rasi ke$uangan. Pe$ngalaman hidup dan paparan te$rhadap be$rbagai situasi 

ke$uangan se$panjang hidup be$rko$ntribusi pada pe$ningkatan pe$nge$tahuan ke$uangan se$iring 

be$rtambahnya usia. 

3. Status Pe$rkawinan 

Status pe$rkawinan dapat me$mpe$ngaruhi bagaimana se$se$o $rang me$nge$lo $la dan 

me$ngambil ke$putusan ke$uangan. Individu yang me$nikah biasanya me$nghadapi tanggung 

jawab ke$uangan yang le$bih ko $mple$ks, se$pe$rti me$ngatur anggaran rumah tangga, 

pe$re$ncanaan untuk anak, dan inve$stasi jangka panjang. Tanggung jawab ke$uangan yang 

le$bih be$sar ini me$nuntut pe$mahaman yang le$bih baik te$ntang ke$uangan dan se$ring kali 

me$ndo $ro$ng me$re$ka untuk me$ningkatkan lite$rasi ke$uangan me$re$ka. 
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4. Tingkat Pe$ndidikan 

Hubungan antara tingkat pe$ndidikan dan lite$rasi ke$uangan sangat kuat. Pe$ndidikan 

fo $rmal be$rpe$ran pe$nting dalam me$mbe$rikan dasar pe$nge$tahuan dan ke$mampuan analitis 

yang dipe$rlukan untuk me$mahami ko $nse$p-ko $nse$p ke$uangan. Individu de$ngan tingkat 

pe$ndidikan yang le$bih tinggi biasanya le$bih te$rbiasa de$ngan pro$duk-pro$duk ke$uangan 

se$pe$rti asuransi, inve$stasi, dan kre$dit, se$hingga me$re$ka le$bih mampu me$nge$lo $la ke$uangan 

me$re$ka de$ngan bijaksana. 

5. Pe$ndapatan 

Pe$ndapatan individu juga me$njadi fakto$r signifikan yang me$mpe$ngaruhi lite$rasi 

ke$uangan. Me$re$ka yang me$miliki pe$ndapatan le$bih tinggi ce$nde$rung me$miliki akse$s le$bih 

baik ke$ info $rmasi ke$uangan, layanan pe$rbankan, dan ko $nsultan ke$uangan. Hal ini 

me$mungkinkan me$re$ka untuk le$bih me$mahami dan me$ngaplikasikan pe$nge$tahuan 

ke$uangan dalam ke$hidupan se$hari-hari. Se$baliknya, individu de$ngan pe$ndapatan re$ndah 

mungkin me$miliki ke$te$rbatasan dalam me$ngakse$s info $rmasi dan layanan te$rse$but, se$hingga 

lite$rasi ke$uangan me$re$ka le$bih re$ndah. 

6. Te$mpat Tinggal 

Lo $kasi te$mpat tinggal, baik di are$a pe$rko$taan maupun pe$de$saan, turut me$mpe$ngaruhi 

lite$rasi ke$uangan. Di pe$rko$taan, akse$s te$rhadap info $rmasi, te$kno $lo $gi, dan layanan ke$uangan 

jauh le$bih luas yang me$mbantu me$ningkatkan lite$rasi ke$uangan. Se$baliknya, di dae$rah 

pe$de$saan, akse$s ini mungkin te$rbatas, se$hingga me$mpe$ngaruhi ke$mampuan pe$nduduk 

untuk me$mpe$ro$le$h pe$nge$tahuan ke$uangan yang me$madai dan me$nge$lo $la ke$uangannya 

de$ngan o $ptimal. 

Pe$nje$lasan-pe$nje$lasan ini me$ne$gaskan bahwa lite$rasi ke$uangan dipe$ngaruhi o $le$h be$rbagai 

fakto$r so$sial dan e$ko $no $mi yang harus dipe$rtimbangkan dalam pe$nge$mbangan pro$gram e$dukasi 

ke$uangan yang e$fe$ktif untuk be$rbagai se$gme$n masyarakat. Pe$ne$litian se$be$lumnya 

me$ngide$ntifikasi be$rbagai aspe$k se$bagai indikato$r untuk me$ngukur tingkat lite$rasi ke$uangan. 

Che$n dan Vo $lpe$ (1998) me$mbagi lite$rasi ke$uangan me$njadi e$mpat e$le$me$n utama: pe$nge$tahuan 

ke$uangan dasar, simpanan dan kre$dit, inve$stasi, se$rta asuransi. Be$rikut adalah uraian dari se$tiap 

e$le$me$n te$rse$but. 

1. Pe$nge$tahuan ke$uangan dasar 

Pe$nge$tahuan ke$uangan dasar me$ncakup pe$mahaman te$ntang prinsip-prinsip 

pe$nge$lo $laan ke$uangan yang me$njadi dasar dalam me$nge$lo $la ke$uangan pribadi, ke$luarga, 

maupun usaha. Che$n dan Vo $lpe$ (1998) me$ne$kankan bahwa pe$nge$tahuan ini me$libatkan 

pe$nguasaan atas be$rbagai aspe$k ke$uangan yang re$le$van untuk me$mbantu pe$ngambilan 
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ke$putusan yang te$pat. Kho $lilah dan Iramani (2013) me$nye$butkan bahwa pe$nge$tahuan 

ke$uangan me$ncakup pe$nguasaan individu te$rhadap alat-alat ke$uangan dan ke$te$rampilan 

ke$uangan yang dibutuhkan untuk manaje$me$n ke$uangan yang e$fe$ktif. Individu atau 

pe$rusahaan yang me$miliki pe$nge$tahuan ke$uangan yang baik ce$nde$rung me$nunjukkan 

pe$rilaku manaje$me$n yang le$bih te$ratur, se$pe$rti me$mbayar tagihan te$pat waktu, me$lakukan 

pe$ncatatan ke$uangan de$ngan be$nar, dan me$miliki dana cadangan untuk ke$adaan darurat 

(Yulianti dan Silvy, 2013). 

Pe$nge$tahuan ke$uangan dapat diartikan se$bagai pe$nguasaan se$se$o $rang atas info $rmasi 

dan ke$te$rampilan yang be$rkaitan de$ngan dunia ke$uangan, te$rmasuk alat-alat ke$uangan dan 

ke$te$rampilan me$nge$lo $la ke$uangan. Indikato$r pe$nge$tahuan ke$uangan me$liputi pe$mahaman 

te$ntang manaje$me$n ke$uangan, pe$re$ncanaan ke$uangan, pe$ndapatan dan pe$nge$luaran, 

pe$nge$tahuan te$ntang uang dan ase$t, suku bunga, kre$dit, se$rta ko$nse$p dasar asuransi. Se$lain 

itu, pe$nge$tahuan ini juga me$ncakup pe$mahaman te$ntang be$rbagai je$nis asuransi, inve$stasi, 

de$po$sito$, saham, o$bligasi, dan inve$stasi re$al e$state$. Pe$mahaman yang ko $mpre$he$nsif 

te$rhadap indikato$r-indikato$r ini akan me$mungkinkan individu untuk me$nge$lo $la 

ke$uangannya de$ngan le$bih bijaksana dan me$mpe$rsiapkan diri me$nghadapi be$rbagai ko $ndisi 

finansial. 

2. Pe$mahaman te$ntang Simpanan dan Kre$dit (Saving and Bo$rro$wing) 

Simpanan dide$finisikan se$bagai akumulasi dana yang be$rle$bih yang dipe$ro$le$h dari 

pe$ndapatan (Garman & Fo $rgue$, 2010). Me$nurut Kapo$o$r e$t al. (2014), te$rdapat e$nam fakto$r 

utama yang harus dipe$rtimbangkan saat me$milih pro $duk tabungan, yaitu tingkat 

pe$nge$mbalian, inflasi, pajak, ke$amanan, se$rta pe$mbatasan dan biaya yang mungkin 

be$rlaku. Di sisi lain, kre$dit, se$bagaimana dije$laskan dalam Undang-Undang Pe$rbankan No $. 

7 Tahun 1992, adalah pe$nye$diaan uang atau tagihan yang dapat dipe$rsamakan de$ngan uang, 

yang didasarkan pada ke$se$pakatan pinjam me$minjam antara le$mbaga ke$uangan dan pihak 

lain. Pe$minjam diwajibkan untuk me$lunasi pinjaman dalam jangka waktu te$rte$ntu de$ngan 

jumlah uang yang dise$pakati se$rta imbalan atau bagi hasil ke$untungan. 

Be$rikut adalah pe$nje$lasan me$nge$nai pro $duk simpanan yang ditawarkan o$le$h bank: 

a. Simpanan Giro$ 

Me$nurut Undang-Undang Pe$rbankan No$mo $r 10 Tahun 1998, simpanan giro $ 

adalah simpanan yang dapat ditarik se$waktu-waktu me$lalui ce$k, transfe$r bank, pe$rintah 

pe$mbayaran lain, atau transfe$r kawat. Uang yang disimpan dalam re$ke$ning giro $ dapat 

ditarik be$rulang kali dalam satu hari, asalkan saldo$ me$ncukupi, dan harus me$me$nuhi 
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syarat-syarat lain yang dite$tapkan o $le$h bank. Pe$narikan dari re$ke$ning giro $ bisa 

dilakukan se$cara tunai me$nggunakan ce$k atau se$cara no$n-tunai me$lalui bilye$t giro $. 

b. Simpanan Tabungan 

Simpanan tabungan me$nurut Undang-Undang Pe$rbankan No $. 10 Tahun 1998, 

adalah simpanan yang pe$narikannya hanya dapat dilakukan dalam ko $ndisi te$rte$ntu yang 

dise$pakati, dan tidak dapat dilakukan me$lalui ce$k atau transfe$r bank. Ke$te$ntuan 

me$nge$nai ko $ndisi pe$narikan dite$tapkan be$rdasarkan ke$se$pakatan antara bank dan 

nasabah, se$rta sarana pe$narikannya be$rgantung pada ke$se$pakatan te$rse$but 

c. Simpanan De$po$sito$ 

De$po$sito $ se$bagaimana diatur dalam UU Pe$rbankan No $. 10 Tahun 1998, adalah 

simpanan yang hanya dapat ditarik pada waktu te$rte$ntu se$suai ke$se$pakatan antara 

nasabah dan bank. Jika nasabah me$nyimpan uangnya untuk jangka waktu te$rte$ntu, 

misalnya tiga bulan, maka uang te$rse$but tidak dapat dicairkan se$be$lum jatuh te$mpo $. 

Se$tiap je$nis simpanan me$miliki pe$raturan dan pro$se$dur yang be$rbe$da te$rkait de$ngan 

se$to$ran dan pe$narikan. 

Me$nurut Hasibuan (2008), kre$dit dapat dibagi be$rdasarkan tujuan pe$nggunaannya 

se$bagai be$rikut: 

a. Kre$dit Ko $nsumtif 

Kre$dit ini digunakan untuk ke$butuhan pribadi atau ke$luarga, se$pe$rti me$mbe$li 

mo $bil atau rumah, dan dianggap tidak pro$duktif. 

b. Kre$dit Mo$dal Ke$rja 

Kre$dit mo $dal ke$rja me$rupakan kre$dit yang digunakan untuk me$nambah mo $dal 

usaha, dan dikate$go$rikan se$bagai kre$dit yang pro$duktif. 

c. Kre$dit Inve$stasi 

Kre$dit ini dipe$runtukkan bagi inve$stasi pro $duktif yang baru akan me$mbe$rikan 

hasil dalam jangka waktu yang le$bih lama. Biasanya, kre$dit ini dile$ngkapi de$ngan masa 

te$nggang atau grace$ pe$rio $d, se$pe$rti untuk pe$rke$bunan ke$lapa sawit. 

Se$dangkan pe$mbagian kre$dit be$rdasarkan jangka waktunya te$rdiri dari: 

a. Kre$dit jangka pe$nde$k yaitu kre$dit yang me$miliki jangka waktu maksimum satu tahun. 

b. Kre$dit jangka me$ne$ngah yaitu kre$dit yang me$miliki jangka waktu antara satu hingga 

tiga tahun. 

c. Kre$dit jangka panjang kre$dit re$dit yang me$miliki jangka waktu le$bih dari tiga tahun. 
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De$ngan me$mahami be$rbagai je$nis simpanan dan kre$dit ini, individu dan le$mbaga dapat 

me$mbuat ke$putusan ke$uangan yang le$bih baik dan se$suai de$ngan ke$butuhan se$rta tujuan 

ke$uangan me$re$ka. 

3. Pe$mahaman te$ntang Inve$stasi 

Inve$stasi adalah aktivitas pe$nanaman dana yang dilakukan de$ngan harapan untuk 

me$raih ke$untungan di masa de$pan. Me$skipun me$nguntungkan, be$rinve$stasi me$miliki 

tingkat risiko $ yang tinggi kare$na hasilnya bisa be$rupa ke$untungan atau ke$rugian, yang 

me$nce$rminkan adanya ke$tidakpastian (Sakinah, 2014). Akmal dan Saputra (2016) 

me$nje$laskan bahwa inve$stasi me$rupakan be$ntuk alo $kasi pe$ndapatan yang dilakukan saat 

ini untuk me$ndapatkan re$turn di masa me$ndatang yang diharapkan me$le$bihi mo $dal yang 

dike$luarkan. Me$nurut Re$illy dan Bro$wn (2012) inve$stasi me$libatkan ko$mitme$n di masa 

kini untuk me$mpe$ro$le$h ke$untungan di masa de$pan, yang dipe$ngaruhi o $le$h fakto$r inflasi 

dan ke$tidakpastian. Garman dan Fo $rgue$ (2010) me$nambahkan bahwa inve$stasi adalah 

ke$giatan pe$nyimpanan dana de$ngan tujuan untuk me$ningkatkan nilai uang di masa yang 

akan datang. Marto$no $ dan Harjito$ (2010) juga be$rpe$ndapat bahwa inve$stasi adalah 

pe$nanaman dana o $le$h pe$rusahaan pada ase$t te$rte$ntu de$ngan harapan me$mpe$ro $le$h 

ke$untungan atau pe$nge$mbalian di masa de$pan. 

Inve$stasi dapat dibagi be$rdasarkan jangka waktunya me$njadi dua kate$go$ri, yaitu jangka 

pe$nde$k dan jangka panjang. Inve$stasi jangka pe$nde$k adalah inve$stasi yang dapat dicairkan 

dalam waktu kurang dari satu tahun. Se$baliknya, inve$stasi jangka panjang me$rujuk pada 

inve$stasi yang dipe$gang le$bih dari lima tahun dan ke$pe$milikannya me$le$bihi pe$rio $de$ 

akuntansi (Mudjiyo $no $, 2012). 

Lite$rasi inve$stasi be$rpe$ran pe$nting dalam me$mbe$rikan pe$nge$tahuan dan pe$mahaman 

ke$pada masyarakat me$nge$nai cara be$rinve$stasi dan instrume$n te$rkait, se$pe$rti saham. 

Pe$mahaman ini me$mungkinkan individu untuk me$mbuat ke$putusan yang te$pat dalam 

me$lakukan pe$rdagangan saham de$ngan me$nganalisis fakto$r-fakto$r re$le$van untuk me$mbe$li 

atau me$njual. Se$lain itu, lite$rasi inve$stasi dapat me$nce$gah pe$nipuan be$rke$do $k tawaran 

ke$untungan tinggi. Jika masyarakat me$miliki pe$mahaman yang baik te$ntang ke$uangan, 

me$re$ka akan me$nyadari bahwa ke$untungan tinggi se$ring kali dise$rtai risiko $ yang tinggi pula 

(Rasyid, 2012). 

4. Pe$mahaman te$ntang Asuransi 

Ke$butuhan akan layanan asuransi se$makin me$ningkat, baik untuk individu maupun 

se$kto$r industri di Indo $ne$sia. Asuransi be$rfungsi se$bagai instrume$n ke$uangan dalam 

ke$hidupan se$hari-hari, me$lindungi dari risiko $-risiko$ me$ndasar se$pe$rti ke$matian dan risiko $ 
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yang be$rkaitan de$ngan harta be$nda. Dunia usaha, di sisi lain, juga dihadapkan pada be$rbagai 

risiko $ yang dapat me$ngancam ke$langsungan o$pe$rasio $nal me$re$ka. Istilah "asuransi" be$rasal 

dari kata Be$landa "assurantie$," yang dalam ko $nte$ks hukum Be$landa dike$nal se$bagai 

"ve$rze$ke$ring," yang be$rarti "pe$rtanggungan." Dari istilah ini, muncul istilah "assurade$ur" 

untuk me$rujuk ke$pada pihak pe$nanggung dan "gre$assure$e$rde$" untuk pihak yang 

te$rtanggung. Dalam bahasa Inggris, "insurance$" digunakan untuk istilah te$rse$but, di mana 

"pe$nanggung" dise$but se$bagai "insure$r" dan "te$rtanggung" se$bagai "insure$d" (Puspitasari, 

2011). 

Me$nurut Undang-Undang No$mo $r 2 Tahun 1992, asuransi diartikan se$bagai pe$rjanjian 

antara dua pihak atau le$bih di mana pe$nanggung be$rko$mitme$n untuk me$mbe$rikan 

ko$mpe$nsasi atas ke$hilangan, ke$rusakan, atau tanggung jawab hukum ke$pada pihak ke$tiga 

yang mungkin dialami o $le$h te$rtanggung se$bagai akibat dari ke$jadian yang tidak te$rduga 

de$ngan imbalan pe$mbayaran pre$mi. Asuransi me$rupakan salah satu be$ntuk manaje$me$n 

risiko $ yang be$rtujuan untuk me$ngalihkan risiko$ dari satu pihak ke$ pihak lain guna 

me$ngantisipasi ke$tidakpastian yang mungkin te$rjadi di masa de$pan. Me$nurut Me$hr dan 

Cammack (1980) asuransi be$rfungsi se$bagai instrume$n untuk me$ngurangi risiko $ ke$uangan 

de$ngan me$ngumpulkan e$kspo $sur yang cukup, se$hingga ke$rugian individu dapat dipre$diksi. 

De$ngan me$ningkatnya ke$tidakpastian ke$uangan saat ini asuransi me$njadi se$makin 

pe$nting. Baik asuransi jiwa maupun asuransi harta be$nda me$mbantu masyarakat me$nutup 

po$te$nsi ke$rugian yang mungkin te$rjadi (Rasyid, 2012: 95). Pe$rusahaan asuransi yang 

te$rlibat dalam transfe$r risiko $ me$ngikat diri me$lalui ko$ntrak yang dike$nal se$bagai po $lis yang 

me$ncakup janji me$nge$nai waktu dan jumlah pe$mbayaran. Pre$mi adalah jumlah yang 

dibayarkan o$le$h pe$se$rta untuk me$ngikat ke$wajiban pe$rusahaan asuransi dalam me$mbayar 

ganti rugi jika risiko $ te$rjadi. Dalam ko $nte$ks syariah, istilah yang digunakan adalah 

ko$ntribusi yang me$rupakan dana yang dise$to$rkan pe$se$rta se$cara ko$le$ktif se$te$lah dikurangi 

biaya pe$nge$lo $laan (So$e$mitra, 2009). Be$saran pre$mi dite$ntukan o $le$h be$rbagai fakto$r, 

te$rmasuk tingkat risiko $ dan be$saran pe$rtanggungan. Jika risiko $ ke$rugian te$rgo$lo $ng tinggi, 

pe$rusahaan asuransi akan me$nge$nakan pre$mi yang le$bih tinggi dibandingkan de$ngan risiko $ 

ke$cil. Pe$nanggung juga me$mpe$rtimbangkan nilai waktu dari uang yang dibayarkan o$le$h 

te$rtanggung, de$ngan jangka waktu pe$mbayaran pre$mi yang dite$ntukan be$rdasarkan 

ke$se$pakatan yang te$rte$ra dalam po $lis (Sigit dan To$to$k, 2007: 183). 

Untuk me$nge$tahui tingkat lite$rasi ke$uangan dari indikato$r-indikato$r te$rse$but di 

Indo $ne$sia O$JK (2013) me$ngklasifikan tingkat lite$rasi ke$uangan me$njadi e$mpat bagian, 

yaitu: 
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1. We$ll Lite$rate$ 

We$ll lite$rate$ yaitu individu yang sudah me$milki pe$mahaman dan ke$yakinan se$rta 

ke$te$rampilan dalam me$nggunakan pro$duk, jasa, manfaat dan risiko $nya, se$rta hak dan 

ke$wajiban dari le$mbaga ke$uangan. 

2. Sufficie$nt Lite$rate$ 

Sufficie$nt Lite$rate$ yaitu individu yang sudah me$miliki pe$mahaman dan 

ke$yakinan dalam me$nggunakan pro$duk, jasa, manfaat dan risiko $nya, se$rta hak dan 

ke$wajiban dari le$mbaga ke$uangan. 

3. Le$ss Lite$rate$ 

Le$ss Lite$rate$ yaitu individu yang hanya me$miliki pe$mahaman te$ntang pro$duk, 

le$mbaga dan jasa ke$uangan. 

4. No$t Lite$rate$ 

No$t Lite$rate$ yaitu individu yang tidak me$miliki pe$mahaman dan ke$yakinan se$rta 

ke$te$rampilan dalam me$nggunakan pro$duk, jasa, manfaat dan risiko $nya, se$rta hak dan 

ke$wajiban dari le$mbaga ke$uangan. 

Di samping itu, Che$n dan Vo $lpe$ (1998) me$ngklasifikasikan tingkat lite$rasi ke$uangan 

me$njadi tiga ke$lo $mpo $k, yaitu: 

1. < 60% me$nunjukkan bahwa individu te$rmasuk pada tingkat lite$rasi ke$uangan yang 

re$ndah. 

2. 60%-70% me$nunjukkan bahwa individu te$rmasuk pada tingkat lite$rasi ke$uangan 

se$dang. 

3. > 80% bahwa individu te$rmasuk pada tingkat lite$rasi ke$uangan yang tinggi. 

Tabe$l 2.2 

Kate$go$ri Pe$rse$ntase$ 

Re$ndah < 60% 

Se$dang 60-79% 

Tinggi 80% 

 

Lite$rasi ke$uangan me$rupakan ke$mampuan untuk me$mahami dan me$nggunakan 

be$rbagai info $rmasi ke$uangan de$ngan baik. Me$nurut para ahli, tujuan dan manfaat lite$rasi 

ke$uangan sangat pe$nting bagi individu dan masyarakat se$cara ke$se$luruhan. Be$rikut adalah 

pe$nje$lasan me$nge$nai tujuan dan manfaat lite$rasi ke$uangan me$nurut be$be$rapa ahli: 

1. Tujuan Lite$rasi Ke$uangan 

a. Me$ningkatkan Pe$nge$tahuan Ke$uangan 
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Salah satu tujuan utama lite$rasi ke$uangan adalah untuk me$ningkatkan 

pe$mahaman individu me$nge$nai ko $nse$p-ko $nse$p dasar dalam dunia ke$uangan, 

se$pe$rti pe$nge$lo $laan anggaran, tabungan, inve$stasi, dan manaje$me$n utang. Me$nurut 

Lusardi dan Mitche$ll (2014) pe$nge$tahuan ke$uangan yang baik me$mbantu individu 

me$mbuat ke$putusan ke$uangan yang le$bih bijak dan e$fe$ktif. 

b. Pe$ngambilan Ke$putusan yang Le$bih Baik 

Lite$rasi ke$uangan be$rtujuan untuk me$mbe$rdayakan individu dalam me$ngambil 

ke$putusan ke$uangan yang le$bih baik. Hal ini te$rmasuk ke$mampuan untuk 

me$mbandingkan pro $duk ke$uangan, me$nilai risiko$, dan me$mahami biaya yang 

te$rkait de$ngan ke$putusan ke$uangan. Me$nurut Atkinso $n dan Me$ssy (2012) lite$rasi 

ke$uangan yang tinggi be$rko $ntribusi pada pe$ngambilan ke$putusan yang le$bih 

rasio $nal dan me$ngurangi ke$mungkinan te$rjadinya ke$salahan ke$uangan. 

c. Me$mpe$rsiapkan untuk Masa De$pan 

Lite$rasi ke$uangan juga be$rtujuan untuk me$mpe$rsiapkan individu me$nghadapi 

ke$butuhan ke$uangan di masa de$pan, se$pe$rti pe$ndidikan anak, pe$nsiun, dan ke$adaan 

darurat. Me$nurut Mande$ll (2008) individu yang lite$rat se$cara finansial le$bih mampu 

me$re$ncanakan masa de$pan dan me$nge$lo $la risiko $ ke$uangan yang mungkin dihadapi. 

2. Manfaat Lite$rasi Ke$uangan 

a. Stabilitas Ke$uangan Pribadi 

Manfaat utama dari lite$rasi ke$uangan adalah te$rciptanya stabilitas ke$uangan 

pribadi. Me$nurut O$'Ne$ill (2001) individu yang me$miliki lite$rasi ke$uangan yang 

baik ce$nde$rung le$bih mampu me$nge$lo $la anggaran, me$nghindari hutang yang 

be$rle$bihan, dan me$miliki tabungan untuk masa de$pan. 

b. Pe$ningkatan Ke$se$jahte$raan E$ko$no $mi 

Lite$rasi ke$uangan dapat be$rko$ntribusi pada pe$ningkatan ke$se$jahte$raan e$ko $no $mi 

masyarakat. Me$nurut Rasyid (2012) ke$tika individu me$miliki pe$mahaman yang 

baik te$ntang ke$uangan, me$re$ka le$bih ce$nde$rung untuk be$rinve$stasi dan 

me$nge$mbangkan usaha, yang pada gilirannya dapat me$ningkatkan pe$rtumbuhan 

e$ko$no $mi se$cara ke$se$luruhan. 

c. Pe$rlindungan dari Pe$nipuan Ke$uangan 

Lite$rasi ke$uangan juga me$mbe$rikan manfaat dalam me$lindungi individu dari 

pe$nipuan dan praktik ke$uangan yang me$rugikan. Me$nurut Co$nsume$r Financial 

Pro$te$ctio$n Bure$au (CFPB, 2015) individu yang te$re$dukasi de$ngan baik te$ntang 
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pro$duk ke$uangan le$bih mampu me$nge$nali pe$nawaran yang tidak re$alistis dan 

me$nghindari ke$rugian finansial. 

d. Ke$mampuan Me$nge$lo $la Risiko $ 

De$ngan lite$rasi ke$uangan yang me$madai, individu dapat le$bih baik dalam 

me$nge$lo $la risiko $, baik dalam hal inve$stasi maupun dalam pe$re$ncanaan ke$uangan. 

Me$nurut Ze$ta dan Artis (2016) pe$mahaman yang baik te$ntang risiko $ 

me$mungkinkan individu untuk me$mbuat ke$putusan inve$stasi yang le$bih info $rme$d 

dan strate$gis. 

Se$cara ke$se$luruhan, lite$rasi ke$uangan me$miliki tujuan dan manfaat yang sangat pe$nting 

dalam me$mbe$kali individu de$ngan pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan yang dipe$rlukan untuk 

me$nge$lo $la ke$uangan me$re$ka se$cara e$fe$ktif, me$ningkatkan ke$se$jahte$raan e$ko$no $mi, dan 

me$lindungi diri dari risiko $ finansial yang tidak diinginkan. 

Lite$rasi ke$uangan syariah me$rupakan pe$mahaman dan ke$te$rampilan yang dipe$rlukan 

untuk me$nge$lo $la ke$uangan se$suai de$ngan prinsip-prinsip syariah Islam. Pe$ntingnya lite$rasi 

ke$uangan syariah tidak dapat diabaikan, te$rutama dalam ko $nte$ks masyarakat yang se$makin 

ko$mple$ks dan dinamis. Me$nurut H. Chrisna (2023) dalam pe$ne$litiannya, lite$rasi ke$uangan 

syariah me$ncakup be$rbagai aspe$k yang krusial bagi individu dan ko$munitas untuk dapat 

be$ro $pe$rasi se$cara e$tis dalam dunia ke$uangan. Be$rikut adalah pe$nje$lasan me$nge$nai aspe$k-aspe$k 

te$rse$but: 

a) Pe$mahaman te$ntang Prinsip Syariah 

H. Chrisna (2023) dalam pe$ne$litiannya me$nyatakan bahwa pe$mahaman me$nge$nai 

prinsip-prinsip syariah, se$pe$rti larangan riba (bunga), gharar, dan maisir, sangat pe$nting bagi 

individu dan ko$munitas untuk dapat be$rpartisipasi se$cara e$fe$ktif dalam siste$m ke$uangan 

syariah. Pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa lite$rasi ke$uangan syariah tidak hanya me$ncakup 

pe$nge$tahuan te$ntang pro$duk ke$uangan te$tapi juga pe$mahaman me$nge$nai prinsip-prinsip 

yang me$ndasari transaksi itu dilakukan. Se$tiap individu pe$rlu me$nge$tahui larangan riba 

(bunga), gharar (ke$tidakpastian), dan maysir (pe$rjudian) se$rta ko$nse$p-ko $nse$p lain se$pe$rti 

ke$adilan dan ke$jujuran dalam transaksi agar bisa me$mbuat ke$putusan ke$uangan yang baik 

dan se$suai de$ngan ajaran Islam (F. Me$nne$, 2023). 

b) Pe$nge$lo $laan Dana 

Pe$nge$lo $laan dana dalam lite$rasi ke$uangan syariah me$ncakup ke$mampuan untuk 

me$re$ncanakan dan me$ngatur pe$nge$luaran se$rta pe$ndapatan de$ngan bijaksana. H. Chrisna 

(2023) me$nyatakan bahwa individu yang me$miliki lite$rasi ke$uangan syariah yang baik 

mampu me$re$ncanakan ke$uangan me$re$ka de$ngan le$bih e$fe$ktif. Lite$rasi ini me$ndo $ro$ng 
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individu untuk me$nghindari pe$nge$luaran yang tidak pe$rlu, me$nciptakan anggaran, dan 

me$nabung untuk ke$butuhan me$ndatang. De$ngan pe$nge$lo $laan dana yang baik, individu dapat 

me$me$nuhi ke$butuhan se$hari-hari se$kaligus me$mpe$rsiapkan masa de$pan ke$uangan yang 

le$bih baik. 

c) Inve$stasi yang Halal 

Salah satu aspe$k pe$nting dalam lite$rasi ke$uangan syariah adalah pe$mahaman me$nge$nai 

pro$duk inve$stasi yang me$me$nuhi prinsip syariah. H. Chrisna (2023) dalam pe$ne$litiannya 

me$nje$laskan bahwa individu yang me$miliki lite$rasi ke$uangan syariah yang baik harus 

mampu me$nge$nali dan me$mahami instrume$n inve$stasi halal, se$pe$rti sukuk, saham syariah, 

dan re$ksadana syariah. Individu pe$rlu mampu me$nge$valuasi inve$stasi untuk me$mastikan 

bahwa me$re$ka tidak te$rlibat dalam transaksi yang me$langgar prinsip syariah, se$hingga dapat 

be$rko $ntribusi pada pe$rtumbuhan e$ko$no $mi yang be$rke$lanjutan dan e$tis. 

d) Asuransi Syariah (Takaful) 

Me$mahami ko $nse$p asuransi syariah atau takaful me$rupakan bagian inte$gral dari lite$rasi 

ke$uangan syariah. Takaful be$ro $pe$rasi se$bagai syste$m yang saling me$mbantu se$tiap individu 

untuk me$mbe$rikan ko$ntribusi se$bagai be$ntuk dukungan satu sama lain dalam me$nghadapi 

risiko $ finansial (H. Chrisna). Hal ini juga be$rdasarkan pe$ne$litian Mucharo $m (2017) yang 

me$nyatakan bahwa untuk me$nciptakan jaringan so$lidaritas se$tiap individu be$rko $ntribusi 

untuk me$ndukung yang lain dalam me$nghadapi risiko $ Pe$nge$tahuan te$ntang takaful 

me$mbantu individu dalam me$lindungi diri dan ke$luarga dari risiko $ yang tidak te$rduga tanpa 

me$langgar prinsip-prinsip syariah yang me$ngatur te$ntang ke$tidakpastian dan spe$kulasi. 

De$ngan me$mahami be$rbagai aspe$k lite$rasi ke$uangan syariah ini, individu tidak hanya 

dapat me$nge$lo $la ke$uangan me$re$ka de$ngan le$bih e$fe$ktif, te$tapi juga dapat be$rko $ntribusi pada 

pe$mbangunan e$ko $no $mi yang be$rke$lanjutan dan se$suai de$ngan prinsip-prinsip syariah. 

Lite$rasi ke$uangan syariah be$rfungsi se$bagai alat untuk me$mbe$rdayakan individu dalam 

me$ngambil ke$putusan ke$uangan yang bijaksana, se$kaligus me$mpe$rkuat nilai-nilai mo $ral dan 

e$tika dalam se$tiap transaksi yang me$re$ka lakukan. 

2.2.2 Pengelolaan Keuangan 

Pe$nge$lo $laan ke$uangan syariah me$rupakan suatu pro$se$s yang te$rinte$grasi dan be$rbasis 

pada prinsip-prinsip syariah Islam. Me$nurut A. Masruro$h (2013), pe$nge$lo $laan ini tidak hanya 

be$rfungsi se$bagai alat tukar, te$tapi juga me$ncakup be$rbagai fungsi turunan yang me$ndukung 

aktivitas e$ko $no $mi se$cara ke$se$luruhan. Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$nge$lo $laan ke$uangan 

syariah be$rtujuan untuk me$mfasilitasi transaksi yang se$jalan de$ngan nilai-nilai mo $ral dan e$tika 

Islam. 



26  

Maulida e$t al., (2024) me$nje$laskan bahwa pe$nge$lo $laan ke$uangan syariah dapat diambil 

dari praktik yang dico $nto$hkan o$le$h Rasulullah SAW dan para sahabat yang me$ne$kankan 

pe$ntingnya e$tika dan tanggung jawab so $sial dalam se$tiap transaksi ke$uangan. Prinsip ini 

me$ngharuskan individu dan o$rganisasi untuk me$mpe$rtimbangkan dampak so $sial dari 

ke$putusan ke$uangan yang diambil, se$hingga tidak hanya fo $kus pada ke$untungan finansialnya. 

Dalam pe$nge$lo $laan ke$uangan syariah, te$rdapat larangan te$rhadap praktik riba dan spe$kulasi 

be$rle$bihan. Larangan ini be$rtujuan untuk me$njaga inte$gritas e$ko $no $mi dan me$mastikan bahwa 

se$mua aktivitas ke$uangan be$rlangsung de$ngan cara yang halal dan be$re$tika (Alfiansyah & 

Laily, 2024). 

Pe$nge$lo $laan ke$uangan syariah be$rtujuan untuk me$ncapai ke$se$jahte$raan e$ko$no $mi 

de$ngan me$matuhi prinsip-prinsip syariah, yang me$liputi pe$nghindaran dari unsur riba, gharar, 

dan haram. Tujuan utama dari pe$nge$lo $laan ini adalah untuk me$nciptakan siste$m ke$uangan yang 

adil dan transparan, se$rta me$ndukung pe$rtumbuhan e$ko $no $mi yang be$rke$lanjutan. 

1. Me$nghindari Riba 

Salah satu tujuan utama dari pe$nge$lo $laan ke$uangan syariah adalah me$nghindari prakte$k 

riba, yang dianggap me$rugikan dalam ajaran Islam. Me$nurut Munandar & Ridwan (2023) 

riba dapat me$nimbulkan ke$tidakadilan dan be$ban bagi pe$minjam, se$hingga pe$nge$lo $laan 

ke$uangan syariah me$ndo $ro$ng pe$nggunaan instrume$n ke$uangan yang se$suai de$ngan prinsip 

syariah. De$ngan me$nghindari riba, pe$nge$lo $laan ini be$rtujuan untuk me$nciptakan siste$m 

ke$uangan yang le$bih adil dan be$re$tika, se$hingga me$ndukung ke$se$jahte$raan masyarakat 

Rahmah e$t al., (2023). 

2. Pe$re$ncanaan Ke$uangan yang E$fisie$n 

Pe$nge$lo $laan ke$uangan syariah juga be$rfo $kus pada pe$re$ncanaan yang e$fisie$n dalam 

pe$nggunaan dana. Me$lalui pe$re$ncanaan yang matang, individu dan o $rganisasi dapat 

me$ngalo $kasikan dana de$ngan te$pat untuk be$rbagai ke$butuhan, me$maksimalkan manfaat, 

dan me$minimalkan risiko $ yang mungkin te$rjadi Masrurah (2013). De$ngan pe$nde$katan ini, 

tujuan ke$uangan jangka pe$nde$k dan panjang dapat dicapai se$cara le$bih e$fe$ktif. 

3. Me$wujudkan Ke$se$jahte$raan 

Salah satu fo $kus pe$nting dalam pe$nge$lo $laan ke$uangan syariah adalah pe$ningkatan 

ke$se$jahte$raan umat. Pe$nge$lo $laan ini tidak hanya be$rkaitan de$ngan ke$untungan finansial, 

te$tapi juga be$rupaya untuk be$rinve$stasi dalam pro $ye$k-pro$ye$k yang me$mbe$rikan manfaat 

so$sial dan e$ko $no $mi (Mukhlas, 2022) De$ngan cara ini, pe$nge$lo $laan ke$uangan syariah 

be$rtujuan untuk me$nciptakan distribusi ke$kayaan yang le$bih me$rata, se$hingga masyarakat 

dapat me$rasakan dampak po $sitif dari ke$giatan e$ko$no $mi yang dilakukan. 
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4. Pe$ningkatan Pe$rtumbuhan E$ko$no$mi 

Me$nurut Husna (2022) pe$nge$lo $laan ke$uangan syariah diharapkan dapat be$rko$ntribusi 

pada pe$rtumbuhan e$ko$no $mi jangka panjang yang be$rke$lanjutan. De$ngan me$ndukung 

pro$ye$k dan inve$stasi yang se$suai de$ngan prinsip syariah, pe$nge$lo $laan ini be$rusaha untuk 

me$nciptakan dampak po$sitif bagi masyarakat se$cara ke$se$luruhan. Pe$rtumbuhan yang 

dihasilkan tidak hanya akan me$mbe$rikan ke$untungan bagi individu atau o$rganisasi, te$tapi 

juga me$ndo $ro$ng pe$rke$mbangan e$ko $no $mi yang le$bih luas. 

5. Transparansi dan Akuntabilitas 

Tujuan lain dari pe$nge$lo $laan ke$uangan syariah adalah me$nciptakan transparansi dan 

akuntabilitas dalam se$tiap transaksi ke$uangan. Hal ini sangat pe$nting untuk me$mbangun 

ke$pe$rcayaan di antara para pe$mangku ke$pe$ntingan Rurkinanti (2021). De$ngan adanya 

transparansi, se$mua pihak yang te$rlibat dalam transaksi akan me$rasa le$bih aman dan yakin, 

se$hingga dapat me$ndo $ro$ng partisipasi yang le$bih be$sar dalam siste$m ke$uangan syariah. 

Pe$nge$lo $laan ke$uangan yang transparan dan akuntabe$l juga me$mastikan bahwa se$tiap 

pe$nggunaan dana dapat dipe$rtanggungjawabkan, yang pada gilirannya akan me$mpe$rkuat 

inte$gritas siste$m ke$uangan itu se$ndiri. 

Pe$nge$lo $laan ke$uangan syariah dipe$ngaruhi o $le$h be$rbagai fakto$r yang saling te$rkait dan 

be$rko $ntribusi te$rhadap e$fe$ktivitas praktik ke$uangan dalam ko $nte$ks syariah. Be$rikut be$be$rapa 

fakto$r-fakto$r te$rse$but: 

1. Tingkat Lite$rasi Ke$uangan Syariah 

Tingkat lite$rasi ke$uangan syariah yang baik adalah salah satu fakto$r kunci dalam 

pe$nge$lo $laan ke$uangan syariah. Individu yang me$mahami ko $nse$p dan prinsip ke$uangan 

syariah le$bih mampu me$mbuat ke$putusan finansial yang bijak. Pe$nge$tahuan yang 

me$madai te$ntang nilai-nilai ke$uangan syariah tidak hanya me$ningkatkan ke$sadaran akan 

pro$duk dan layanan yang se$suai, te$tapi juga me$mbantu individu dalam me$re$ncanakan dan 

me$nge$lo $la ke$uangan me$re$ka de$ngan le$bih e$fe$ktif (Dawami, 2020). O$le$h kare$na itu, 

pe$ningkatan lite$rasi ke$uangan syariah di kalangan masyarakat sangat pe$nting untuk 

me$nciptakan pe$nge$lo $laan ke$uangan yang le$bih baik. 

2. Sikap dan Pe$rilaku Ke$uangan 

Sikap po$sitif te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan syariah be$rpe$ran signifikan dalam 

me$ne$ntukan ke$be$rhasilan individu dalam me$nge$lo$la ke$uangan me$re$ka. Ke$biasaan baik, 

se$pe$rti disiplin dalam pe$nge$luaran dan ke$bijakan inve$stasi yang hati-hati, me$njadi 

landasan bagi individu untuk me$ncapai tujuan ke$uangan syariah. Dalam pe$ne$litian 

Nugraha (2022) me$nunjukkan bahwa sikap ke$uangan yang baik be$rko $re$lasi po $sitif de$ngan 
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ke$mampuan individu dalam me$nge$lo $la ke$uangan se$cara se$suai de$ngan prinsip syariah, 

se$hingga pe$mbe$ntukan sikap po$sitif ini pe$rlu dite$kankan me$lalui e$dukasi dan pe$latihan. 

3. Fakto$r Re$ligiusitas 

Re$ligiusitas individu be$rko $ntribusi be$sar te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan syariah. 

Individu yang me$miliki tingkat re$ligiusitas yang tinggi ce$nde$rung le$bih ko $nsiste$n dalam 

me$matuhi prinsip-prinsip syariah, te$rmasuk dalam hal pe$nghindaran riba dan praktik 

ke$uangan yang tidak se$suai (Che$ Hassan, 2024). Hal ini be$rdampak po $sitif pada ke$putusan 

ke$uangan me$re$ka, kare$na me$re$ka le$bih me$milih instrume$n ke$uangan yang se$jalan de$ngan 

nilai-nilai agama. O$le$h kare$na itu, re$ligiusitas bisa me$njadi pe$ndo $ro$ng pe$nting dalam 

pe$nge$lo $laan ke$uangan yang se$suai syariah. 

4. Akse$sibilitas Pro$duk Ke$uangan 

Akse$sibilitas te$rhadap pro$duk dan layanan ke$uangan syariah me$rupakan fakto$r pe$nting 

dalam pe$nge$lo $laan ke$uangan. Se$makin banyak pro$duk yang te$rse$dia, se$makin be$sar 

pe$luang bagi individu untuk me$milih instrume$n ke$uangan yang se$suai de$ngan prinsip 

syariah (Kulmie$, 2023). Akse$s yang baik ini dapat me$mpe$rluas partisipasi masyarakat 

dalam siste$m ke$uangan syariah dan me$ndukung pe$nge$lo $laan ke$uangan yang le$bih baik. 

O$le$h kare$na itu, pe$rluasan jaringan distribusi dan pe$nye$diaan be$rbagai pro$duk ke$uangan 

syariah yang ino $vatif sangat pe$nting untuk me$ningkatkan akse$sibilitas. 

5. Re$gulasi dan Ke$bijakan 

Re$gulasi yang me$ndukung pe$nge$mbangan le$mbaga ke$uangan syariah me$miliki pe$ran 

yang krusial dalam pe$nge$lo $laan ke$uangan syariah. Ke$bijakan yang je$las, transparan, dan 

ko$nsiste$n dapat me$ndo $ro$ng pe$rtumbuhan se$kto$r ke$uangan syariah se$rta me$ningkatkan 

ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap le$mbaga-le$mbaga te$rse$but. Re$gulasi yang baik tidak 

hanya me$mbe$rikan pe$rlindungan bagi nasabah te$tapi juga me$nciptakan lingkungan yang 

ko$ndusif bagi ino $vasi dan pe$rke$mbangan pro $duk ke$uangan syariah. De$ngan de$mikian, 

dukungan ke$bijakan yang te$pat me$njadi sangat pe$nting untuk me$ndo $ro$ng pe$nge$lo $laan 

ke$uangan syariah yang e$fe$ktif dan be$rke$lanjutan (Me$nne$, 2023). 

Lite$rasi ke$uangan syariah dan pe$nge$lo $laan ke$uangan me$miliki hubungan yang e$rat dan 

saling me$mpe$ngaruhi. Lite$rasi ke$uangan syariah me$rujuk pada pe$mahaman individu me$nge$nai 

prinsip-prinsip ke$uangan yang se$suai de$ngan syariat Islam, te$rmasuk pe$nge$tahuan te$ntang 

instrume$n ke$uangan syariah, larangan riba, dan ko$nse$p ke$adilan dalam transaksi ke$uangan 

(Liana, 2018). Se$me$ntara itu, pe$nge$lo $laan ke$uangan me$ncakup ke$mampuan individu untuk 

me$re$ncanakan, me$ngatur, dan me$nggunakan sumbe$r daya ke$uangan se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

1. Pe$ningkatan Pe$nge$tahuan dan Ke$te$rampilan 
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Lite$rasi ke$uangan syariah yang baik me$mbe$rikan dasar pe$nge$tahuan yang kuat bagi 

individu dalam me$nge$lo $la ke$uangan me$re$ka. De$ngan pe$mahaman yang me$ndalam te$ntang 

prinsip-prinsip ke$uangan syariah, individu dapat me$mbuat ke$putusan yang le$bih bijak 

te$rkait pe$nge$luaran, tabungan, inve$stasi, dan pe$nggunaan utang (Ubaidillah dan Hasanah, 

2023). Hal ini me$mbantu me$re$ka dalam me$re$ncanakan ke$uangan se$cara le$bih e$fe$ktif. 

2. Ke$sadaran te$rhadap Pro$duk Ke$uangan Syariah 

Tingkat lite$rasi ke$uangan syariah yang tinggi juga me$ningkatkan ke$sadaran individu 

te$ntang be$rbagai pro $duk dan layanan ke$uangan syariah yang te$rse$dia. Individu yang 

paham akan prinsip-prinsip syariah le$bih ce$nde$rung me$milih instrume$n ke$uangan yang 

se$suai dan me$nghindari praktik-praktik yang dilarang, se$pe$rti riba dan spe$kulasi yang 

be$rle$bihan (Putri, M.N. 2022). Ini me$mbantu me$re$ka dalam me$lakukan pe$nge$lo $laan 

ke$uangan yang se$suai de$ngan nilai-nilai Islam. 

3. Sikap Po $sitif Te$rhadap Pe$nge$lo $laan Ke$uangan 

Lite$rasi ke$uangan syariah dapat me$mbe$ntuk sikap po $sitif te$rhadap pe$nge$lo $laan 

ke$uangan. Individu yang me$mahami pe$ntingnya me$nge$lo $la ke$uangan se$suai de$ngan 

prinsip syariah akan le$bih te$rmo $tivasi untuk me$matuhi e$tika ke$uangan yang baik, se$pe$rti 

me$nabung, be$rinve$stasi se$cara bijak, dan me$nghindari utang yang tidak pe$rlu (Sriyo $no $, 

2024). Sikap ini be$rdampak pada pe$rilaku ke$uangan se$hari-hari, yang pada gilirannya 

me$ningkatkan ke$se$hatan finansial individu. 

4. Pe$nge$lo $laan Risiko $ yang Le$bih Baik 

De$ngan lite$rasi ke$uangan syariah yang baik, individu le$bih mampu me$nge$nali dan 

me$nge$lo $la risiko $ yang te$rkait de$ngan ke$uangan me$re$ka. Me$re$ka akan le$bih be$rhati-hati 

dalam be$rinve$stasi dan dapat me$nggunakan pro$duk asuransi syariah untuk me$lindungi diri 

dari risiko $ yang tidak te$rduga (Aino $lyaqin, 2024). Pe$nge$lo $laan risiko $ yang e$fe$ktif ini 

be$rko $ntribusi pada stabilitas ke$uangan jangka panjang. 

5. Dampak So$sial dan E$ko$no$mi 

Lite$rasi ke$uangan syariah yang me$ningkat di masyarakat dapat be$rko$ntribusi pada 

pe$nge$lo $laan ke$uangan yang le$bih baik se$cara ko$le$ktif, yang be$rdampak po$sitif pada 

ke$se$jahte$raan e$ko$no $mi masyarakat. Ke$tika le$bih banyak individu me$nge$lo $la ke$uangan 

me$re$ka se$suai de$ngan prinsip syariah, hal ini dapat me$ndo $ro$ng pe$rtumbuhan e$ko $no $mi 

yang le$bih inklusif dan be$rke$lanjutan (Zakiyah dan Wahab, 2024). 

Se$cara ke$se$luruhan, hubungan antara lite$rasi ke$uangan syariah dan pe$nge$lo $laan 

ke$uangan sangat pe$nting dalam me$nciptakan individu yang mampu me$nge$lo $la ke$uangan 

de$ngan baik. O$le$h kare$na itu, upaya untuk me$ningkatkan lite$rasi ke$uangan syariah pe$rlu 
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dilakukan agar individu dapat me$ncapai ke$se$jahte$raan finansial yang be$rlandaskan pada 

prinsip-prinsip ke$uangan syariah. 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Literasi Keuangan Syariah tentang Pemahaman Keuangan Dasar (X1) 

Terhadap Pengelolaan Keuangan Santri (Y) 

Pe$mahaman ke$uangan dasar me$rupakan fo $ndasi pe$nting dalam me$nge$lo $la ke$uangan 

pribadi maupun ke$lo $mpo $k, te$rmasuk juga santri. Bagi santri, pe$mahaman ke$uangan dasar 

be$rpe$ran pe$nting untuk me$mbe$ntuk ke$biasaan finansial yang baik se$jak dini se$pe$rti ke$mapuan 

me$nyusun anggaran, me$ncatat pe$masukan dan pe$nge$luaran se$rta me$ne$ntukan prio $ritas 

ke$uangan me$re$ka (Se$ptiana, 2018). 

De$ngan pe$mahaman ke$uangan dasar yang baik, santri dapat me$nge$lo $la uang saku 

se$cara le$bih bijak dan me$nghindari pe$mbo $ro$san (Darunnajah, 2024). Hal ini me$nunjukkan 

bahwa pe$mahaman ke$uangan dasar me$miliki hubungan yang signifikan de$ngan pe$nge$lo $laan 

ke$uangan santri, se$makin tinggi pe$mahaman ke$uangan santri, se$makin te$rampil me$re$ka dalam 

me$nge$lo $la ke$uangan se$hari-hari se$cara mandiri (Achsan e$t al., 2024). 

2.3.2 Literasi Keuangan Syariah tentang Pemahaman mengenai Simpanan dan Kredit 

(X2) Terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) 

Pe$mahaman te$ntang simpanan dan kre$dit be$rpe$ran pe$nting te$rhadap ke$mampuan santri 

dalam me$nge$lo $la ke$uangan. Hasil pe$ne$litian o$le$h Hisan e$t al., (2021) me$nunjukkan bahwa 

santri yang me$miliki pe$mahaman yang baik te$ntang simpanan dan kre$dit mampu me$nge$lo $la 

ke$uangan me$re$ka de$ngan baik dan mampu me$mbuat ke$putusan finansial yang bijak. De$ngan 

me$mahami ko $nse$p simpanan, santri dapat me$ngatur prio $ritas ke$butuhan dan me$nggunakan 

uang saku se$cara le$bih bijak (Azhar, 2020). Se$me$ntara itu, pe$mahaman te$ntang kre$dit 

me$mbantu santri me$nghindari risiko $ utang, pe$rilaku ko$nsumtif dan transaksi yang me$ngandung 

riba (Pade$n e$t al., 2024). 

Hubungan antara pe$mahaman te$ntang simpanan dan kre$dit te$rhadap pe$nge$lo $laan 

ke$uangan santri sangat signifikan, kare$na lite$rasi ke$uangan yang baik me$mungkinkan santri 

me$ngatur ke$uangan me$re$ka de$ngan le$bih te$rstruktur, be$rtanggung jawab, dan se$suai de$ngan 

prinsip syariah (Mutho$libin, 2024). 

2.3.3 Literasi Keuangan Syariah tentang Pemahaman Investasi (X3) Terhadap 

Pengelolaan Keuangan (Y) 
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Pe$mahaman te$ntang inve$stasi me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$ndukung ke$mampuan 

santri untuk me$nge$lo $la ke$uangan se$cara o $ptimal. De$ngan pe$mahaman ini, santri dapat 

me$nge$nali pe$ntingnya me$nanamkan se$bagian dana untuk me$mpe$ro $le$h manfaat jangka panjang 

(Mukaro$mah, 2024). Dalam ko $nte$ks syariah, pe$mahaman te$ntang inve$stasi juga me$mbantu 

santri me$mahami pe$rbe$daan antara inve$stasi yang halal dan yang me$ngandung unsur riba atau 

gharar (ke$tidakpastian), se$hingga me$re$ka mampu me$mbuat ke$putusan yang se$suai de$ngan 

prinsip Islam. 

Hubungan pe$mahaman te$ntang inve$stasi te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri te$rle$tak 

pada bagaimana santri dapat me$nyusun pe$re$ncanaan ke$uangan yang tidak hanya fo $kus pada 

ke$butuhan saat ini, te$tapi juga pada masa de$pan (Darunnajah, 2024). Santri yang me$miliki 

lite$rasi inve$stasi yang baik akan le$bih te$rlatih dalam me$nge$lo $la risiko $ ke$uangan, 

me$ngalo $kasikan dana de$ngan bijak, dan me$manfaatkan pe$luang yang se$suai de$ngan nilai-nilai 

syariah. Pe$mahaman te$ntang inve$stasi be$rko $ntribusi signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan 

santri, kare$na me$ndo $ro$ng pe$rilaku ke$uangan yang le$bih te$re$ncana, be$rtanggung jawab, dan 

be$ro $rie$ntasi pada ke$se$jahte$raan yang be$rke$lanjutan (Achsan, 2024). 

2.3.4 Literasi Keuangan Syariah tentang Pemahaman Asuransi (X4) Terhadap 

Pengelolaan Keuangan (Y) 

Pe$mahaman te$ntang asuransi, te$rutama dalam ko$nte$ks ke$uangan syariah, be$rpe$ran 

pe$nting dalam me$mbe$ntuk ke$mampuan santri untuk me$nge$lo $la risiko $ ke$uangan. Dalam 

asuransi syariah, ko$nse$p yang dite$kankan adalah prinsip to$lo $ng-me$no $lo $ng (ta'awun) dan 

pe$rlindungan be$rsama (takaful), yang se$jalan de$ngan nilai-nilai Islam (Se$tiawati e$t al., 2024). 

Santri yang me$mahami ko $nse$p pe$mahaman ini akan le$bih sadar pe$ntingnya pe$rlindungan 

ke$uangan te$rhadap risiko $ yang tidak te$rduga, se$pe$rti ke$butuhan biaya ke$se$hatan atau ke$rugian 

lainnya. De$ngan pe$mahaman ini, me$re$ka dapat me$nyisihkan dana se$cara te$re$ncana untuk 

me$mastikan pe$rlindungan finansial yang se$suai de$ngan prinsip syariah (Trisade$wo $, 2018). 

Hubungan antara pe$mahaman te$ntang asuransi syariah te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan 

santri be$rsifat signifikan. Pe$mahaman yang baik me$mbantu santri me$mpe$rsiapkan diri 

me$nghadapi risiko $ finansial se$cara matang, me$ningkatkan ke$mampuan me$re$ka dalam 

me$ngatur ke$uangan se$cara mandiri, be$rtanggung jawab, dan se$suai de$ngan prinsip Islam 

(Mukhibad, 2023). 



32  

2.3.5 Literasi Keuangan Syariah (Pemahaman Keuangan Dasar, Pemahaman tentang 

Simpanan dan Kredit, Pemahaman tentang Investasi dan Pemahaman tentang 

Asuransi) Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Lite$rasi ke$uangan syariah yang me$ncakup pe$mahaman te$ntang ke$uangan dasar, 

pe$mahaman te$ntang simpanan dan kre$dit, pe$mahaman te$ntang inve$stasi, se$rta pe$mahaman 

te$ntang asuransi me$miliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan. Pe$mahaman 

ke$uangan dasar me$mbantu individu, te$rmasuk santri, untuk me$ngatur pe$masukan dan 

pe$nge$luaran se$cara te$re$ncana, se$rta me$mahami pe$ntingnya pe$re$ncanaan ke$uangan (Hisan e$t 

al., 2021). Pe$mahaman te$ntang simpanan dan kre$dit me$mbe$rikan pe$nge$tahuan me$nge$nai 

pe$nge$lo $laan tabungan dan pe$nghindaran utang ko $nsumtif, te$rmasuk risiko $ dari transaksi yang 

me$ngandung riba (Azhar, 2020). Se$dangkan pe$mahaman te$ntang inve$stasi me$ndo $ro$ng santri 

untuk me$re$ncanakan ke$uangan jangka panjang, me$nge$lo $la risiko $, dan me$milih pe$luang 

inve$stasi yang se$suai de$ngan prinsip syariah (Pade$n e$t al., 2024). Se$lain itu, pe$mahaman 

te$ntang asuransi syariah me$mbantu santri me$mpe$rsiapkan pe$rlindungan finansial te$rhadap 

risiko $ yang tidak te$rduga, be$rdasarkan prinsip ta'awun dan takaful, yang me$ne$kankan 

pe$rlindungan be$rsama (Nurhidayah & Aulia, 2023). Hubungan lite$rasi ke$uangan syariah 

te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan sangat e$rat, kare$na ke$e$mpat aspe$k lite$rasi te$rse$but saling 

me$le$ngkapi dalam me$mbe$ntuk pe$rilaku finansial yang be$rtanggung jawab, mandiri, dan se$suai 

de$ngan nilai-nilai Islam. Se$makin tinggi lite$rasi ke$uangan syariah se$se$o $rang, se$makin baik pula 

ke$mampuan me$re$ka dalam me$nge$lo $la ke$uangan se$cara e$fe$ktif dan be$rke$lanjutan. 
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2.4 Kerangka Konseptual 
 

 

2.5 Pengembangan Hipotesis 

2.5.1 Hipotesis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah (Pemahaman Keuangan Dasar) 

Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Be$rdasarkan Pe$ne$litian Che$n dan Vo $lpe$ (1998) me$nyatakan bahwa lite$rasi ke$uangan 

te$ntang pe$nge$tahuan ke$uangan dasar me$rupakan ko$nse$p yang be$rkaitan de$ngan pe$nge$tahuan 

ke$uangan pribadi se$cara umum. Pe$nge$tahuan yang dimilki o $le$h se$tiap individu te$ntang 

ke$uangan me$ne$ntukan se$be$rapa baik me$re$ka dalam me$nge$le$lo $la ke$uangannya. Me$nurut 

Rustiaria (2017) dalam pe$ne$litiannya me$nyatakan bahwa individu yang me$miliki pe$nge$tahuan 

ke$uangan pada umumnya me$nunjukkan pe$rilaku ke$uangan yang baik, se$pe$rti me$mbayar 

ke$wajiban te$pat waktu, me$nyimpan uang untuk ke$amanan, dan mampu me$nge$lo $la pe$ndapatan 

dan pe$nge$luaran ke$uangan ke$luarga. Mahdzan dan Tabiani (2013) me$nunjukkan bahwa 

individu yang me$miliki pe$nge$tahuan ke$uangan me$re$ka ce$nde$rung le$bih e$fe$ktif dalam pe$rilaku 

ke$uangan me$re$ka dan le$bih baik dalam me$mbuat ke$putusan ke$uangan, dan se$se$o $rang de$ngan 

pe$nge$tahuan ke$uangan yang le$bih dapat me$mpe$rsiapkan le$bih baik de$ngan hubungan yang 

signifikan antara pe$nge$tahuan ke$uangan de$ngan pe$nge$lo $laan ke$uangan dimana se$makin tinggi 

pe$nge$tahuan ke$uangan se$se$o $rang yang dimiliki maka se$se$o $rang te$rse$but akan ce$nde$rung le$bih 

bijak dalam pe$nge$lo $laan ke$uangannya se$pe$rti me$nabung untuk masa yang akan datang. 

H4 

Literasi Keuangan tentang 

Investasi (X3) 

H3 

H2 Literasi Keuangan tentang 

Simpanan dan Kredit (X2) 

H1 

Literasi Keuangan tentang 

Pemahaman Keuangan 

Dasar (X1) 

Literasi Keuangan tentang 

Asuransi (X4) 

Literasi keuangan 

(Chen & Volpe, 1998): 

H5 

Pengelolaan Keuangan 

Santri Nurul Furqon 

Malang (Y) 
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Pe$ne$litian lain me$nunjukkan bahwa pe$mahaman ke$uangan be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap 

pe$nge$lo $laan ke$uangan, dimana individu yang me$milki pe$mahaman yang le$bih baik ce$nde$rung 

me$mbuat ke$uptusan ke$uangan yang bijaksana (Magfirah, M, 2017). 

H1 : Literasi keuangan tentang pengetahuan keuangan dasar berpengaruh positif 

terhadap pengelolaan keuangan. 

2.5.2 Hipotesis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah (Pemahaman tentang Simpanan 

dan Kredit) Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Me$nurut Che$n & Vo$lpe$ (1998) me$nyatakan bahwa lite$rasi ke$uangan te$ntang simpanan 

dan kre$dit me$rupakan pe$nge$tahuan yang be$rkaitan de$ngan pe$mahaman te$ntang me$nabung dan 

me$minjam di le$mbaga ke$uangan. Baik atau tidaknya tingkat lite$rasi te$ntang simpanan dan 

kre$dit se$se$o$rang dilihat dari se$jauh mana se$se$o$rang te$rse$but dapat me$nge$tahui te$ntang 

bagaimana tata cara me$nabung yang te$pat se$rta yang be$rkaitan de$ngan syarat atau ke$te$ntuan 

me$ngajukan pinjaman pada le$mbaga ke$uangan. Dalam pe$ne$litian yang dilakukan o $le$h Fato$ki 

(2014) de$ngan judul “The$ Financial Lite$racy o $f Micro $ E$ntre$pre$ne$urs in So$uth Africa” 

me$nyatakan bahwa se$bagian be$sar pe$milik UKM di Afrika Se$latan me$ngalami ke$gagalan 

dikare$nakan lite$rasi ke$uangan yang re$ndah. Hal te$rse$but dije$laskan salah satunya yaitu 

re$ndahnya tingkat lite$rasi te$ntang simpanan dan kre$dit. Fato$ki (2014) me$nge$mukakan te$rdapat 

pe$ngaruh antara lite$rasi te$ntang simpanan dan kre$dit te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan. 

Re$ndahnya pe$nge$tahuan me$nge$nai simpanan dan kre$dit be$rakibat pada buruknya pe$nge$lo $laan 

ke$uangan UKM di Afrika Se$latan yang dice$rminkan dari se$bagian be$sar pe$milik UKM masih 

me$ncampurkan antara dana untuk ko$nsumsi pribadi de$ngan dana untuk usaha se$rta me$ngalami 

ke$sulitan dalam me$lakukan pe$mbiayaan usaha se$hari-hari dikare$nakan ke$te$rbatasan dana yang 

dimiliki akibat dari re$ndahnya pe$nge$tahuan te$ntang syarat pinjaman te$rhadap le$mbaga 

ke$uangan. Hasil pe$ne$litian te$rse$but dipe$rkuat de$ngan hasil pe$ne$litian dari Sugiharti dan Maula 

(2019) yang me$nyatakan bahwa te$rdapat pe$ngaruh yang po$sitif antara lite$rasi ke$uangan te$ntang 

simpanan dan pinjaman te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan. Hasil te$rse$but dice$rminkan dari 

variabe$l lite$rasi te$ntang simpanan dan pinjaman me$miliki nilai Sig. 0,00<0.05. Se$buah studi 

o$le$h Ase$ng Saputra dan Intan Zo $raya (2020) juga me$nunjukkan bahwa lite$rasi ke$uangan 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$putusan pe$nggunaan kre$dit di kalangan ge$ne$rasi mile$nial. 

H2 : Literasi keuangan tentang simpanan dan kredit berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan keuangan 
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2.5.3 Hipotesis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah (Pemahaman tentang Investasi) 

Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Me$nurut Che$n & Vo$lpe$ (1998) lite$rasi ke$uangan te$ntang inve$stasi me$rupakan suatu 

pe$nge$tahuan dan pe$mahaman yang be$rkaitan de$ngan suku bunga, re$ksadana, dan risiko $ 

inve$stasi. Pe$ran lite$rasi inve$stasi dapat me$mbantu individu untuk me$miliki pe$nge$tahuan dan 

pe$mahaman me$nge$nai cara be$rinve$stasi se$rta instrume$n-instrume$n yang te$rkait inve$stasi dalam 

dunia bisnis se$pe$rti halnya inve$stasi dalam pro $pe$rti untuk me$nunjang usaha atau me$lakukan 

dive$rsifikasi bisnis (e$kspansi bisnis). Se$lain itu, de$ngan lite$rasi ke$uangan te$ntang inve$stasi 

yang baik maka individu dapat me$mutuskan de$ngan te$pat saat akan me$lakukan inve$stasi, 

me$nganalisis fakto$r-fakto$r yangre$le$van apakah akan me$lakukan inve$stasi dalam jangka pe$nde$k 

atau inve$stasi jangka panjang untuk ke$pe$ntingan bisnis. Ke$mudian, de$ngan lite$rasi ke$uangan 

yang baik maka pe$milik individu akan ce$nde$rung te$rhindar dari pe$nipuan inve$stasi yang 

be$rke$do $k re$turn yang tinggi atau inve$stasi bo $do$ng. 

Lite$rasi ke$uangan me$ncakup pe$mahaman dan ke$mampuan individu dalam me$nge$lo $la 

ke$uangan, te$rmasuk inve$stasi, simpanan, dan pe$nge$lo $laan utang. Hal ini pe$nting untuk 

me$mbuat ke$putusan finansial yang ce$rdas dan me$ncapai ke$se$jahte$raan finansial (Rahmandika 

e$t al., 2024). Hasil pe$ne$litian me$nunujkkan bahwa lite$rasi ke$uangan me$nge$nai inve$stasi 

be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap manaje$me$n ke$uangan. De$ngan kata lain, se$makin baik 

pe$mahaman se$se$o $rang te$ntang ko $nse$p, strate$gi, se$rta risiko $ inve$stasi, se$makin tinggi pula 

ke$mampuan me$re$ka dalam me$nge$lo $la ke$uangan se$cara e$fisie$n. Pe$nge$tahuan yang cukup 

me$nge$nai inve$stasi me$mbantu individu dalam me$mbuat ke$putusan yang le$bih ce$rdas te$rkait 

pe$ngalo $kasian dana, pe$milihan instrume$n inve$stasi yang te$pat, dan upaya me$maksimalkan 

ke$untungan jangka panjang. Te$muan ini me$nunjukkan pe$ntingnya pe$ndidikan lite$rasi 

ke$uangan, khususnya dalam aspe$k inve$stasi, se$bagai e$le$me$n pe$nting dalam me$ndukung 

pe$nge$lo $laan ke$uangan yang o $ptimal. 

H3 : Literasi keuangan tentang investasi berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan. 

2.5.4 Hipotesis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah (Pemahaman tentang Asuransi) 

Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Lite$rasi ke$uangan te$ntang asuransi me$rupakan suatu pe$nge$tahuan se$se$o $rang te$ntang 

pro$duk-pro$duk dari asuransi (Che$n & Vo $lpe$, 1998). Asuransi adalah salah satu be$ntuk 

manaje$me$n risiko $ de$ngan cara me$ngalihkan risiko $ dari satu pihak ke$ pihak lain (dalam hal ini 
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pe$rusahaan asuransi). Se$lain itu asuransi pe$nting bagi individu kare$na dapat me$mbe$rikan 

pe$rlindungan dari risiko $-risiko $ yang tidak te$rduga, se$pe$rti pe$nyakit, ke$ce$lakaan, ke$matian, 

ke$bangkrutan, dan PHK. Asuransi juga dapat me$mbantu me$njaga ke$te$nangan finansial dan 

me$ntal. Se$hingga, se$tiap individu harus me$mahami de$ngan baik me$nge$nai asuransi agar bisa 

me$ngambil ke$putusan ke$uangan yang baik. Hal ini be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan o $le$h 

Fitri Amaliyah dan He$tika (2023) me$nunjukkan bahwa individu de$ngan tingkat lite$rasi 

ke$uangan yang le$bih tinggi ce$nde$rung me$mbuat ke$putusan finansial yang le$bih bijak yang 

me$ncakup pe$mahaman yang le$bih baik te$ntang pro$duk asuransi. Studi o $le$h Fitri Amaliyah dan 

He$tika (2023) juga me$ne$gaskan bahwa lite$rasi ke$uangan, te$rmasuk pe$mahaman te$ntang pro$duk 

asuransi, be$rko $ntribusi po $sitif te$rhadap pe$ngambilan ke$putusan finansial. Pe$ne$litian o$le$h Riki 

Ilman Nugraha (2020) me$nunjukkan bahwa lite$rasi ke$uangan me$nge$nai asuransi me$miliki 

pe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan. 

H4 : Literasi keuangan tentang asuransi berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan. 

2.5.5 Hipotesis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah (Pemahaman Keuangan Dasar, 

Pemahaman tentang Simpanan dan Kredit, Pemahaman tentang Investasi dan 

Pemahaman tentang Asuransi) Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Me$nurut Che$n & Vo $lpe$ (1998) lite$rasi ke$uangan me$rupakan pe$nge$tahuan dan 

ke$te$rampilan yang dimiliki individu untuk me$mahami ko $nse$p-ko $nse$p ke$uangan dasar, 

te$rmasuk pe$mahaman te$rhadap simpanan, kre$dit, inve$stasi, dan asuransi. Pe$mahaman ini tidak 

hanya me$mbantu individu dalam me$nge$lo $la ke$uangan pribadi, te$tapi juga me$mbe$rikan dasar 

dalam pe$ngambilan ke$putusan ke$uangan yang bijak, baik dalam jangka pe$nde$k maupun jangka 

panjang. De$ngan pe$mahaman yang me$madai me$nge$nai ko $nse$p ke$uangan dasar, se$se$o$rang 

ce$nde$rung dapat me$re$ncanakan ke$uangan se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n (Irdiana e$t al., 2020). 

Lite$rasi ke$uangan yang baik juga me$ndo $ro$ng pe$rilaku ke$uangan yang le$bih po $sitif, se$pe$rti 

pe$nge$lo $laan utang yang se$hat, pe$re$ncanaan inve$stasi yang te$rukur, dan pe$rlindungan ase$t 

me$lalui asuransi (Safitri e$t al., 2023). 

Pe$ne$litian se$be$lumnya me$nunjukkan adanya hubungan po$sitif antara lite$rasi ke$uangan 

dan pe$nge$lo $laan ke$uangan yang baik. Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Irdiana e$t 

al., (2023) me$ne$mukan bahwa lite$rasi ke$uangan me$miliki pe$ngaruh po$sitif te$rhadap pe$rilaku 

pe$nge$lo $laan ke$uangan. Se$makin tinggi tingkat lite$rasi ke$uangan se$se$o $rang, se$makin baik pula 

pe$nge$lo $laan ke$uangannya, te$rmasuk dalam pe$re$ncanaan, pe$nge$lo $laan, dan pe$nge$ndalian 
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ke$uangan rumah tangga. Hasil pe$ne$litian o$le$h De$stria Kurnianti e$t al., (2024) me$nunjukkan 

bahwa individu de$ngan lite$rasi ke$uangan yang tinggi le$bih mampu me$ngatur ke$uangannya, 

baik dalam hal pe$nge$luaran, simpanan, hingga inve$stasi. Hasil pe$ne$litian Alfa Santo$so $ 

Budiwidjo $jo $ Putra e$t al., (2022) juga me$ne$mukan bahwa individu de$ngan lite$rasi ke$uangan 

tinggi le$bih mampu me$lakukan pe$re$ncanaan yang matang te$rkait pe$nge$luaran dan inve$stasi 

dalam pe$ngambilan ke$putusan ke$uangan yang te$pat. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian te$rse$but, dapat diasumsikan bahwa lite$rasi ke$uangan yang 

me$ncakup pe$mahaman te$ntang ke$uangan dasar, simpanan, kre$dit, inve$stasi, dan asuransi akan 

me$mbe$rikan dampak po$sitif se$cara simultan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan. 

H5 : Literasi Keuangan Tentang Pemahaman Keuangan Dasar, Literasi Keuangan 

tentang Simpanan dan Kredit, Literasi Keuangan tentang Investasi Dan Literasi 

Keuangan tentang Asuransi Berpengaruh Positif Secara Simultan Terhadap Pengelolaan 

Keuangan. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$to$de$ kuantitatif de$ngan pe$nde$katan surve$i yang digunakan 

untuk me$nge$tahui se$be$rapa be$sar pe$ngaruh te$rkait lite$rasi ke$uangan syariah dan pe$nge$lo $laan 

ke$uangan santri nurul furqo $n, Malang. se$rta me$lakukan wawancara untuk me$ndapatkan 

wawasan yang le$bih me$ndalam te$ntang pe$mahaman dan praktik pe$nge$lo $laan ke$uangan yang 

dite$rapkan o$le$h santri. 

Me$nurut Sugiyo $no $ (2016: 7) me$nje$laskan bahwa me$to$de$ pe$ne$litian kuantitatif adalah 

me$to$de$ yang be$rlandaskan te$rhadap filsafat po$sitivisme$, digunakan dalam me$ne$liti te$rhadap 

sampe$l dan po$pulasi pe$ne$litian. Pe$ne$litian kuantitatif adalah pe$ne$litian yang me$nyajikan data 

be$rupa angka-angka se$bagai hasil pe$ne$litiannya. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilakukan di Po$ndo $k Pe$santre$n Tahfidz Qur'an (PPTQ) Nurul Furqan, yang 

te$rle$tak di Suko $harjo $, Ko $je$n, Malang, Jawa Timur. Po$ndo $k Pe$santre$n ini didirikan pada tanggal 

1 Januari 2010 di bawah bimbingan Kyai H. Muhammad Chusaini. Tujuan pe$ndirian po$ndo $k 

pe$santre$n ini adalah untuk me$mbimbing santri dalam me$nghafal Al-Qur'an. Se$iring waktu, 

jumlah santri yang me$nghafal Al-Qur'an te$rus me$ningkat, dan fasilitas pe$santre$n pun dipe$rluas 

untuk me$nampung ke$butuhan te$rse$but. 

Saat ini, Po$ndo $k Pe$santre$n Nurul Furqan me$miliki se$kitar 113 santri. Se$mua santri 

diwajibkan untuk me$nghafal Al-Qur'an. Pe$ne$litian ini dilaksanakan di po $ndo $k pe$santre$n ini 

kare$na tingkat pe$nge$lo $laan ke$uangan santri masih re$ndah, dan banyak santri yang be$lum 

me$mahami lite$rasi ke$uangan syariah. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Me$nurut Sugiyo $no $ (2015), po$pulasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri dari o $bje$k atau 

subje$k yang me$miliki kualitas dan karakte$ristik te$rte$ntu yang dite$tapkan o$le$h pe$ne$liti untuk 

dipe$lajari dan ditarik ke$simpulannya. Dalam pe$ne$litian ini, po$pulasi yang dite$liti adalah se$luruh 

santri di Po$ndo $k Pe$santre$n Nurul Furqan, yang be$rjumlah 113 santri, te$rdiri dari santri de$ngan 

kate$go$ri salaf dan kuliah. 

Sampe$l me$nurut Sugiyo $no $ (2015) me$rupakan bagian dari po $pulasi yang me$miliki 

karakte$ristik yang me$wakili ke$se$luruhan po$pulasi te$rse$but. Sampe$l dipilih de$ngan tujuan agar 

hasil pe$ne$litian dapat dige$ne$ralisasi ke$ po $pulasi yang le$bih be$sar. Sampe$l yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini adalah se$banyak 113 re$spo$nde$n, yang mana se$mua po$pulasi dijadikan 

se$bagai sampe$l. 
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3.4 Teknik pengambilan sampel 

Te$knik pe$ngambilan sampe$l dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan te$knik no$n- pro$bability 

sampling de$ngan cara sampling je$nuh. Me$nurut Sugiyo $no $ (2013) Sampling je$nuh adalah te$knik 

pe$ne$ntuan sampe$l apabila se$mua anggo $ta po$pulasi digunakan se$bagai sampe$l. Alasan pe$ne$liti 

me$ngambil te$knik pe$ne$litian ini kare$na se$mua santri PPTQ Nurul Furqo$n pada pe$ne$litian ini 

dijadikan se$bagai sampe$l pe$ne$litian. 

3.5 Data dan Jenis Data 

Dalam pe$ne$litian ini, data yang digunakan te$rdiri dari dua je$nis, yaitu data prime$r dan data 

se$kunde$r. Me$nurut He$rmawan (2005), data prime$r adalah data yang dikumpulkan langsung 

o$le$h pe$ne$liti untuk tujuan pe$ne$litian yang dilakukan. Data prime$r dipe$ro $le$h me$lalui me$to$de$ 

pe$ngumpulan data se$pe$rti surve$i atau o$bse$rvasi. Dalam pe$ne$litian ini, data prime$r dipe$ro $le$h 

langsung dari santri Po $ndo $k Pe$santre$n Nurul Furqan Malang, yang dijadikan re$spo $nde$n untuk 

me$ngukur lite$rasi ke$uangan syariah dan pe$nge$lo $laan ke$uangan me$re$ka. 

Ke$mudian, me$nurut He$rmawan (2005), data se$kunde$r adalah data yang te$lah te$rkumpul 

se$be$lumnya o$le$h pihak lain, yang dapat be$rupa info$rmasi yang dipe$ro $le$h dari be$rbagai sumbe$r 

yang re$le$van. Data se$kunde$r pada pe$ne$litian ini dipe$ro $le$h dari pe$ne$litian te$rdahulu, buku, 

jurnal, se$rta lite$ratur lain yang me$miliki kaitan de$ngan to$pik pe$ne$litian ini, se$pe$rti te$o$ri-te$o$ri 

ke$uangan syariah dan pe$nge$lo $laan ke$uangan yang te$rkait de$ngan ko$nte$ks po$ndo $k pe$santre$n. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pe$ngambilan data prime$r dalam pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan me$nggunakan kue$sio $ne$r 

pe$ne$litian se$bagai alat pe$ngumpul data yang dipe$rlukan. Kue$sio $ne$r ini be$risi pe$rtanyaan- 

pe$rtanyaan yang dirancang untuk me$ngukur lite$rasi ke$uangan syariah dan pe$nge$lo $laan 

ke$uangan santri di Po$ndo $k Pe$santre$n Nurul Furqan Malang. Kue$sio $ne$r akan dise$barkan 

ke$pada 133 santri yang te$rpilih se$bagai re$spo $nde$n pe$ne$litian. 

Pe$ngukuran lite$rasi ke$uangan dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan skala like$rt yang 

dirancang untuk me$ngukur sikap, pe$ndapat, dan pe$rse$psi santri te$rhadap fe$no $me$na lite$rasi dan 

pe$nge$lo $laan ke$uangan syariah. Me$nurut Sugiyo $no $ (2017), skala like$rt digunakan untuk 

me$ngukur se$jauh mana se$se$o $rang atau se$ke$lo $mpo $k o$rang se$tuju atau tidak se$tuju de$ngan suatu 

pe$rnyataan. Skala Like$rt yang digunakan dalam pe$ne$litian ini te$rdiri dari 4 pilihan, se$pe$rti 

pada tabe$l be$rikut: 
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Tabe$l 3.1 

Pe$ngukuran Variabe$l Be$bas 
 

No$ Pilihan Re$spo$n Sko$r 

1 Sangat Tidak Se$tuju 1 

2 Tidak Se$tuju 2 

3 Se$tuju 3 

4 Sangat Se$tuju 4 

 

Ke$mudian untuk pe$ngukuran variabe$l te$rikat yaitu pe$nge$lo $laan ke$uangan me$nggunakan 

skala like$rt 1 sampai 4. Se$tiap re$spo $n akan dihitung de$ngan sko $ring se$bagai be$rikut: 

Tabe$l 3.2 

Pe$ngukuran Variabe$l Be$bas 
 

No$ Pilihan Re$spo$n Sko$r 

1 Tidak Pe$rnah 1 

2 Jarang 2 

3 Se$ring 3 

4 Se$lalu 4 

 

De$ngan me$nggunakan skala Like$rt ini, diharapkan dapat dipe$ro$le$h data yang le$bih te$rukur 

te$ntang sikap dan ke$biasaan santri te$rkait lite$rasi ke$uangan syariah se$rta pe$nge$lo $laan ke$uangan 

me$re$ka. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Dalam pe$ne$litian ini te$rdapat e$mpat variabe$l utama yang dianalisis, yaitu variabe$l 

inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n. Variabe$l inde$pe$nde$n (X1) dalam pe$ne$litian ini adalah lite$rasi 

ke$uangan syariah te$ntang pe$nge$tahuan ke$uangan dasar, (X2) lite$rasi ke$uangan syariah te$ntang 

simpanan kre$dit, (X3) lite$rasi ke$uangan syariah te$ntang inve$stasi, (X4) lite$rasi ke$uangan 

syariah te$ntang asuransi. 

Be$rikut adalah tabe$l yang di nilai dalam lite$rasi ke$uangan syariah: 

Tabe$l 3.3 

De$finisi O$pe$rasio $nal Variabe$l Be$bas 

Variabe$l De$finisi Pe$ngukuran 

Lite$rasi 

Ke$uangan 

te$ntang 

Pe$nge$tahuan 

Me$nurut Che$n dan Vo$lpe$ (1998) 

Pe$nge$tahuan ke$uangan dasar 

me$rupakan  pe$mahaman te$ntang 

ke$uangan yang be$rkaitan  de$ngan 

- Pe$mahaman te$ntang 

pe$nge$lo $laan zakat, infaq, 

dan se$de$kah 
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Ke$uangan 

Dasar (X1) 

prinsip-prinsip pe$nge$lo $laan ke$uangan 

yang dite$rapkan se$bagai acuan dalam 

pe$nge$lo $laan ke$uangan pribadi, 

ke$luarga, se$rta usaha. 

- Manfaat pe$re$ncanaan 

ke$uangan pribadi 

- Pe$mahaman me$nge$nai 

pe$masukna dan 

pe$nge$luaran 

- Pe$nge$tahuan te$ntang 

pe$nge$lo $laan uang untuk 

ke$pe$rluan darurat atau 

me$nde$sak 

 

 

 

 

 

 

Lite$rasi 

Ke$uangan 

te$ntang 

Simpanan dan 

Kre$dit (X2) 

Me$nurut Garman dan Fo $rgue$ (2010) 

simpanan me$rupakan akumulasi dana 

be$rle$bih yang dipe$ro$le$h dari 

pe$ndapatan. Lalu me$nurut UU 

Pe$rbankan No $.7 (1992) kre$dit adalah 

pe$nye$diaan uang atau tagihan yang 

dapat dipe$rsamakan de$ngan itu, 

be$rdasarkan pe$rse$tujuan atau 

ke$se$pakatan pinjam me$minjam antara 

suatu pe$rusahaan de$ngan pihak lain 

yang me$wajibkan pihak pe$minjam 

untuk me$lunasi kre$ditnya se$te$lah 

jangka waktu te$rte$ntu de$ngan jumlah 

uang, imbalan atau pe$mbagian hasiL 

ke$untungan. 

- Pe$mahaman te$ntang 

ko$nse$p me$nabung 

- Pe$mahaman te$ntang akad 

tabungan syariah 

- Manfaat me$nabung di 

le$mbaga ke$uangan 

syariah 

- Pe$nge$tahuan te$ntang 

ko$nse$p kre$dit atau 

pinjaman syariah 

- Me$mahami risiko $ kre$dit 

dan ke$mampuan 

me$mbayar cicilan 

- Me$mahami akad-akad 

kre$dit syariah 

- Me$mahami pe$ntingnya 

prinsip syariah dalam 

pinjaman 

 

Lite$rasi 

Ke$uangan 

te$ntang 

Inve$stasi 

(X3) 

Me$nurut Marto$no $ dan Harjito $ (2010) 

Inve$stasi me$rupakan pe$nanaman dana 

yang dilakukan o$le$h suatu pe$rusahaan 

te$rhadap suatu ase$t yang diharapkan 

akan me$ndapatkan ke$untungan atau 

pe$nge$mbalian di masa me$ndatang. 

- Pe$mahaman te$ntang 

ko$nse$p inve$stasi untuk 

me$nge$mbangkan dana di 

masa yang akan datang 

- Pe$mahaman prinsip 

syariah dalam inve$stasi 

se$pe$rti be$bas dari riba, 

gharar dan maysir 

- Manfaat inve$stasi untuk 

masa yang akan datang 

 

 

 

Lite$rasi 

Ke$uangan 

te$ntang 

Asuransi (X4) 

Asuransi me$rupakan be$ntuk 

pe$nge$ndalian risiko $ yang dilakukan 

de$ngan cara me$ngalihkan risiko $ dari 

satu pihak ke$pihak yang lain se$bagai 

me$minimalisir risiko $ yang mungkin 

te$rjadi di masa yang akan datang. 

- Pe$mahaman  umum 

me$nge$nai asuransi 

syariah 

- Pe$mahaman prinsip 

syariah dalam asuransi 

- Pe$nge$tahuan te$ntang 

manfaat asuransi untuk 

me$lindungi diri dari 

risiko $   tak   te$rduga 

misalnya ke$ce$lakaan dan 

sakit. 



42  

  - Pe$nge$tahuan te$ntang 

je$nis-je$nis asuransi 

syariah. 

 

Se$me$ntara itu, variabe$l de$pe$nde$n (Y) adalah pe$nge$lo $laan ke$uangan yang 

dio $pe$rasio $nalisasikan se$bagai ke$mampuan santri dalam me$nge$lo $la dan me$ngatur ke$uangannya. 

Pe$nge$lo $laan ke$uangan ini me$ncakup pe$nge$luaran bulanan, sumbe$r pe$ndapatan, ke$biasaan 

me$nabung, dan pe$re$ncanaan ke$uangan yang dilakukan o$le$h santri. Pe$ne$litian ini be$rtujuan 

untuk me$nganalisis pe$ngaruh lite$rasi ke$uangan syariah te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri. 

Be$rikut ini adalah tabe$l pe$ngkuran variabe$l be$bas: 

Tabe$l 3.4 

Pe$ngukuran Variabe$l Be$bas 

Variable$ De$finisi Pe$ngukuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pe$nge$lo $laan Ke$uangan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Me$nurut Andre$as (2011) 

me$nge$mukakan bahwa 

pe$nge$lo $laan ke$uangan 

te$rdiri dari sumbe$r-sumbe$r 

dana, manaje$me$n kas, 

lapo $ran ke$uangan dan 

pe$nganggaran. 

- Sumbe$r-sumbe$r dana 

untuk ke$butuhan santri 

se$pe$rti uang saku, zakat, 

sumbangan dari o $rang 

tua, dan bantuan 

lainnya. 

- Lapo $ran ke$uangan santri 

(catatan pe$nge$luaran 

pribadi santri se$pe$rti 

untuk makan, 

transpo$rtasi,  dan 

ke$butuhan lain) 

- Manaje$me$n kas pribadi 

(pe$ngaturan uang saku 

santri untuk ke$butuhan 

se$hari-hari, tabungan, 

dan ke$butuhan 

me$nde$sak) 

- Pe$nganggaran untuk 

ke$pe$rluan pribadi 

(re$ncana pe$nge$luaran 

santri yang te$re$ncana, 

misalnya untuk me$mbe$li 

buku, alat tulis, atau 

uang jajan). 

3.8 Analisis Data 

3.8.1 Analisis Deskriptif 

Me$nurut Sugiyo $no $ (2005) analisis de$skriptif me$rupakan statistik yang digunakan untuk 

me$nganalisa suatu data yang te$lah te$rkumpul tanpa maksud me$mbuat suatu ke$simpulan yang 

be$rlaku untuk umum. Analisis de$skriptif be$rtujuan untuk me$mbe$rikan gambaran atau de$skripsi 

me$nge$nai subje$k pe$ne$litian be$rdasarkan data yang dipe$ro $le$h. Ini me$ncakup pe$ngukuran 
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fre$kue$nsi, te$nde$nsi se$ntral (se$pe$rti me$an, me$dian, dan mo $dus), se$rta visualisasi data me$lalui 

grafik atau tabe$l. Minimum digunakan untuk me$nge$tahui jumlah te$rke$cil data yang 

be$rsangkutan be$rvariasi dari rata-rata. Maksimum digunakan untuk me$nge$tahui jumlah 

te$rbe$sar data yang be$rsangkutan. Me$an digunakan untuk me$nge$tahui rata-rata data yang 

be$rsangkutan. Standar de$viasi digunakan untuk me$nge$tahui se$be$rapa be$sar data yang 

be$rsangkutan be$rvariasi dari rata-rata. 

3.8.2 Validitas Dan Reliabilitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas me$rupakan suatu alat yang digunakan untuk me$nge$tahui apakah kue$sio $ne$r 

yang disusun te$rse$but itu valid (No $o$r, 2012). Syarat instrume$nt dalam kuisio $ne$r dianggap 

valid yaitu jika nilai r hitung > dari nilai r tabe$l atau de$ngan me$lihat ko$re$lasinya > 0,3. 

Apabila te$lah se$suai maka kue$sio $ne$r sudah dapat digunakan untuk pe$ne$litian namun jika 

tidak maka harus ada pe$rtanyaan yang dibuang atau diganti kare$na dianggap tidak re$le$van. 

Untuk me$nguji validitas instrume$nt pe$ne$litian me$nggunakan Bivariate$ Co$rre$latio $n de$ngan 

bantuan pro $gram SPSS 29. Ko$e$fisie$n ite$m to$tal de$ngan Bivariate$ Co $rre$latio $n dapat 

dipe$ro $le$h de$ngan me$nggunakan rumus : 

 

 

 

 

Uji signifikansi dilakukan de$ngan cara me$mbandingkan r hitung de$ngan r tabe$l. Jika r 

hitung me$miliki nilai le$bih be$sar dari r tabe$l dan r hitung be$rnilai po $sitif maka butiran 

pe$rtanyaan dalam kue$sio $ne$r te$rse$but dikatakan valid. 

2. Uji Re$liabilitas 

Uji re$alibitas me$nurut No$o$r (2012) adalah inde$ks yang me$nunujukkan se$ajauh mana suatu 

alat ukur dapat dipe$rcaya atau dapat diandalkan. Re$liable$ artinya instrume$n pada ko $e$sio $ne$r 

me$mbe$rikan data yang sama, ko$nsiste$n dan stabil ke$tika digunakan be$rulang kali untuk 

me$ngukur subje$k. Dalam me$ngukur uji re$alibitas digunakan cro $nbach's alpha de$ngan syarat 

dapat dikatakan re$liabe$l jika cro$nbach's alpha > nilai variabe$l atau nilai ko $e$fisie$n alpha > 

0,6. 

3.8.3 Asumsi Klasik 

1. Uji No $rmalitas 

Uji no $rmalitas be$rtujuan untuk me$nunjukkan bahwa sampe$l yang diambil be$rasal dari 

po$pulasi yang me$miliki distribusi no $rmal (Pe$rdana, 2016). Uji ini digunakan untuk 

me$mastikan apakah variabe$l inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n dalam mo $de$l re$gre$si me$ngikuti 
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distribusi no $rmal. Apabila suatu variabe$l tidak me$miliki distribusi no $rmal, maka hasil uji 

statistik dapat me$ngalami pe$nurunan akurasi. Salah satu me$to$de$ yang digunakan untuk 

me$nguji no $rmalitas adalah uji Ko $lmo $go $ro$v-Smirno$v. 

Uji no $rmalitas untuk variabe$l de$pe$nde$n, se$pe$rti pe$nge$lo $laan ke$uangan, dapat dilakukan 

de$ngan me$nggunakan uji statistik O$ne$-Sample$ Ko$lmo $go $ro$v-Smirno $v (uji K-S). Asumsi 

no $rmalitas dianggap te$rpe$nuhi jika nilai signifikansi > 0,05. 

2. Uji Multiko $line$aritas 

Uji multiko $line$aritas adalah me$to$de$ dalam analisis re$gre$si yang digunakan untuk 

me$ngide$ntifikasi adanya hubungan ko $re$lasi antara variabe$l inde$pe$nde$n (Pe$rdana, 2016). 

Dalam pe$ne$litian lain juga me$nyatakan bahwa mo$de$l re$gre$si yang baik se$harusnya tidak 

me$nunjukkan ko $re$lasi yang se$mpurna atau hampir se$mpurna di antara variabe$l-variabe$l 

inde$pe$nde$n (Purno $mo $, 2016). Untuk me$nde$te$ksi adanya multiko $line$aritas dalam mo $de$l 

re$gre$si, salah satu pe$nde$katan yang dapat digunakan adalah de$ngan me$lihat nilai to$le$rance$ 

dan Variance$ Inflatio $n Facto$r (VIF). De$ngan ke$te$ntuan jika nilai VIF < 10 dan nilai 

To$le$rance$ > 0,1 maka tidak te$rjadi masalah multiko$line$aritas be$gitupun se$baliknya. 

a. Ho$: tidak te$rdapat masalah multiko $line$aritas jika nilai VIF <10 dan nilai To$lo $rance$ >0,1. 

b. Ha: te$rdapat masalah multiko $line$aritas jika nilai VIF >10 dan nilai To $lo $rance$ <0,1. 

3. Uji He$te$ro$ske$dastisitas 

Uji he$te$ro$ske$dastisitas adalah suatu pe$ngujian pada mo $de$l re$gre$si untuk me$nge$valuasi 

apakah te$rdapat pe$rbe$daan varians re$sidual antara satu pe$ngamatan de$ngan pe$ngamatan 

lainnya (Pe$rdana, 2016). Salah satu me$to$de$ untuk me$nde$te$ksi adanya he$te$ro$ske$dastisitas 

adalah de$ngan me$nggunakan grafik scatte$rplo $t. Jika titik-titik dalam grafik scatte$rplo $t 

te$rse$bar se$cara acak dan me$rata di atas se$rta di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak te$rdapat masalah he$te$ro$ske$dastisitas. 

3.8.4 Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis re$gre$si linie$r be$rganda dapat dilakukan apabila pe$ngujian asumsi klasik re$gre$si 

te$lah te$rpe$nuhi. Pe$ne$liti me$nggunakan uji re$gre$si linie$r be$rganda untuk pe$ngujian hipo $te$sis. 

Re$gre$si linie$r be$rganda digunakan untuk me$nje$laskan pe$ngaruh variabe$l be$bas yang te$rdiri dari 

lite$rasi te$ntang pe$nge$tahuan ke$uangan dasar, lite$rasi te$ntang simpanan dan kre$dit, lite$rasi 

te$ntang inve$stasi dan lite$rasi te$ntang asuransi te$rhadap variabe$l te$rikat yaitu pe$nge$lo $laan 

ke$uangan santri Nurul Furqo$n Malang. Mo $de$l re$gre$si linie$r be$rganda ditunjukkan o$le$h 

pe$rsamaan be$rikut: 

Y = a+b1X1+b2X2+ b3X3+b4X4+e 

Ke$t : 
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Y = Variabe$l Te$rikat. 

X1,X2,X3,X4,X5 = Variabe$l be$bas 

a = Ko$nstanta 

b1,b2,b3,b4,b5 = Ko $e$fisie$n Re$gre$si 

e$ = Variable$ Pe$ngganggu. 

 

3.8.5 Koefisian Determine (R2) 

Analisis ko $e$fisie$n de$te$rminasi atau R² pada pe$ne$litian ini ditujukan untuk 

me$nge$tahui se$be$rapa be$sar pe$ngaruh variabe$l be$bas se$cara se$re$ntak te$rhadap variabe$l 

te$rikat. Uji ini be$rtujuan untuk me$ne$ntukan pe$rse$ntase$ to$tal variasi dalam variabe$l te$rikat 

yang dite$rangkan o $le$h variabe$l be$bas. Nilai R2 te$rle$tak antara 0 sampai de$ngan 1 (0 R2 ≤ 

1). Apabila R² me$nde$kati angka 1, maka variabe$l-variabe$l be$bas hampir mampu 

me$mbe$rikan se$mua info $rmasi yang dibutuhkan untuk me$mpre$diksi variabe$l te$rikatnya. 

 

3.8.6 Uji Hipotesis 

1. Uji-t 

Me$nurut Sugiyo $no $ (2016:82), Uji t digunakan untuk me$nguji hipo $te$sis apabila 

pe$ne$liti me$nganalisis re$gre$si parsial (se$buah variabe$l be$bas de$ngan se$buah variabe$l 

te$rikat). Maka pe$ngujian ini dapat dilihat dari nilai pro$babilitasnya. Hipo $te$sisnya adalah. 

HO$: te$rdapat pe$ngaruh yang tidak signifikan. 

Ha: te$rdapat pe$ngaruh yang signifikan 

Adapun krite$ria pe$ne$rimaan/pe$no $lakan hipo $te$sisnya adalah se$bagai be$rikut: 

1. To$lak HO$ jika nilai pro$babilitas yang dihitung < taraf signifikansi se$be$sar 0,05 (Sig < 

a 0,05). 

2. Te$rima HO$ jika nilai pro $babilitas yang dihitung > taraf signifikansi 0,05 (Siga 0,05). 

2. Uji-F 

Me$nurut Sugiyo $no $ (2016:81), Uji F digunakan untuk me$nguji apakah variabe$l be$bas 

me$miliki pe$ngaruh se$cara be$rsamaan te$rhadap variabe$l te$rikat. Untuk me$nganalisis 

apakah hipo $te$sis dite$rima atau dito$lak, maka dapat dilihat nilai F yakni pada nilai 

pro$babilitasnya. Hipo $te$sisnya adalah: 

HO$: te$rdapat pe$ngaruh yang tidak signifikan 

Ha: te$rdapat pe$ngaruh yang signifikan 

Adapun krite$ria pe$ne$rimaan atau pe$no $lakan hipo $te$sisnya adalah se$bagai be$rikut: 
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1. To$lak Ho$ jika nilai pro $babilitas yang dihitung < pro$babilitas yang dite$rapkan se$be$sar 

0,05 (Sig < 0,05). 

2. Te$rima H0 jika nilai pro $babilitas yang dihitung > pro$babilitas yang dite$tapkan 

se$be$sar 0,05 (Sig> a 0,05)
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BAB IV 

HASIL dan PEMBAHSAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Po$ndo $k Pe$santre$n Tahfidzul Qur'an (PPTQ) Nurul Furqo$n adalah le$mbaga pe$ndidikan 

Islam yang be$rfo $kus pada pe$nghafalan Al-Qur'an. Didirikan pada 1 Januari 2011 o$le$h KH. 

Chusaini Al-Hafidz, pe$santre$n ini be$rlo $kasi di Jl. Ko$pral Usman 1/35, We$tan Pasar Be$sar, 

Suko$harjo $, Klo $je$n, Ko $ta Malang, Jawa Timur. 

PPTQ Nurul Furqo $n me$miliki visi me$nce$tak santri yang mampu me$nghafal Al-Qur'an 

se$cara lafadz, me$mahami maknanya, me$ngamalkannya, se$rta mampu be$rbahasa Al-Qur'an. 

Pro$gram unggulannya me$liputi tahfidzul Qur'an, kajian kitab kuning, dan pe$mbinaan akhlak, 

de$ngan pe$nde$katan me$to$de$ tasmi' bando $ngan, di mana santri me$nye$to$rkan hafalan se$cara 

langsung ke$pada pe$ngasuh pe$santre$n se$banyak tiga kali se$hari. 

Pe$santre$n ini te$rbuka bagi santri dari be$rbagai je$njang pe$ndidikan, te$rmasuk MTs, MA, 

lulusan SMA/se$de$rajat, maupun mahasiswa. Se$lain di Malang, PPTQ Nurul Furqo $n juga 

me$miliki cabang di Bintaro$, Tange$rang Se$latan, yang aktif dalam ke$giatan pe$ndidikan dan 

dakwah. 

4.1.2 Deskripsi Karakteristik Responden 

Re$spo $nde$n yang me$ngisi kuisio $ne$r dalam pe$ne$litian ini 100% se$suai de$ngan krite$ria 

re$spo$nde$n yang dibutuhkan dalam pe$ne$litian ini yaitu me$rupakan Santri Nurul Furqan Malang. 

De$skripsi re$spo $nde$n yang me$njadi pe$ne$litian diklasifikasikan be$rdasarkan Kate$go$ri santri, usia 

dan lama mo $ndo $k. 

Tabe$l 4.1 

Karate$riktisk Re$spo $nde$n 

Karate$ristik Ke$te$rangan Jumlah % 

Kate$go$ri Santri 
Salaf 42 37% 

Kuliah 71 63% 

Total 113 100% 

 

Usia 

< 20 tahun 37 33% 

21-25 tahun 53 47% 

> 25 tahun 23 20% 

Total 113 100% 

 

Lama Mo$ndo$k 

< 1 tahun 24 21 

1-2 tahun 42 37 

> 3 tahun 47 42 

Total 113 100% 

Sumbe$r: Data prime$r dio $lah, 2025 

Mayo $ritas santri Po $ndo $k Pe$santre$n Nurul Furqan Malang be$rasal dari kate$go$ri Santri 

Salaf, yaitu se$banyak 37%, se$dangkan Santri Kuliah be$rjumlah 63%. Dari se$gi usia, se$bagian 
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be$sar re$spo$nde$n be$rada dalam re$ntang 21-25 tahun de$ngan pe$rse$ntase$ 47%, yang me$nunjukkan 

bahwa mayo $ritas santri be$rada pada usia pro$duktif. 

Be$rdasarkan lama tinggal di pe$santre$n, se$banyak 42% santri te$lah mo $ndo $k le$bih dari 3 

tahun, se$dangkan 21% lainnya baru me$ne$tap kurang dari 1 tahun. Data ini me$nce$rminkan 

bahwa se$bagian be$sar santri me$miliki tingkat ke$te$rikatan yang tinggi te$rhadap pe$ndidikan di 

pe$santre$n. 

4.2 Uji Kualitas Data 

 

Se$be$lum dilakukan analisis data untuk me$mbuktikan hipo $te$sis pe$ne$litian ini, te$rle$bih 

dahulu dilakukan uji uji te$rhadap instrume$nt pe$ne$litian, apakah te$lah me$me$nuhi pe$rsyaratan 

validitas dan re$liabilitas. Be$rikut hasil pe$ngujian re$liabilitas dan validitas: 

4.2.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas me$rupakan suatu alat yang digunakan untuk me$nge$tahui apakah kue$sio $ne$r 

yang disusun te$rse$but itu valid (No $o$r, 2012). Syarat instrume$nt dalam kuisio $ne$r dianggap valid 

yaitu jika nilai r hitung > dari nilai r tabe$l atau de$ngan me$lihat ko$re$lasinya > 0,3. Untuk 

me$nge$tahui apakah variabe$l yang diuji te$rse$but valid, jika nilai r hitung > 0,183. Hasil uji 

validitas dapat dilihat dalam tabe$l 4.2 be$rikut ini: 

 

Tabe$l 4.2 

Hasil Uji Validitas 

No Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

 

1 

 

X1 

X1.1 0.704 0.183 Valid 

X1.2 0.691 0.183 Valid 

X1.3 0.714 0.183 Valid 

X1.4 0.761 0.183 Valid 

 

2 

 

X2 

X2.1 0.820 0.183 Valid 

X2.2 0.823 0.183 Valid 

X2.3 0.857 0.183 Valid 

X2.4 0.786 0.183 Valid 

 

3 

 

X3 

X3.1 0.890 0.183 Valid 

X3.2 0.874 0.183 Valid 

X3.3 0.902 0.183 Valid 

 

4 

 

X4 

X4.1 0.798 0.183 Valid 

X4.2 0.867 0.183 Valid 

X4.3 0.834 0.183 Valid 

X4.4 0.824 0.183 Valid 

 

5 

 

Y 

Y1.1 0.641 0.183 Valid 

Y1.2 0.768 0.183 Valid 

Y1.3 0.662 0.183 Valid 

Y1.4 0.809 0.183 Valid 
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Sumbe$r: SPSS, data dio $lah o$le$h pe$ne$liti, 2025 

Be$rdasarkan uji validitas data se$luruh instrume$n pe$ne$litian pada Tabe$l 4.2 

me$nunjukkan r hitung > 0.183, se$hingga dapat disimpulkan bahwa se$luruh data instrume$n 

pe$ne$litian dinyatakan valid. 

4.2.2 Uji Realibitas 

 

Uji Re$liabilitas adalah inde$ks yang me$nunjukkan se$ajauh mana suatu alat ukur dapat 

dipe$rcaya atau dapat diandalkan (No$o$r, 2012). Re$liable$ artinya instrume$n pada ko$e$sio $ne$r 

me$mbe$rikan data yang sama, ko$nsiste$n dan stabil ke$tika digunakan be$rulang kali untuk 

me$ngukur subje$k. Dalam me$ngukur uji validitas digunakan cro $nbach's alpha de$ngan syarat 

dapat dikatakan re$liabe$l jika cro$nbach's alpha > nilai variabe$l atau nilai ko $e$fisie$n alpha > 0,6. 

Tabe$l 4.3 

Uji Re$alibitas 

No Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 

Batas Minimum Keterangan 

1 X1 0.685 0.6 Re$alibe$l 

2 X2 0.839 0.6 Re$alibe$l 

3 X3 0.862 0.6 Re$alibe$l 

4 X4 0.85 0.6 Re$alibe$l 

5 Y 0.695 0.6 Re$alibe$l 

Sumbe$r: SPSS, data dio $lah o$le$h pe$ne$liti, 2025 

Be$rdasarkan uji re$liabilitas data pe$ne$litian pada Tabe$l 4.3 me$nunjukkan hasil nilai 

Cro$nbach's Alpha se$luruh pe$rnyataan > 0.6, se$hingga dapat disimpulkan bahwa se$luruh data 

instrume$n pe$ne$litian dinyatakan re$liabe$l. 

4.3 Analisis Deskriftif Statistik 

 

Hasil analisis de$skriptif te$rhadap variabe$l lite$rasi ke$uangan te$ntang pe$nge$tahuan 

ke$uangan dasar (X1), lite$rasi ke$uangan te$ntang simpanan dan kre$dit (X2), lite$rasi ke$uangan 

te$ntang inve$stasi (X3), dan lite$rasi ke$uangan te$ntang asuransi (X4) dan pe$nge$lo $laan ke$uangan 

Santri (Y) dapat ditunjukkan de$ngan tabe$l be$rikut : 

 

 

Tabe$l 4.4 Statistik De$skriptif 

De$skriptive$ Statistic 

Variabel 

Literasi 

Keuangan 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
% 

Pe$mahaman 

Dasar 

Ke$uangan 

 

113 

 

10.00 

 

16.00 

 

13.2035 

 

1.61001 

 

83% 

Pe$mahaman 

te$ntang 

Simpanan 

dan Kre$dit 

 

113 

 

5.00 

 

16.00 

 

12.3451 

 

2.07351 

 

77% 
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Pe$mahaman 

te$ntang 

Inve$stasi 

113 4.00 12.00 9.4513 1.69026 79% 

Pe$mahaman 

te$ntang 

Asuransi 

113 4.00 16.00 12.3274 2.18943 77% 

Pe$nge$lo$laan 

Ke$uangan 
113 5.00 16.00 11.6726 2.16070 73% 

Sumbe$r : Data O$lahan O$utput SPSS 29, 2025 

Pe$mahaman santri Po$ndo $k Pe$santre$n Nurul Furqan Malang te$rhadap lite$rasi ke$uangan 

te$ntang pe$nge$tahuan ke$uangan dasar me$miliki rata-rata sko$r se$be$sar 13,20 de$ngan pe$rse$ntase$ 

lite$rasi 83%. Pe$rse$ntase$ ini me$nunjukkan bahwa pe$mahaman santri me$nge$nai pe$nge$lo $laan 

zakat, infak, dan se$de$kah, manfaat pe$re$ncanaan ke$uangan pribadi, pe$mahaman te$ntang 

pe$masukan dan pe$nge$luaran, se$rta pe$nge$lo $laan uang untuk ke$pe$rluan darurat atau me$nde$sak 

be$rada dalam kate$go$ri tinggi kare$na me$miliki sko $r ≥ 80% 

Pe$mahaman santri me$nge$nai lite$rasi ke$uangan te$ntang simpanan dan kre$dit me$miliki 

rata-rata sko$r 12,35 de$ngan pe$rse$ntase$ lite$rasi 77%. Pe$rse$ntase$ ini me$nunjukkan bahwa 

pe$mahaman santri te$rkait ko$nse$p me$nabung, akad tabungan syariah, manfaat me$nabung di 

le$mbaga ke$uangan syariah, se$rta ko$nse$p kre$dit atau pinjaman syariah be$rada dalam kate$go$ri 

se$dang (60% - 79%). Se$lain itu, santri juga me$miliki pe$mahaman me$nge$nai risiko $ kre$dit, 

ke$mampuan me$mbayar cicilan, akad-akad kre$dit syariah, se$rta pe$ntingnya prinsip syariah 

dalam pinjaman. 

Pe$mahaman santri te$rhadap lite$rasi ke$uangan te$ntang asuransi me$miliki rata-rata sko$r 

9,45 de$ngan pe$rse$ntase$ lite$rasi 79%. Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$mahaman santri me$nge$nai 

ko$nse$p dasar asuransi syariah, prinsip syariah dalam asuransi, se$rta manfaat asuransi untuk 

pe$rlindungan dari risiko $ tak te$rduga se$pe$rti ke$ce$lakaan dan sakit be$rada dalam kate$go$ri se$dang. 

Pe$mahaman santri te$rhadap lite$rasi ke$uangan te$ntang inve$stasi me$miliki rata-rata sko$r 

12,33 de$ngan pe$rse$ntase$ lite$rasi 77%. Pe$rse$ntase$ ini me$nunjukkan bahwa santri me$miliki 

pe$mahaman me$nge$nai ko $nse$p inve$stasi syariah, prinsip-prinsip inve$stasi yang se$suai de$ngan 

syariah (be$bas dari riba, gharar, dan maysir), se$rta manfaat inve$stasi untuk masa de$pan be$rada 

dalam kate$go$ri se$dang. 

Tingkat pe$nge$lo $laan ke$uangan santri me$nunjukkan rata-rata sko$r 11,67 de$ngan 

pe$rse$ntase$ 73%, yang me$ngindikasikan bahwa santri me$miliki pe$mahaman dalam me$nge$lo $la 

sumbe$r ke$uangan se$pe$rti uang saku, zakat, dan bantuan lainnya, se$rta ke$mampuan dalam 

me$mbuat catatan pe$nge$luaran, me$ngatur manaje$me$n kas pribadi, dan me$re$ncanakan anggaran 

untuk me$me$nuhi ke$butuhan se$hari-hari dan tabungan. De$ngan sko $r dalam kate$go$ri se$dang, 

pe$nge$lo $laan ke$uangan santri masih pe$rlu ditingkatkan agar le$bih o $ptimal dalam pe$re$ncanaan 

ke$uangan pribadi. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

 

4.4.1 Uji Normalitas 

 

Uji no $rmalitas be$rtujuan untuk me$nunjukkan bahwa sampe$l yang diambil be$rasal dari 

po$pulasi yang me$miliki distribusi no $rmal (Pe$rdana, 2016). Untuk me$nguji apakah data 

be$rdistribusi no $rmal atau tidak dilakukan uji statistik Ko $lmo $go $ro$v-Smirno $v Te$st. Dimana, 

Ho$: be$rdistribusi no $rmal jika nilai pro$babilitas>0,05 
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Ha: tidak be$rdistribusi no $rmal jika nilai pro$babilitas<0,05 

Be$rikut adalah tabe$l pe$ngujian no $rmalitas : 

Tabe$l 4.5 

Hasil Uji No $rmalitas 

O$ne$-Sample$ Ko $lmo $go $ro$v-Smirno $v Te$st 

 

Sumbe$r: SPSS, data dio$lah o$le$h pe$ne$liti 2025 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.5 untuk uji no $rmalitas Ko $lmo$go$ro$v-Smirno $v de$ngan pe$nde$katan 

Mo$nte$ Carlo $ dipe$ro$le$h hasil nilai signifikansi se$be$sar 0.108. Nilai te$rse$but le$bih be$sar dari 

0,05, se$hingga dapat disimpulkan bahwa data dalam pe$ne$litian ini be$rdistribusi no $rmal atau 

lo $lo $s uji no $rmalitas 

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

 

Uji multiko $line$aritas adalah me$to$de$ dalam analisis re$gre$si yang digunakan untuk 

me$ngide$ntifikasi adanya hubungan ko$re$lasi antara variabe$l inde$pe$nde$n (Pe$rdana, 2016). Uji 

multiko $line$aritas dapat dilihat dari nilai variance$ inflatio$n facto$r (VIF) dan to$le$rance$, de$ngan 

ke$te$ntuan; Jika nilai VIF < 10 dan nilai To$le$rance$ > 0,1 maka tidak te$rjadi masalah 

multiko $line$aritas be$gitupun se$baliknya. 

a. Ho$: tidak te$rdapat masalah multiko $line$aritas jika nilai VIF<10 dan nilai To$lo $rance$ >0,1. 

b. Ha: te$rdapat masalah multiko $line$aritas jika nilai VIF>10 dan nilai To $lo $rance$ <0,1. 
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Tabe$l 4.6 

Hasil Uji Multiko$line$aritas 

 

Sumbe$r: SPSS, data dio$lah o$le$h pe$ne$liti 2025 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.6 te$ntang uji multiko $line$ritas me$nunjukkan bahwa hasil nilai 

to$le$rance$ tidak kurang dari 0.1 dan nilai VIF tidak le$bih dari 10. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa tidak te$rdapat masalah multiko $line$aritas pada pe$ne$litian ini. 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji he$te$ro$ske$dastisitas adalah suatu pe$ngujian pada mo $de$l re$gre$si untuk me$nge$valuasi 

apakah te$rdapat pe$rbe$daan varians re$sidual antara satu pe$ngamatan de$ngan pe$ngamatan 

lainnya (Pe$rdana, 2016). Salah satu me$to$de$ untuk me$nde$te$ksi adanya he$te$ro$ske$dastisitas 

adalah de$ngan me$nggunakan grafik scatte$rplo $t. De$ngan ke$te$ntuan: 

a. Ho$: tidak ada ge$jala he$te$ro$ke$dastisitas jika tidak ada po$la yang je$las se$pe$rti titik-titik 

me$nye$bar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y 

b. Ha: te$rdapat ge$jala he$te$ro$ke$dastisitas jika ada po$la te$rte$ntu yang je$las. 
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Gambar 4.1 

Hasil Uji He$te$ro$ske$dastisitas 

 

Sumbe$r: SPSS, Data dio$lah o$le$h pe$ne$liti 2025 

Be$rdasarkan uji he$te$ro$ske$dastisitas pada gambar 4.3 dilihat dari se$barannya te$rlihat 

bahwa titik-titik baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y be$rsifat acak dan 

be$rdistribusi me$rata. Ke$mudian titik-titik te$rse$but te$rkumpul di satu te$mpat dan tidak 

me$mbe$ntuk po$la spe$sifik. Dari sini dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

he$te$ro$ske$dastisitas yang muncul pada mo $de$l re$gre$si pe$ne$litian ini. 

4.5 Uji Regresi Linear Berganda 

 

Analisis re$gre$si linie$r be$rganda me$rupakan me$to$de$ analisis yang me$ngukur pe$ngaruh 

variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Salah satu langkah dalam analisis re$gre$si 

be$rganda adalah me$ne$ntukan pe$rsamaan garis re$gre$si linie$r be$rganda de$ngan me$nggunakan 

rumus be$rikut: 

 

Y = a+b1X1+b2X2+ b3X3+b4X4+e 



54  

 

Tabe$l 4.6 

Uji Re$gre$si Linie$ar Be$rganda 
 

 
Sumbe$r: SPPS, data dio$lah o$le$h pe$ne$liti 2025 

Mo$de$l pe$rsamaan re$gre$si yang dipe$ro $le$h dari Tabe$l 4.6 diatas adalah se$bagai be$rikut: 

 

Y = 5.774+0.102 X1+0.177 X2+ 0.269 X3-0.15 X4+e 

 

Hasil mo $de$l pe$rsamaan re$gre$si te$rse$but dapat dije$laskan se$bagai be$rikut: 

 

1. Nilai ko $nstanta me$nunjukkan hasil po $sitif yaitu 5.774. Hal ini me$nunjukkan bahwa jika 

tidak te$rdapat pe$ngaruh dari variabe$l lite$rasi ke$uangan te$ntang pe$nge$tahuan ke$uangan dasar 

(X1), lite$rasi ke$uangan te$ntang simpanan dan kre$dit (X2), lite$rasi ke$uangan te$ntang 

inve$stasi (X3), dan lite$rasi ke$uangan te$ntang asuransi (X4), maka nilai pe$nge$lo $laan 

ke$uangan (Y) te$tap se$be$sar 5.774. 

2. Ko $e$fisie$n re$gre$si variabe$l lite$rasi ke$uangan te$ntang pe$nge$tahuan ke$uangan dasar (X1) 

se$be$sar 0.102. Artinya, jika lite$rasi ke$uangan te$ntang pe$nge$tahuan ke$uangan dasar (X1) 

me$ningkat 1 satuan, maka pe$nge$lo $laan ke$uangan (Y) akan me$ningkat se$be$sar 0.102, 

de$ngan asumsi variabe$l lain te$tap. 

3. Ko $e$fisie$n re$gre$si variabe$l lite$rasi ke$uangan te$ntang simpanan dan kre$dit (X2) se$be$sar 

0.177. Artinya, jika lite$rasi ke$uangan te$ntang simpanan dan kre$dit (X2) me$ningkat 1 satuan, 

maka pe$nge$lo $laan ke$uangan (Y) akan me$ningkat se$be$sar 0.177, de$ngan asumsi variabe$l 

lain te$tap. 

4. Ko $e$fisie$n re$gre$si variabe$l lite$rasi ke$uangan te$ntang inve$stasi (X3) se$be$sar 0.269. Artinya, 

jika lite$rasi ke$uangan te$ntang inve$stasi (X3) me$ningkat 1 satuan, maka pe$nge$lo $laan 

ke$uangan (Y) akan me$ningkat se$be$sar 0.269, de$ngan asumsi variabe$l lain te$tap. 
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5. Ko $e$fisie$n re$gre$si variabe$l lite$rasi ke$uangan te$ntang asuransi (X4) se$be$sar -0.15. Hasil ini 

me$nunjukkan bahwa pe$ningkatan lite$rasi ke$uangan te$ntang asuransi (X4) se$be$sar 1 satuan 

justru me$nye$babkan pe$nurunan pe$nge$lo $laan ke$uangan (Y) se$be$sar -0.15. Namun, 

be$rdasarkan hasil uji signifikansi, dike$tahui bahwa nilai B = 0.301 dan Sig. = 0.002, yang 

be$rarti variabe$l ini me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan. Hal 

ini me$ngindikasikan bahwa me$skipun dalam mo $de$l awal lite$rasi ke$uangan te$ntang asuransi 

te$rlihat me$miliki pe$ngaruh ne$gatif, hasil signifikansi me$nunjukkan bahwa variabe$l ini te$tap 

me$miliki hubungan yang be$rmakna te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan. 

Hasil re$gre$si me$nunjukkan bahwa variabe$l lite$rasi ke$uangan te$ntang pe$nge$tahuan 

ke$uangan dasar (X1), simpanan dan kre$dit (X2), se$rta inve$stasi (X3) be$rpe$ngaruh po $sitif 

te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan, se$me$ntara lite$rasi ke$uangan te$ntang asuransi (X4) 

me$nunjukkan ko $e$fisie$n ne$gatif, namun te$tap signifikan. O$le$h kare$na itu, variabe$l X4 te$tap 

me$miliki pe$ran dalam pe$ne$litian dan dapat dilanjutkan ke$ uji hipo $te$sis untuk analisis le$bih 

lanjut. 

4.7 Uji Koefisian Determine (R2) 

 

Analisis ko $e$fisie$n de$te$rminasi atau (R2) digunakan untuk me$nge$tahui se$be$rapa be$sar 

pe$ngaruh variabe$l be$bas se$cara se$re$ntak te$rhadap variabe$l te$rikat. Ko$e$fisie$n de$te$rminasi 

ditunjukkan pada Tabe$l 4.7. 

Tabe$l 4.7 

Ko $e$fisie$n De$te$rminasi 

 

Sumbe$r: SPSS, data dio$lah o$le$h pe$ne$liti 2025 

 

Hasil R Square$ se$be$sar 0,302, maka dapat diartikan bahwa 30,2% pe$nge$lo $laan 

ke$uangan santri Nurul Furqo $n dapat dipe$ngaruhi o$le$h lite$rasi te$ntang pe$nge$tahuan ke$uangan 

dasar, lite$rasi te$ntang simpanan dan kre$dit, lite$rasi te$ntang inve$stasi, dan lite$rasi te$ntang 

asuransi. Se$dangkan sisanya se$be$sar 69,8% dipe$ngaruhi o $le$h variabe$l lain yang tidak 

dimasukkan dalam mo $de$l pe$ne$litian. 
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4.8 Uji Hipotesis 

 

4.8.1 Uji Parsial (Uji t) 

 

Uji t digunakan untuk me$nguji hipo $te$sis apabila pe$ne$liti me$nganalisis re$gre$si parsial 

(se$buah variabe$l be$bas de$ngan se$buah variabe$l te$rikat). Maka pe$ngujian ini dapat dilihat 

dari nilai pro$babilitasnya. Hipo $te$sisnya adalah. 

Ho$: te$rdapat pe$ngaruh yang tidak signifikan. 

Ha: te$rdapat pe$ngaruh yang signifikan 

Adapun krite$ria pe$ne$rimaan/pe$no $lakan hipo $te$sisnya adalah se$bagai be$rikut: 

1. To$lak Ho$ jika nilai pro$babilitas yang dihitung < taraf signifikansi se$be$sar 0,05 (Sig < a 

0,05). 

2. Te$rima Ho $ jika nilai pro$babilitas yang dihitung > taraf signifikansi 0,05 (Sig > a 0,05). 

Hasil uji t pe$ne$litian ini ditunjukkan dalam tabe$l 4.8 be$rikut: 

 

Tabe$l 4.8 

Hasil Uji t 

 

Sumbe$r: SPSS, Data dio$lah o$le$h pe$ne$liti 2025 

1. Pe$mahaman Ke$uangan Dasar (X1) 

Dari tabe$l di atas dipe$ro $le$h t-hitung variabe$l pe$mahaman ke$uangan dasar (X1) = 1.126 

dan t-tabe$l = 1.659, se$hingga 1.126 < 1.659 atau nilai signifikansinya yaitu 0.263 > 0.05. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa Ho $ dite$rima dan Ha dito$lak, artinya variabe$l 

pe$mahaman ke$uangan dasar (X1) tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan 

ke$uangan (Y). O$le$h kare$na itu, hipo $te$sis bahwa pe$mahaman ke$uangan dasar be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri tidak dapat dite$rima. 

2. Pe$mahaman Ke$uangan te$ntang Simpanan dan Kre$dit (X2) 

Dari tabe$l di atas dipe$ro $le$h t-hitung variabe$l Pe$mahaman te$ntang Simpanan dan Kre$dit 

(X2) = 2.338 dan t-tabe$l = 1.659, se$hingga 2.338 > 1.659 atau nilai signifikansinya yaitu 

0.021 < 0.05. Dari sini dapat disimpulkan bahwa Ha dite$rima dan Ho $ dito$lak, artinya 

variabe$l Pe$mahaman te$ntang Simpanan dan Kre$dit (X2) be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 
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pe$nge$lo $laan ke$uangan (Y). O$le$h kare$na itu, hipo$te$sis bahwa pe$mahaman ke$uangan 

te$ntang simpanan dan kre$dit be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan dapat 

dite$rima. 

 

 

 

3. Pe$mahaman Ke$uangan te$ntang Inve$stasi (X3) 

Dari tabe$l di atas dipe$ro$le$h t-hitung variabe$l Pe$mahaman te$ntang Inve$stasi (X3) = 2.606 

dan t-tabe$l = 1.659, se$hingga 2.606 > 1.659 atau nilai signifikansinya yaitu 0.010 < 0.05. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa Ha dite$rima dan Ho $ dito$lak, artinya variabe$l 

Pe$mahaman te$ntang Inve$stasi (X3) be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan 

ke$uangan (Y). O$le$h kare$na itu, hipo $te$sis bahwa pe$mahaman te$ntang inve$stasi be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan dapat dite$rima. 

4. Pe$mahaman ke$uangan te$ntang Asuransi 

Dari tabe$l di atas dipe$ro$le$h t-hitung variabe$l Pe$mahaman Ke$uangan te$ntang Asuransi 

(X4) = -0.209 dan t-tabe$l = 1.659, se$hingga -0.209 < 1.659 atau nilai signifikansinya yaitu 

0.835 > 0.05. Dari sini dapat disimpulkan bahwa Ho$ dite$rima dan Ha dito$lak, artinya 

variabe$l Pe$mahaman Ke$uangan te$ntang Asuransi (X4) tidak be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan (Y). O$le$h kare$na itu, hipo $te$sis bahwa pe$mahaman 

ke$uangan te$ntang asuransi be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri 

tidak dapat dite$rima. 

4.8.2 Uji (F) Simultan 

 

Uji F digunakan untuk me$nguji apakah variabe$l be$bas me$miliki pe$ngaruh se$cara 

be$rsamaan te$rhadap variabe$l te$rikat. Untuk me$nganalisis apakah hipo $te$sis dite$rima atau 

dito$lak, maka dapat dilihat nilai F yakni pada nilai pro$babilitasnya. Hipo $te$sisnya adalah: 

Ho$: te$rdapat pe$ngaruh yang tidak signifikan 

Ha: te$rdapat pe$ngaruh yang signifikan 

Adapun krite$ria pe$ne$rimaan atau pe$no $lakan hipo $te$sisnya adalah se$bagai be$rikut: 

1. To$lak Ho$ jika nilai pro$babilitas yang dihitung < pro$babilitas yang dite$rapkan se$be$sar 

0,05 (Sig < 0,05). 

2. Te$rima H0 jika nilai pro $babilitas yang dihitung > pro$babilitas yang dite$tapkan se$be$sar 

0,05 (Sig> a 0,05) 

 

 

 

 

 

 

 

Tabe$l 4.9 
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Hasil Uji Simultan 
 

Sumbe$r: SPSS, Data dio$alah o$le$h pe$ne$liti 2025 

Dari Tabe$l ANO$VA te$rlihat nilai F hitung se$be$sar 11.664 de$ngan tingkat signifikansi 

< 0.001. Maka F hitung > F tabe$l yaitu 11.664 > 2.46 dan nilai signifikansi < 0.001 < 0.05. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa variabe$l pe$mahaman ke$uangan dasar, pe$mahaman te$ntang 

simpanan dan kre$dit, pe$mahaman te$ntang inve$stasi, se$rta pe$mahaman te$ntang asuransi se$cara 

be$rsamaan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$nge$lo$laan ke$uangan santri di Po$ndo $k Pe$santre$n 

Nurul Furqan. 

4.9 Pembahasan 

 

4.9.1 Pengaruh Literasi Keuangan Syariah tentang Pemahaman Keuangan Dasar 

terhadap Pengelolaan Keuangan Santri 

Pe$mahaman ke$uangan dasar me$rupakan aspe$k pe$nting dalam lite$rasi ke$uangan syariah 

yang dapat me$mbantu individu dalam me$nge$lo $la ke$uangan me$re$ka de$ngan le$bih baik. Me$nurut 

O$to$ritas Jasa Ke$uangan (O$JK), pe$mahaman ke$uangan dasar me$ncakup ko $nse$p dasar me$nge$nai 

pe$re$ncanaan ke$uangan, pe$nge$lo $laan pe$ndapatan, pe$nge$luaran, se$rta pe$manfaatan pro$duk 

ke$uangan syariah yang se$suai de$ngan prinsip Islam (O$JK, 2020). Se$se$o $rang yang me$miliki 

pe$mahaman ke$uangan dasar yang baik akan le$bih mampu me$ngatur ke$uangan me$re$ka de$ngan 

le$bih bijak, te$rmasuk dalam ko $nte$ks ke$hidupan santri di po$ndo $k pe$santre$n. 

Be$rdasarkan hasil analisis data yang te$lah dilakukan, dipe$ro $le$h hasil bahwa variabe$l 

pe$mahaman ke$uangan dasar yang te$rdiri dari pe$re$ncanaan ke$uangan, pe$ncatatan ke$uangan, 

pe$mahaman te$rhadap pe$ndapatan dan pe$nge$luaran, se$rta ke$mampuan dalam me$nge$lo $la dana 

tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri Po $ndo $k Pe$santre$n Nurul 

Furqan Malang. Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa me$skipun santri me$miliki 

pe$mahaman te$ntang ko $nse$p ke$uangan dasar, me$re$ka be$lum me$ne$rapkannya se$cara o$ptimal 

dalam praktik ke$hidupan se$hari-hari. Salah satu fakto$r yang me$njadi pe$nye$babnya adalah 

ke$te$rbatasan akse$s te$rhadap sumbe$r daya ke$uangan se$rta kurangnya mo $tivasi dalam 

me$ne$rapkan ko $nse$p pe$re$ncanaan ke$uangan dalam ke$hidupan me$re$ka. 
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Islam se$ndiri te$lah me$ngajarkan pe$ntingnya pe$nge$lo $laan ke$uangan yang baik, 

se$bagaimana te$rtuang dalam Al-Qur’an surat Al-Isra ayat 26: 

ا بى ذ ا ت¸ و َٰ ق   الۡقرَُٰۡ الۡ  ه ح  ابۡن   كيۡن  ¸ مسۡ ¸ و  ب و  ل   ل¸ يۡ ¸الس   ذيۡرًا¸ ت بۡ  رۡ 'ذ¸ تبُ   و 

“Dan be$rikanlah ke$pada ke$luarga-ke$luarga yang de$kat akan haknya, ke$pada o$rang miskin dan 

o$rang yang dalam pe$rjalanan, dan janganlah kamu me$nghambur-hamburkan (hartamu) se$cara 

bo $ro$s. Se$sungguhnya o $rang-o$rang yang bo $ro$s itu adalah saudara se$tan dan se$tan itu sangat 

ingkar ke$pada Tuhannya.” (QS. Al-Isra: 26-27). 

Ayat ini me$ne$gaskan pe$ntingnya pe$nge$lo $laan ke$uangan yang bijak dan tidak bo $ro$s, 

yang se$harusnya me$njadi pe$do $man bagi santri dalam me$nge$lo $la ke$uangan me$re$ka. Namun, 

dalam ke$nyataannya, santri masih me$ngalami ke$sulitan dalam me$ne$rapkan prinsip ini se$cara 

ko$nsiste$n. 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan o $le$h Anggrae$ni (2016), 

yang me$ne$mukan bahwa tidak te$rdapat pe$ngaruh signifikan antara tingkat lite$rasi ke$uangan 

dan pe$nge$lo $laan ke$uangan individu. Kurangnya pe$mahaman me$ndalam me$nge$nai lite$rasi 

ke$uangan me$njadi salah satu fakto$r utama yang me$nye$babkan individu tidak mampu me$nge$lo $la 

ke$uangannya se$cara o$ptimal. Se$lain itu, pe$ne$litian te$rse$but juga me$nunjukkan bahwa fakto$r 

e$kste$rnal, se$pe$rti lingkungan so $sial dan ke$biasaan ke$luarga, le$bih do $minan dalam 

me$me$ngaruhi pe$nge$lo $laan ke$uangan individu dibandingkan de$ngan pe$mahaman ke$uangan 

dasar itu se$ndiri. Se$lain itu, pe$ne$litian yang dilakukan o $le$h Hidayat dan Nurdin (2020) 

me$ne$mukan bahwa me$skipun mahasiswa me$miliki tingkat lite$rasi ke$uangan yang tinggi, hal 

te$rse$but tidak se$rta-me$rta me$njamin me$re$ka akan me$mbuat ke$putusan ke$uangan yang baik. Ini 

me$nunjukkan bahwa pe$nge$lo $laan ke$uangan tidak se$pe$nuhnya be$rgantung pada tingkat lite$rasi 

ke$uangan se$se$o $rang, me$lainkan dipe$ngaruhi o $le$h fakto$r lain. Pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h 

He$ndry e$t al. (2022) juga me$nguatkan te$muan ini, di mana lite$rasi ke$uangan dan sikap te$rhadap 

uang tidak me$miliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$rilaku pe$nge$lo $laan ke$uangan. Dalam 

pe$ne$litian te$rse$but, kue$sio $ne$r yang dibagikan ke$pada 250 re$spo$nde$n me$nunjukkan bahwa baik 

lite$rasi ke$uangan maupun sikap te$rhadap uang tidak be$rpe$ngaruh se$cara signifikan te$rhadap 

pe$nge$lo $laan ke$uangan se$se$o $rang. Hal ini se$makin me$ne$gaskan bahwa te$rdapat fakto$r lain di 

luar lite$rasi ke$uangan yang le$bih be$rpe$ran dalam me$ne$ntukan bagaimana individu atau 

ke$luarga me$nge$lo $la ke$uangan me$re$ka. 

Dari pe$mbahasan di atas, ke$simpulan akhir dari pe$ne$litian ini adalah bahwa 

pe$mahaman ke$uangan dasar tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan 
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santri Po$ndo $k Pe$santre$n Nurul Furqan Malang. Hal ini me$nunjukkan bahwa me$skipun santri 

te$lah me$miliki pe$mahaman te$ntang ko $nse$p dasar ke$uangan, fakto$r lain se$pe$rti ke$biasaan, 

lingkungan, dan ke$te$rse$diaan sumbe$r daya me$njadi fakto$r yang le$bih do $minan dalam 

me$mpe$ngaruhi pe$rilaku ke$uangan me$re$ka. Se$hingga hipo $te$sis dalam pe$ne$litian ini Ho $ dite$rima 

dan Ha dito$lak. 

4.9.2 Pengaruh Literasi Keuangan Syariah tentang Simpanan dan Kredit terhadap 

Pengelolaan Keuangan Santri 

Lite$rasi ke$uangan syariah te$ntang simpanan dan kre$dit me$rupakan aspe$k pe$nting dalam 

pe$mahaman individu te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan. Me$nurut Che$n & Vo$lpe$ (1998), lite$rasi 

ke$uangan te$ntang simpanan dan kre$dit be$rkaitan de$ngan pe$nge$tahuan me$nge$nai cara 

me$nabung yang te$pat se$rta pe$mahaman te$rhadap syarat dan ke$te$ntuan dalam me$ngajukan 

pinjaman pada le$mbaga ke$uangan. Se$makin baik tingkat lite$rasi se$se$o $rang me$nge$nai aspe$k ini, 

se$makin baik pula ke$mampuannya dalam me$nge$lo $la ke$uangan se$cara e$fe$ktif. 

Hasil pe$ne$litian ini juga didukung o$le$h Sugiharti dan Maula (2019), yang me$ne$mukan 

adanya pe$ngaruh po $sitif antara lite$rasi ke$uangan te$ntang simpanan dan pinjaman te$rhadap 

pe$nge$lo $laan ke$uangan. Studi te$rse$but me$nunjukkan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, me$nandakan 

hubungan signifikan antara ke$dua variabe$l. Se$lain itu, Ase$ng Saputra dan Intan Zo$raya (2020) 

juga me$nyimpulkan bahwa lite$rasi ke$uangan be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan pe$nggunaan 

kre$dit di kalangan mile$nial. Ini me$mbuktikan bahwa individu de$ngan pe$mahaman le$bih baik 

te$ntang simpanan dan kre$dit le$bih mampu me$nge$lo$la ke$uangannya de$ngan baik. 

Dalam pe$rspe$ktif Islam, pe$ntingnya pe$nge$lo $laan ke$uangan yang baik juga dije$laskan 

dalam Al-Qur’an. Allah SWT be$rfirman dalam QS. Al-Isra ayat 26-27: 

ا بى ذ ا ت¸ و َٰ ق   الْقُرَْٰ الْ  ه ح  ابْن   كيْن  ¸ مسْ ¸ و  ب و  ل   ل¸ يْ ¸الس  وْا ريْن  ¸ 'ذ¸ الْمُب   ن  ¸ا ذيْرًا¸ ت بْ  رْ 'ذ¸ تُب   و  انُ ان  ¸ا ك  ي خْو  ان   ن¸ “ طيْ ¸ الش َٰ ك  طنُ  و  يَْٰ ب¸ الش   ك فُوْرًا ه, '¸لر 

Artinya: “Dan be$rikanlah ke$pada ke$rabatmu haknya, ke$pada o$rang miskin dan o $rang yang 

dalam pe$rjalanan, dan janganlah kamu me$nghambur-hamburkan (hartamu) se$cara bo $ro$s. 

Se$sungguhnya pe$mbo $ro $s-pe$mbo $ro$s itu adalah saudara se$tan, dan se$tan itu sangat ingkar ke$pada 

Tuhannya.” (QS. Al-Isra: 26-27). 

Ayat ini me$ne$gaskan bahwa Islam me$nganjurkan umatnya untuk me$nge$lo $la ke$uangan 

de$ngan bijak, te$rmasuk dalam aspe$k me$nabung dan me$nggunakan kre$dit se$cara be$rtanggung 

jawab. Pe$mahaman yang baik te$ntang lite$rasi ke$uangan syariah, khususnya dalam hal simpanan 
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dan kre$dit, akan me$mbantu individu dalam me$ngambil ke$putusan finansial yang le$bih baik dan 

se$suai de$ngan prinsip syariah. 

Dari pe$mbahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa lite$rasi ke$uangan syariah te$ntang 

simpanan dan kre$dit me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri 

Po$ndo $k Pe$santre$n Nurul Furqan Malang. Se$makin tinggi pe$mahaman santri me$nge$nai ko $nse$p 

ini, se$makin baik pula ke$mampuan me$re$ka dalam me$nge$lo$la ke$uangan se$cara e$fe$ktif dan se$suai 

de$ngan prinsip syariah. Se$hingga, hipo $te$sis dalam pe$ne$litian ini Ha dite$rima dan Ho $ dito$lak. 

4.9.3 Pengaruh Literasi Keuangan Syariah tentang Investasi terhadap Pengelolaan 

Keuangan 

Lite$rasi ke$uangan syariah te$ntang inve$stasi me$rupakan fakto$r pe$nting dalam 

pe$nge$lo $laan ke$uangan individu. Me$nurut Che$n & Vo$lpe$ (1998), pe$mahaman me$nge$nai 

inve$stasi me$liputi ke$mampuan se$se$o $rang dalam me$nge$lo $la dana se$cara o $ptimal untuk 

me$mpe$ro $le$h ke$untungan di masa de$pan. Se$se$o $rang de$ngan tingkat lite$rasi inve$stasi yang baik 

akan mampu me$milih instrume$n inve$stasi yang se$suai de$ngan prinsip syariah se$rta me$nge$lo $la 

ke$uangan de$ngan le$bih bijak. 

Be$rdasarkan hasil analisis data yang te$lah dilakukan, dipe$ro$le$h hasil bahwa lite$rasi 

ke$uangan syariah te$ntang inve$stasi be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan 

santri Po$ndo $k Pe$santre$n Nurul Furqan Malang. Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa 

se$makin tinggi pe$mahaman santri me$nge$nai inve$stasi, se$makin baik pula ke$mampuan me$re$ka 

dalam me$nge$lo $la ke$uangan se$cara e$fe$ktif. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan 

o$le$h Fato$ki (2014) yang me$nyatakan bahwa re$ndahnya lite$rasi ke$uangan, te$rutama dalam aspe$k 

inve$stasi, me$nye$babkan ke$sulitan dalam pe$nge$lo $laan ke$uangan di kalangan pe$milik UKM di 

Afrika Se$latan. Fato$ki (2014) me$ne$mukan bahwa individu yang kurang me$mahami inve$stasi 

ce$nde$rung me$ngalami ke$sulitan dalam pe$re$ncanaan ke$uangan jangka panjang dan me$nghadapi 

risiko $ finansial yang le$bih be$sar. Pe$ne$litian ini juga didukung o$le$h studi yang dilakukan o $le$h 

Sugiharti dan Maula (2019), yang me$nyatakan bahwa te$rdapat pe$ngaruh po$sitif antara lite$rasi 

ke$uangan te$ntang inve$stasi te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan. Hasil pe$ne$litian te$rse$but 

me$nunjukkan bahwa pe$mahaman yang le$bih baik me$nge$nai inve$stasi dapat me$mbantu individu 

dalam me$ngambil ke$putusan finansial yang le$bih o$ptimal. Se$lain itu, pe$ne$litian o $le$h Ase$ng 

Saputra dan Intan Zo$raya (2020) juga me$ne$mukan bahwa lite$rasi ke$uangan be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap ke$putusan inve$stasi ge$ne$rasi mile$nial. Hal ini me$mbuktikan bahwa 
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individu de$ngan pe$mahaman inve$stasi yang baik le$bih mampu dalam me$re$ncanakan 

ke$uangannya se$cara strate$gis dan be$rke$lanjutan. 

Dalam pe$rspe$ktif Islam, pe$ntingnya pe$nge$lo $laan ke$uangan dan inve$stasi yang bijak 

juga dije$laskan dalam Al-Qur’an. Allah SWT be$rfirman dalam QS. Al-Hasyr ayat 18: 

ا ه  يآ يُّ َٰٰ نوُا ذينْ  ¸ ال   َٰٰ ام  الل   ات قوُا َٰٰ لْت نظْرُْ  َٰٰ ا س ن فْ  و  تْ  م  ات قوُا “ د„ لغ  ¸ ق د م  الل   و  الل   ن  ¸ا “ َٰٰ ب َٰٰ ا¸ب ر يْ ¸خ  لوُْن   م   ت عْم 

Artinya: “Hai o $rang-o$rang yang be$riman, be$rtakwalah ke$pada Allah dan he$ndaklah se$tiap diri 

me$mpe$rhatikan apa yang te$lah dipe$rbuatnya untuk hari e$so $k (akhirat), dan be$rtakwalah ke$pada 

Allah, se$sungguhnya Allah Maha Me$nge$tahui apa yang kamu ke$rjakan.” (QS. Al-Hasyr: 18). 

Ayat ini me$ne$gaskan pe$ntingnya pe$re$ncanaan ke$uangan dan inve$stasi untuk masa 

de$pan agar te$tap be$rada dalam ko $rido $r syariah. Pe$mahaman yang baik te$ntang inve$stasi syariah 

akan me$mbantu individu dalam me$ngambil ke$putusan finansial yang le$bih bijaksana se$rta 

me$nghindari transaksi yang tidak se$suai de$ngan prinsip Islam. 

Dari pe$mbahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa lite$rasi ke$uangan syariah te$ntang 

inve$stasi me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri Po$ndo $k 

Pe$santre$n Nurul Furqan Malang. Se$makin tinggi pe$mahaman santri me$nge$nai inve$stasi, 

se$makin baik pula ke$mampuan me$re$ka dalam me$nge$lo $la ke$uangan se$cara o$ptimal dan se$suai 

de$ngan prinsip syariah. Se$hingga, hipo $te$sis dalam pe$ne$litian ini Ha dite$rima dan Ho $ dito$lak. 

4.9.4 Pengaruh Literasi Keuangan Syariah tentang Asuransi terhadap Pengelolaan 

Keuangan 

Lite$rasi ke$uangan syariah te$ntang asuransi me$rupakan bagian dari pe$mahaman 

ke$uangan yang be$rkaitan de$ngan pe$rlindungan risiko $ dan pe$nge$lo $laan ke$uangan jangka 

panjang. Namun, be$rdasarkan hasil analisis data yang te$lah dilakukan, lite$rasi ke$uangan syariah 

te$ntang asuransi tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri Po $ndo $k 

Pe$santre$n Nurul Furqan Malang. Hasil ini me$nunjukkan bahwa me$skipun santri me$miliki 

pe$mahaman te$ntang ko$nse$p asuransi syariah, aspe$k ini tidak se$cara langsung me$mpe$ngaruhi 

cara me$re$ka me$nge$lo $la ke$uangan. 

Pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Gutte$r dan Co$pur (2011) juga me$ne$mukan bahwa 

pe$mahaman te$ntang asuransi tidak se$lalu be$rdampak signifikan te$rhadap pe$rilaku pe$nge$lo $laan 

ke$uangan individu. Hal ini dikare$nakan asuransi le$bih be$rfungsi se$bagai pe$rlindungan finansial 

jangka panjang dibandingkan se$bagai alat pe$nge$lo $laan ke$uangan se$hari-hari. Se$lain itu, 
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pe$ne$litian yang dilakukan o $le$h Mahdzan dan Pe$te$r (2013) me$nyimpulkan bahwa me$skipun 

lite$rasi ke$uangan me$nge$nai asuransi tinggi, ke$putusan se$se$o $rang dalam me$nge$lo $la 

ke$uangannya le$bih dipe$ngaruhi o $le$h fakto$r lain se$pe$rti pe$ndapatan, ke$biasaan me$nabung, dan 

pe$ngalaman ke$uangan se$be$lumnya. 

Dalam pe$rspe$ktif Islam, prinsip asuransi syariah be$rlandaskan pada ko $nse$p takaful, 

yakni saling to$lo $ng-me$no $lo $ng dalam me$nghadapi risiko $. Allah SWT be$rfirman dalam QS. Al- 

Maidah ayat 2: 

 

 

نوُْا ت ع او  ل ى و  وى ر'¸ ¸الْب ع  الت قَْٰ ل   و  نوُْا و  ل ى ت ع او  ا م¸ لثْ ¸ ْٰ  ا ع  الْعدُْو  ات قوُا ٰ   ن¸ و  الل   ن  ¸ا هالل   َٰٰ  و   ب¸ عق ا¸ الْ  ديدُْ ¸ ش   َٰٰ

Artinya: 

 

“Dan to$lo $ng-me$no $lo $nglah kamu dalam (me$nge$rjakan) ke$bajikan dan takwa, dan jangan to$lo $ng- 

me$no $lo $ng dalam be$rbuat do$sa dan pe$langgaran. Be$rtakwalah ke$pada Allah, se$sungguhnya 

Allah sangat be$rat siksanya.” (QS. Al-Maidah: 2). 

Ayat ini me$ne$gaskan bahwa prinsip asuransi syariah harus be$rlandaskan pada nilai- 

nilai ke$be$rsamaan dan ke$adilan. Me$skipun asuransi syariah me$rupakan instrume$n ke$uangan 

yang pe$nting, dalam ko $nte$ks pe$ne$litian ini, hasil yang dipe$ro$le$h me$nunjukkan bahwa 

pe$mahaman te$ntang asuransi tidak me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan 

ke$uangan santri. 

Dari pe$mbahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa lite$rasi ke$uangan syariah te$ntang 

asuransi tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri Po$ndo $k Pe$santre$n 

Nurul Furqan Malang. Hal ini se$jalan de$ngan be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahulu yang me$nyatakan 

bahwa pe$mahaman te$ntang asuransi le$bih be$rpe$ran dalam pe$rlindungan finansial dibandingkan 

dalam ke$putusan pe$nge$lo $laan ke$uangan se$hari-hari. Se$hingga, hipo $te$sis dalam pe$ne$litian ini 

Ho$ dite$rima dan Ha dito$lak. 

4.9.5 Pengaruh Literasi Keuangan Syariah tentang Pemahaman Keuangan Dasar, 

Simpanan dan Kredit, Investasi dan Asuransi terhadap Pengelolaan Keuangan 

Be$rdasarkan hasil analisis data yang te$lah dilakukan, dipe$ro $le$h hasil bahwa se$cara 

simultan, lite$rasi ke$uangan syariah be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan 

santri Po$ndo $k Pe$santre$n Nurul Furqan Malang. Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$mahaman yang 

ko$mpre$he$nsif me$nge$nai ke$uangan dasar, simpanan dan kre$dit, inve$stasi dan asuransi akan 
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me$mbantu individu dalam me$mbuat ke$putusan ke$uangan yang le$bih bijaksana. Pe$ne$litian yang 

dilakukan o$le$h Irdiana e$t al. (2023) juga me$nunjukkan bahwa lite$rasi ke$uangan me$miliki 

pe$ngaruh po$sitif te$rhadap pe$rilaku pe$nge$lo $laan ke$uangan. Se$makin tinggi tingkat lite$rasi 

ke$uangan se$se$o $rang, se$makin baik pula pe$nge$lo $laan ke$uangannya, te$rmasuk dalam 

pe$re$ncanaan, pe$nge$lo $laan, dan pe$nge$ndalian ke$uangan rumah tangga. 

Hasil pe$ne$litian ini juga didukung o$le$h studi yang dilakukan o $le$h De$stria Kurnianti e$t 

al. (2024), yang me$nyatakan bahwa individu de$ngan lite$rasi ke$uangan yang baik le$bih mampu 

me$ngatur ke$uangan me$re$ka se$cara e$fe$ktif, te$rmasuk dalam aspe$k pe$nge$luaran, simpanan, 

hingga inve$stasi. Se$lain itu, pe$ne$litian Alfa Santo$so$ Budiwidjo $jo $ Putra e$t al. (2022) juga 

me$ne$mukan bahwa individu de$ngan tingkat lite$rasi ke$uangan yang tinggi me$miliki 

ke$mampuan pe$re$ncanaan ke$uangan yang le$bih baik dan mampu me$mbuat ke$putusan finansial 

yang le$bih rasio $nal. 

Dalam Islam, pe$nge$lo $laan ke$uangan yang baik sangat dianjurkan untuk me$njaga 

ke$se$imbangan hidup dan me$nghindari ke$tidakstabilan finansial. Hal ini se$suai de$ngan firman 

Allah dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-27: 

ا ء  ى ذ ا ت¸ و   ق هُۥ ٱلْقُرْب َٰ ٱلْ  ح  ٱبْن   كين  ¸ مسْ ¸ و  ب و  ل   ل¸ ي¸ٱلس  انُو رين  ¸ 'ذ¸ ٱلْمُب   ن  ¸إ ﴾٢٦﴿ ذيرًا¸ ت بْ  رْ 'ذ¸ تُب   و  ن  ¸إ ا˚ ك  و 
ي   خَْٰ

ك ان   ن¸ طي¸ ٱلش َٰ ط نُ  و   ٱلش يَْٰ

ب¸ ا ۦه¸ '¸لر  ًٰ  ٢٧﴿ ك فُورًًۭ

 

 

Artinya: "Dan be$rikanlah haknya ke$pada ke$rabat de$kat, juga ke$pada o$rang miskin dan o$rang 

yang dalam pe$rjalanan, dan janganlah kamu me$nghambur-hamburkan (hartamu) se$cara bo $ro$s. 

Se$sungguhnya o $rang-o$rang yang bo $ro$s itu adalah saudara se$tan, dan se$tan itu sangat ingkar 

ke$pada Tuhannya." (QS. Al-Isra’: 26-27). 

Dari pe$mbahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa lite$rasi ke$uangan syariah yang 

me$ncakup pe$mahaman ke$uangan dasar, simpanan dan kre$dit, inve$stasi, se$rta asuransi me$miliki 

pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri Po$ndo $k Pe$santre$n Nurul 

Furqan Malang. Se$makin tinggi tingkat pe$mahaman me$re$ka te$rhadap aspe$k-aspe$k lite$rasi 

ke$uangan syariah, se$makin baik pula ke$mampuan me$re$ka dalam me$nge$lo $la ke$uangan se$cara 

o$ptimal dan se$suai de$ngan prinsip syariah. O$le$h kare$na itu, hipo $te$sis dalam pe$ne$litian ini Ha 

dite$rima dan Ho $ dito$ 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan me$nge$nai pe$ngaruh lite$rasi ke$uangan 

syariah te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri Po$ndo$k Pe$santre$n Nurul Furqan Malang, maka 

dapat disimpulkan se$bagai be$rikut: 

1. Pe$mahaman ke$uangan dasar (X1) se$cara parsial tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

pe$nge$lo $laan ke$uangan santri Po$ndo $k Pe$santre$n Nurul Furqan Malang (Y). Hasil pe$ne$litian 

ini me$nunjukkan bahwa me$skipun santri me$mahami ko $nse$p dasar ke$uangan, fakto$r ini 

tidak me$njadi pe$ne$ntu utama dalam pe$nge$lo $laan ke$uangan me$re$ka. 

2. Lite$rasi te$ntang simpanan dan kre$dit (X2) se$cara parsial be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

pe$nge$lo $laan ke$uangan santri (Y). Hal ini me$nunjukkan bahwa santri yang me$miliki 

pe$mahaman le$bih baik te$ntang simpanan dan kre$dit ce$nde$rung le$bih mampu dalam 

me$nyusun pe$re$ncanaan ke$uangan yang le$bih matang. 

3. Lite$rasi te$ntang inve$stasi (X3) se$cara parsial be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan 

ke$uangan santri (Y). Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa santri yang me$mahami 

inve$stasi le$bih ce$nde$rung me$nge$lo $la ke$uangan de$ngan le$bih baik dan me$miliki strate$gi 

ke$uangan yang le$bih baik. 

4. Lite$rasi te$ntang asuransi (X4) se$cara parsial tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

pe$nge$lo $laan ke$uangan santri (Y). Hal ini me$nunjukkan bahwa me$skipun santri me$mahami 

ko$nse$p asuransi, fakto$r ini tidak me$njadi pe$rtimbangan utama dalam pe$nge$lo $laan ke$uangan 

me$re$ka. 

5. Se$cara simultan, lite$rasi te$ntang pe$mahaman ke$uangan dasar (X1), lite$rasi te$ntang 

simpanan dan kre$dit (X2), lite$rasi te$ntang inve$stasi (X3), se$rta lite$rasi te$ntang asuransi (X4) 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$nge$lo $laan ke$uangan santri (Y). Hal ini me$nunjukkan 

bahwa se$makin tinggi lite$rasi ke$uangan syariah santri se$cara ke$se$luruhan, se$makin baik 

pula ke$mampuan me$re$ka dalam me$nge$lo $la ke$uangan de$ngan le$bih o $ptimal dan se$suai 

de$ngan prinsip syariah. 
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5.2 Saran 

 

1. Po$ndo $k Pe$santre$n Nurul Furqan Malang diharapkan dapat me$ningkatkan e$dukasi me$nge$nai 

lite$rasi ke$uangan syariah, khususnya dalam aspe$k pe$mahaman ke$uangan dasar dan 

asuransi, guna me$mbantu santri me$nge$lo $la ke$uangan me$re$ka de$ngan le$bih baik. Santri 

diharapkan le$bih aktif dalam me$ningkatkan pe$mahaman te$ntang lite$rasi ke$uangan syariah 

me$lalui be$rbagai sumbe$r, se$pe$rti pe$latihan, se$minar, dan buku, agar dapat me$nge$lo $la 

ke$uangan se$cara le$bih baik se$suai de$ngan prinsip syariah. 

2. Pe$ne$litian se$lanjutnya disarankan untuk me$nambah variabe$l lain, se$pe$rti fakto$r digitalisasi 

ke$uangan atau pe$ngaruh lingkungan so $sial, se$rta me$nggunakan me$to$de$ pe$ne$litian yang 

le$bih luas agar me$mpe$ro $le$h hasil yang le$bih ko $mpre$he$nsif. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

Data Kuesioner 

 

 Kuesioner  

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Pengelolaan Keuangan Santri 

Pondok Pesantren Nurul Furqon Malang 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Saya Lae$ly Sa'idatul Ummi mahasiswi pro $gram studi Pe$rbankan Syariah Fakultas E$ko$no $mi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Daam rangka pe$nyusunan skripsi/tugas akhir, saya me$mo $ho $n 

ke$se$diaan Saudari untuk be$rpartisipasi me$ngisi kue$sio $ne$r dalam pe$ne$litian saya de$ngan 

judul "Pe$ngaruh Lite$rasi Ke$uangan Syariah Te$rhadap Pe$nge$lo $laan Ke$uangan Santri Po$ndo $k 

Pe$santre$n Nurul Furqo$n Malang" 

 

 

Saya sangat me$ngharapkan bantuan te$man-te$man untuk me$ngisi kue$sio $ne$r yang saya ajukan ini 

se$suai de$ngan ko $ndisi yang ada. data yang te$man-te$man be$rikan nantinya insyaallah sangat 

be$rmanfaat dalam me$mbantu pe$ne$litian ini, se$hingga sangat diharapkan te$man-te$man me$ngisi apa 

adanya, tanpa paksaan dan re$kayasa. Data te$man-te$man insyaallah te$rjaga ke$rahasiaannya. 

Te$rimakasih 

 

A. Identitas Responden 

Nama:  

Usia:  

Kate$go$ri Santri:  

Lama Mo $ndo $k: 
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Lampiran 2 

 

Instrumen Pertanyaan 

 

1. Literasi Keuangan Syariah tentang Pemahaman Keuangan Dasar (X1) 

NO$ Pernyataan 

Skala 

SS S TS STS 

1 

Saya me$mahami cara 

me$nge$lo $la zakat, infak, 

dan se$de$kah dalam 

ke$uangan pribadi. 

    

2 

Saya me$nyadari manfaat 

pe$re$ncanaan ke$uangan 

pribadi untuk me$ngatur 

pe$nge$luaran. 

    

3 

Saya me$nge$tahui 

pe$ntingnya me$ncatat 

pe$masukan dan 

pe$nge$luaran se$cara rinci. 

    

4 

Saya me$mahami 

bagaimana me$ngatur uang 

untuk ke$butuhan darurat 

atau me$nde$sak. 

    

 

 

2. Literasi Keuangan tentang Simpanan dan Kredit (X2)   

 

NO$ Pernyataan 

Skala 

SS S TS STS 

1 

Saya me$mahami ko $nse$p 

me$nabung untuk masa 

de$pan. 

    

2 

Saya me$nge$tahui akad-

akad dalam tabungan 

syariah, se$pe$rti 

mudharabah atau wadiah. 
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3 

Saya me$nyadari manfaat 

me$nabung di le$mbaga 

ke$uangan syariah 

dibandingkan di rumah. 

    

4 

Saya me$mahami risiko $ 

kre$dit dan pe$ntingnya 

ke$mampuan me$mbayar 

cicilan se$cara te$pat waktu. 

    

5 

Saya me$mahami 

pe$ntingnya prinsip syariah 

dalam pinjaman, se$pe$rti 

larangan riba. 

    

 

3. Literasi Keuangan tentang Investasi (X3)   

 

NO$ Pernyataan 

Skala 

SS S TS STS 

1 

Saya me$mahami ko $nse$p 

inve$stasi untuk 

me$nge$mbangkan dana di 

masa de$pan. 

    

2 

Saya me$nge$tahui prinsip-

prinsip syariah dalam 

inve$stasi, se$pe$rti larangan 

riba, gharar, dan maysir. 

    

3 

Saya me$nyadari manfaat 

inve$stasi untuk ke$butuhan 

di masa de$pan. 

    

 

4.  Literasi Keuangan tentang Asuransi (X4)   

 

NO$ Pernyataan 

Skala 

SS S TS STS 

1 

Saya me$mahami ko $nse$p 

asuransi se$bagai 

pe$rlindungan dari risiko $ 

ke$uangan di masa de$pan. 

    

2 

Saya me$nge$tahui prinsip-

prinsip syariah dalam 

asuransi, se$pe$rti to$lo $ng-
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me$no $lo $ng (ta’awun). 

3 

Saya me$nyadari manfaat 

asuransi syariah untuk 

me$lindungi dari risiko $ tak 

te$rduga, se$pe$rti 

ke$ce$lakaan. 

    

4 

Saya me$mahami je$nis-

je$nis asuransi syariah, 

se$pe$rti asuransi ke$se$hatan, 

jiwa, dan pe$ndidikan. 

    

 

5.  Pengelolaan Keuangan (Y)   

 

NO$ Pernyataan 

Skala 

1 2 3 4 

1 

Saya me$miliki sumbe$r 

dana yang cukup untuk 

ke$butuhan se$hari-hari. 

    

2 

Saya me$ncatat 

pe$nge$luaran pribadi se$cara 

te$ratur. 

    

3 

Saya me$nyisihkan uang 

saku untuk tabungan atau 

ke$butuhan me$nde$sak. 

    

4 

Saya me$mbuat 

pe$re$ncanaan pe$nge$luaran 

bulanan untuk ke$butuhan 

te$rte$ntu. 
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Lampiran 3 

HASIL DATA RESPONDEN 

 

NO$ 
Pe$nge$tahuan Ke$uangan Dasa (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

1 3 4 4 3 

2 4 4 4 4 

3 3 3 3 2 

4 3 3 3 3 

5 2 3 3 2 

6 3 3 3 3 

7 4 3 4 3 

8 3 3 3 3 

9 3 3 2 3 

10 3 3 3 3 

11 3 4 3 3 

12 3 4 4 3 

13 3 3 2 3 

14 3 3 4 4 

15 3 4 4 4 

16 4 4 4 4 

17 4 4 4 4 

18 3 3 3 3 

19 3 3 3 3 

20 2 4 3 3 

21 3 4 4 4 

22 4 4 4 4 

23 4 4 4 4 

24 3 4 4 3 

25 3 3 3 3 

26 3 3 4 3 

27 3 3 3 3 

28 3 3 4 3 

29 1 4 4 1 

30 4 3 4 3 

31 3 4 4 4 

32 3 3 3 3 

33 3 3 3 3 

34 3 3 3 3 

35 3 3 3 3 

36 3 3 3 3 

37 3 3 2 2 

38 4 4 3 4 

39 4 3 3 4 

40 2 3 3 4 

41 4 4 4 4 

42 3 3 3 3 

43 3 3 3 4 

44 3 3 3 3 

45 3 3 3 3 

46 4 4 4 4 
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47 4 4 4 4 

48 3 4 3 3 

49 3 3 3 3 

50 3 3 3 3 

51 3 3 3 4 

52 3 4 3 3 

53 3 3 3 4 

54 3 4 4 4 

55 3 4 3 3 

56 4 4 4 4 

57 3 3 4 3 

58 3 3 3 3 

59 3 3 3 3 

60 3 4 3 3 

61 3 4 4 3 

62 4 4 4 4 

63 3 4 3 4 

64 4 4 4 4 

65 2 4 4 2 

66 3 4 3 3 

67 3 3 3 3 

68 4 3 2 3 

69 2 3 3 3 

70 4 4 4 4 

71 3 4 4 3 

72 4 4 3 4 

73 3 4 3 3 

74 3 3 3 4 

75 4 4 4 4 

76 3 3 3 3 

77 3 3 3 3 

78 3 3 3 3 

79 2 4 4 3 

80 4 3 3 4 

81 2 3 3 3 

82 3 3 2 3 

83 3 4 3 3 

84 3 4 4 4 

85 3 4 4 3 

86 3 4 4 4 

87 3 3 4 4 

88 3 3 3 3 

89 4 3 3 4 

90 4 4 3 4 

91 2 3 3 3 

92 3 4 4 3 

93 3 3 3 3 

94 4 4 4 4 

95 4 3 4 3 

96 2 3 4 3 

97 3 3 3 3 

98 4 4 4 3 
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99 3 4 3 3 

100 3 4 4 4 

101 2 4 4 4 

102 3 3 3 3 

103 3 3 3 4 

104 3 3 3 3 

105 4 3 4 3 

106 4 4 4 4 

107 3 3 3 3 

108 3 3 3 3 

109 2 3 3 3 

110 3 3 3 3 

111 3 4 4 3 

112 3 3 3 4 

113 3 3 3 3 

 

 

 

Pengetahuan Tentang Simpanan dan Kredit (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

4 4 3 4 

4 4 4 4 

2 2 2 3 

3 3 3 3 

1 1 1 2 

3 3 3 3 

4 3 3 4 

3 3 3 3 

3 4 3 3 

3 3 3 3 

3 4 4 3 

3 2 3 4 

3 3 3 3 

3 2 3 3 

4 4 4 4 

3 4 4 4 

4 4 4 4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

4 4 4 4 

3 3 3 3 

4 4 4 4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

2 1 1 1 

3 3 3 4 

2 3 4 4 
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3 3 3 3 

3 4 4 4 

3 2 2 3 

4 3 3 4 

3 3 3 3 

3 2 3 4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

4 4 4 4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

4 4 4 4 

3 3 4 3 

3 3 4 3 

2 2 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 4 

3 4 4 4 

3 3 3 4 

3 3 3 3 

2 2 2 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 2 3 

3 3 3 3 

3 3 3 4 

3 3 4 3 

3 3 4 4 

3 3 4 3 

3 3 3 3 

2 3 3 3 

2 3 3 3 

3 4 3 4 

3 2 4 4 

2 2 3 3 

4 4 4 4 

3 3 4 4 

3 2 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 4 

4 2 4 4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

2 3 4 4 

2 3 2 3 

2 3 2 3 

2 2 3 3 

3 3 3 3 
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3 3 3 3 

2 3 3 4 

1 1 1 3 

3 3 3 3 

3 3 3 2 

3 3 3 3 

4 4 4 4 

2 2 3 3 

3 4 4 4 

2 3 3 3 

4 4 4 4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

2 3 3 3 

2 3 3 3 

3 3 4 4 

4 4 4 4 

1 4 2 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

2 3 3 3 

2 2 4 3 

4 3 4 4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 2 3 2 

3 3 3 3 

4 4 4 4 

2 2 3 3 

3 3 3 3 

 

 

Pengetahuan tentang Investasi (X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 

3 4 3 

4 4 4 

3 1 2 

3 3 3 

3 1 3 

3 3 3 

3 4 3 

3 3 3 

2 2 3 

3 3 3 

3 3 3 

3 3 3 

3 3 3 

4 4 4 

3 3 3 

4 4 4 

3 3 3 
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3 3 3 

3 3 3 

4 4 4 

4 4 4 

4 4 4 

3 3 3 

3 3 3 

3 3 3 

3 4 3 

3 3 3 

3 3 3 

2 1 1 

3 3 3 

4 3 4 

3 3 3 

4 3 4 

3 4 3 

3 3 3 

2 1 1 

4 3 3 

3 3 3 

3 3 3 

3 3 3 

4 4 4 

3 3 3 

2 2 2 

3 3 3 

3 3 3 

4 4 4 

4 3 4 

3 3 3 

3 3 3 

3 3 3 

4 4 4 

4 3 3 

4 4 4 

3 3 3 

2 3 3 

4 4 4 

3 3 3 

3 3 3 

3 3 3 

4 3 4 

4 3 4 

3 3 3 

1 3 2 

3 3 3 

3 2 4 

2 2 3 

4 4 4 

3 4 2 

3 2 3 
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4 4 4 

4 4 4 

3 3 4 

3 3 4 

3 3 3 

4 4 4 

3 3 3 

3 3 3 

3 3 3 

3 2 3 

3 2 3 

3 3 3 

2 3 3 

3 3 3 

3 3 3 

4 4 4 

3 2 3 

3 3 4 

2 2 3 

3 3 3 

3 3 3 

3 2 3 

4 4 4 

3 3 3 

4 4 4 

3 4 4 

3 3 3 

3 3 4 

3 3 3 

3 3 3 

4 4 4 

4 4 4 

3 3 3 

3 3 3 

3 3 3 

3 3 3 

4 4 4 

3 3 3 

2 2 2 

4 3 3 

3 3 3 

4 4 4 

3 2 3 

3 3 3 

Pengetahuan tentang Asuransi (X4) 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 

3 3 3 2 

4 4 4 4 

3 1 2 3 

3 3 3 3 

2 2 3 2 

3 3 3 4 



81  

3 4 3 4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

4 4 4 2 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 4 3 

3 3 3 2 

4 4 4 4 

3 4 4 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

4 4 2 3 

3 3 3 3 

4 4 4 4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

4 1 1 1 

3 2 3 3 

4 4 4 4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 2 

3 3 3 3 

1 1 1 1 

3 3 4 4 

3 3 3 3 

2 3 3 3 

2 3 3 2 

4 4 4 3 

4 4 4 3 

3 4 4 2 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

4 4 4 3 

2 2 2 2 

3 3 3 3 

3 3 2 3 

3 3 3 3 

3 4 4 4 

4 3 4 4 

3 4 4 4 

3 3 3 3 

2 3 2 2 

3 3 3 3 

4 4 3 3 

3 3 3 3 
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2 2 2 2 

4 3 4 3 

4 4 4 3 

3 3 3 4 

3 3 1 2 

3 3 3 3 

2 2 3 2 

3 2 3 3 

4 4 4 4 

3 4 3 4 

3 3 3 2 

4 4 4 4 

2 2 3 2 

3 3 3 3 

2 3 3 2 

3 3 3 3 

4 4 4 4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

1 3 2 2 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 2 3 

4 4 4 4 

4 4 4 3 

2 3 3 3 

2 3 3 2 

3 3 4 4 

3 4 4 4 

3 3 3 3 

4 4 4 4 

3 2 3 2 

4 4 4 3 

3 3 4 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 2 3 2 

3 3 3 3 

4 4 4 4 

2 2 4 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

4 4 3 4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

4 4 4 3 

3 3 3 3 
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4 4 4 4 

3 2 3 2 

3 3 3 3 

 

Pengelolaan Keuangan (Y) 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 

3 2 3 1 

4 3 4 2 

3 3 3 3 

3 2 3 3 

2 1 2 2 

3 1 3 3 

3 3 4 3 

3 3 3 3 

3 2 2 3 

3 3 3 3 

3 2 3 3 

4 2 3 2 

4 1 4 4 

3 2 2 4 

3 2 4 3 

3 3 2 4 

4 4 3 4 

3 3 3 3 

1 2 3 2 

3 2 2 2 

3 2 2 2 

4 3 3 3 

4 2 1 2 

4 2 3 3 

2 2 2 2 

3 3 4 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

1 2 4 2 

2 1 2 1 

2 3 4 4 

3 3 3 3 

3 2 4 3 

3 3 3 3 

3 3 4 4 

3 3 3 3 

2 1 1 1 

3 2 3 2 

2 2 2 2 

4 2 3 4 

4 4 4 4 

3 3 3 3 

2 2 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 
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3 2 2 2 

4 3 3 3 

3 2 3 4 

4 2 2 3 

3 3 3 3 

4 2 3 3 

3 3 4 4 

4 2 3 3 

4 4 4 4 

3 3 2 2 

3 4 4 4 

4 2 2 2 

4 2 4 3 

3 3 3 3 

4 2 4 2 

3 2 3 3 

3 3 3 3 

3 2 3 2 

3 3 4 3 

3 3 2 2 

3 2 3 3 

4 4 4 4 

3 4 3 4 

3 3 3 2 

4 4 4 4 

4 3 4 4 

4 2 3 4 

4 2 4 2 

3 2 3 2 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

2 2 2 2 

3 1 4 2 

3 2 3 3 

3 2 3 3 

3 2 3 3 

3 4 4 4 

3 4 4 4 

3 2 4 3 

1 2 4 1 

2 2 3 2 

3 2 2 4 

3 3 3 3 

2 2 2 3 

3 3 3 3 

4 2 2 4 

3 2 2 3 

4 4 4 4 

4 3 3 4 

3 2 2 3 

4 3 4 3 
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2 2 2 1 

3 3 4 2 

3 2 4 2 

3 4 4 4 

3 3 3 3 

3 3 4 3 

3 3 4 3 

4 2 3 3 

4 4 3 4 

3 3 3 3 

3 3 3 3 

3 2 3 4 

3 2 3 3 

4 4 3 4 

4 2 4 3 

3 3 3 3 
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Lampiran 4 

Biodata Peneliti 

 

Nama    : Laely Sa’idatul Ummi 

Tempat, tanggal lahir : Cengok, 7 Juni 2003 

Alamat Asal   : Jl. Cengo, Gres. Krc. Suralaga, Kab. Lombok Timur 
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